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ABSTRAK

Afina Putri C, Pengembangan Sistem Aplikasi Kepegawaian Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Blitar

Pembimbing: Fajar Pradana, S.ST., M.Eng dan Eriq Muhammad Adams
Jonemaro, S.T, M.Kom

Suatu perusahaan atau organisasi diharuskan menggunakan Sistem
Aplikasi Kepegawaian yang terkomputerisasi untuk mengatasi masalah-masalah
yang timbul yang dapat mengurangi produktivitas perusahaan. Berdasarkan
wawancara dengan Kasubbag umum dan kepegawaian dapat disimpulkan bahwa
Sistem Kepegawaian di kantor BPKAD masih manual yaitu proses Pengajuan
Berkas Kenaikan Pangkat yang dilakukan oleh pegawai dapat menyebabkan
terlambatnya kenaikan pangkat dikarenakan ketidaktahuan pegawai dan
lamanya proses pengajuan kenaikan pangkat. Karena setelah lewat dari masa
empat tahun (melebihi masa kenaikan pangkat reguler) dapat mempengaruhi
motivasi kerja pegawai. Dan juga banyak ketidaktahuan pegawai tentang
program Masa Persiapan Pensiun (MPP) vyaitu dengan membebastugaskan
pegawai yang 1 tahun kedepan akan pensiun dan tetap menerima gaji pokok.
Serta pegawai tidak mengetahui tindaklanjut dari proses pengajuan berkas
kenaikan pangkat maupun berkas MPP yang disampaikan. Sistem penilaian
pegawai berdasarkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan perilaku kerja saat ini
menggunakan Microsoft Office Excell sebagai media penilaian. Pejabat penilai
dalam melakukan perhitungan nilai menggunakan cara copy paste rumus
sehingga sering terjadi kesalahan dalam penulisan (human error) dan penilaian
perilaku kerja masih bersifat subyektif. Untuk menangani permasalah-
permasalahan tersebut, solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
mengembangkan sistem kepegawaian berbasis web sesuai dengan fitur yaitu
fitur pengajuan berkas kenaikan pangkat dan masa persiapan pensiun serta
penilaian pegawai berdasarkan SKP dan perilaku kerja pegawai. Penelitian ini
dimulai dengan menganalisis kebutuhan sistem, kemudian melakukan tahap
perancangan dan implementasi. Pada penelitian ini menggunakan Framework Cl
(Codelgniter). Selanjutnya pengujian sistem dengan menggunakan pengujian
unit, pengujian integrasi, pengujian validasi, serta pengujian usabilitas. Hasil dari
pengujian validasi menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja dengan baik sesuai
dengan kebutuhan, dan untuk hasil pengujian usabilitas menunjukkan hasil
perhitungan skor 96,6% sehingga dapat disimpulkan bahwa peran sistem dalam
mempercepat dan memudahkan kegiatan kepegawaian ini sudah terpenuhi.

Kata kunci: Framework Cl (Codelgniter), kenaikan pangkat, masa persiapan
pensiun, penilaian pegawai, pengembangan sistem, sistem informasi
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ABSTRACT

Afina Putri C, Development of Staffing Application System for Regional
Financial and Asset Management of Blitar Regency

Advisor: Fajar Pradana, $.ST., M.Eng and Eriq Muhammad Adams Jonemaro,
S.T, M.Kom

A company or organization is required to use a computerized Employee
Application System to overcome problems that arise that can reduce company
productivity. Based on interviews with the general head of subdivision and
staffing, it can be concluded that the Personnel System in the BPKAD office is still
manual, namely the Submission Process File Increase Rank made by employees
can cause a delay in promotion due to ignorance of employees and the length of
the promotion process. Because after passing through a period of four years
(exceeding the period of regular promotion) can affect employee motivation. And
also a lot of ignorance of employees about the Pension Preparation Period (MPP)
program by releasing employees who for the next 1 year will retire and still
receive basic salary. As well as employees do not know the follow-up of the
process of filing promotions and MPP files submitted. The employee scoring
system based on Employee Work Goals (SKP) and work behavior currently uses
Microsoft Office Excel as a media assessment. Appraisal officials in calculating
values use the copy paste formula so that frequent errors in writing (human
error) and assessment of work behavior are still subjective. To handle these
problems, a solution that can be applied is to develop a web-based staffing
system in accordance with the features, namely file submission feature and
retirement preparation period and employee assessment based on SKP and
employee work behavior. This research begins by analyzing system requirements,
then performing the design and implementation stages. In this study using
Framework Cl (Codelgniter). Furthermore, testing the system using unit testing,
integration testing, validation testing, and usability testing. The results of
validation testing show that the system can work properly according to needs,
and for the results of usability testing shows the results of the calculation of the
score of 96.6% so that it can be concluded that the role of the system in
accelerating and facilitating staffing activities has been fulfilled.

Keywords: Framework Cl (Codelgniter), promotion, retirement preparation
period, employee evaluation, system development, information system
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Suatu pekerjaan manusia memerlukan keahlian dalam mengolah data
sistem informasi secara akurat maupun tepat. Sistem Informasi merupakan
kombinasi antara orang dengan teknologi informasi, prosedur yang saling
berhubungan untuk mengelola sebuah data yang akan diolah sebagi informasi
yang bermanfaat bagi sebuah Organisasi untuk mencapai sasaran, pengolahan
sistem informasi yang baik dengan ditunjang teknologi informasi yang baik pula
akan mendukung kinerja sebuah organisasi Kepegawaian yang merupakan
sebuah kegiatan mengelola sumber daya manusia pada sebuah organisasai
(Fachlevi et al.,, 2017). Suatu perusahaan atau organisasi diharuskan
menggunakan Sistem Aplikasi Kepegawaian yang terkomputerisasi sehingga
dapat menyelesaikan berbagai persoalan yang menimbulkan penurunan
produktivitas suatu instansi (Sujono, 2015). Berdasarkan Peraturan Bupati Blitar
No 69 Tahun 2016 Bab Il Pasal 2 Tentang Kedudukan dan Susunan Organisasi
yang menjelaskan bahwa Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
merupakan Organisasi Perangkat Daerah dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Blitar yang merupakan unsur pelaksana fungsi penunjang bidang Keuangan dan
tugas pembantuan, Pelaksana dibidang pengelolaan keuangan dan aset daerah
yang menyangkut bidang penerimaan, belanja, pembiayaan dan aset daerah
yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan sekaligus sebagai Pejabat Pengelola
Keuangan Daerah (PPKD) dan Pejabat Penatausahaan Barang Milik Daerah serta
melaksanakan fungsi selaku Bendahara Umum Daerah yang berkedudukan
dibawah dan memiliki tanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Sistem Kepegawaian di kantor Badan Pengelolan Keuangan dan Aset Daerah
masih manual yang mana belum mempunyai sistem yang integratif, sistematis,
up to date, dan mudah serta cepat dalam memperoleh data pegawai yang suatu
saat dibutuhkan dalam pembinaan yang berhubungan dengan usaha
meningkatkan mutu pegawai, selain lamban juga tidak bisa mencakup secara
menyeluruh sehingga tidak memiliki Data Kepegawaian yang akurat, kurang
terkontrol dan data informasi pegawai yang terbatas, dan sulitnya menghimpun
data pegawai yang dibutuhkan seperti data pegawai berdasarkan identitas,
jabatan, pangkat, penilaian pegawai berdasarkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
dan perilaku pegawai dimana penilaian perilaku pegawai dinilai oleh atasan
langsung dan pegawai yang mempunyai golongan sama, dan data pegawai yang
dapat naik pangkat maupun pegawai yang mengajukan Masa Persiapan Pensiun
(MPP). Ditambah lagi pegawai yang bersangkutan juga tidak memiliki inisiatif
untuk melaporkan perubahan status pangkatnya, serta pegawai tidak
mengetahui tindaklanjut dari proses pengajuan berkas kenaikan pangkat yang
disampaikan. Akhirnya sering terjadi kekeliruan terhadap data pegawai seperti
terjadi kesalahan dan keterlambatan Kenaikan Pangkat, Masa Persiapan Pensiun



(MPP), dan Penilaian yang berkaitan dengan pegawai sehingga menyebabkan
kinerja kurang efektif (Junaidah, 2018).

Tidak diketahuinya pembaruan Kenaikan Pangkat dan penilaian pegawai bisa
mengakibatkan terlambatnya kenaikan pangkat setelah lewat dari masa 4 tahun
(melampaui masa kenaikan pangkat regular), hal ini mempengaruhi dorongan
kerja pegawai dan produktifitas suatu instansi. Terbukti juga bahwa ditemukan
beberapa bagian kegiatan serta persyaratan kenaikan pangkat yang tidak sesuai
oleh pekerjaan vyang sebenarnya terjadi, beberapa hal yang menjadi
penyebabnya vyaitu personal pegawai, seperti halnya motivasi berprestasi,
kreativitas, serta kemandirian kerja para pegawai di Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) di Kabupaten Blitar yang belum memadai
(Junaidah, 2018).

Persoalan tersebut ada karena banyak pegawai negeri sipil belum
menyiapkan rancangan kegiatan yang akan dilakukan pada saat masa pensiun.
Rumke dalam Sadli (1991) dan Ekoningtyas (2010) mengatakan bahwa usia 55-65
memasuki batas usia pensiun (BUP) dan pegawai yang masuk batas usia pensiun
(BUP) pada saat itu secara perlahan akan kehilangan pekerjaan, peran sosial di
masyarakat, kekuasaan, fasilitas, dan materi. Kejadian ini sama seperti dengan
pernyataan Kuntjoro (2002) dalam Isnawati dan Suhardi (2013) yang mengatakan
bahwa pada saat pensiun ada tiga hal yang hilang pada kehidupan pegawai, Yaitu
hilangnya kegiatan rutin yang dilakukan sejak kerja sampai pulang kerja; kedua
kehilangan rekan kerja; ketiga seseorang akan kehilangan beberapa penghasilan
dan status yang disandang.

Pada tahap MPP pegawai diberikan suatu pelatihan untuk menyiapkan
masa pensiun (Rivai dalam Kadarisman, 2012). Banyak Ketidaktahuan Pegawai di
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah dan Aset (BPKAD) Kabupaten Blitar adanya
program Masa Persiapan Pensiun (MPP). Yaitu akan membebastugaskan pegawai
yang satu tahun ke depan sudah masuk usia pensiun dan masih menerima gaji
pokok. Diadakannya program MPP di BPKAD berfungsi untuk memberikan
keleluasaan kepada para pegawai yang ingin mempersiapkan pensiun. Fenomena
yang terjadi di BPKAD pegawai tidak mengambil MPP dan memutuskan untuk
tetap bekerja di sisa-sisa waktu sebelum masuk masa pensiun. Hal ini disebabkan
karena pegawai tersebut memilih untuk menyelesaikan kewajiban dan
tanggungjawab yang masih ada sebelum mereka pensiun. Selain itu, agar
pegawai tersebut kesehariannya masih beraktifitas dan juga memperoleh uang
tambahan dari pekerjaan yang ada. Memilih agar tetap bekerja dengan giat
biarpun akan memasuki masa pensiun merupakan salah satu penerapan prinsip
hidup agar terus berkembang untuk memastikan langkah hidup yang benar dan
tepat kedepannya dengan masih memiliki tanggung jawab yang tepat dalam
bekerja meskipun beragam masalah sering terjadi. Selain itu, juga terdapat
pegawai yang memilih untuk bekerja tetapi performansi kerja, semangat kerja,
dan kinerjanya di kantor menurun karena pegawai tersebut memiliki pemikiran



bahwa dirinya sudah tua dan akan kalah bersaing dengan pegawai yang masih
muda (Junaidah, 2018).

Prestasi kinerja individu pegawai amat penting dalam memperoleh tujuan
organisasi. Maka di butuhkan sistem penilaian kinerja yang bisa diandalkan dan
bisa digunakan sebagai acuan penilaian kinerja dan dapat mengembangkan
prestasi pegawai yang sesuai dengan apa yang seharusnya. Dengan begitu
pegawai bisa menilai seberapa jauh kinerjanya yang telah selesai dilakukan dan
sesuai dengan tujuan organisasi (Utomo & Tulili, 2014). Dalam penilaian kinerja
perorangan pegawai negeri sipil selain memprioritaskan tugas pokok dan fungsi,
juga melakukan penilaian terhadap tambahan tugas yang dibebankan pada
perorangan pegawai yang bersangkutan. Sistem Penilaian kinerja pegawai di
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) saat ini masih dilakukan
secara manual menggunakan Microsoft Office Excell sebagai media penilaian.
Pejabat penilai dalam melakukan perhitungan nilai menggunakan cara copy paste
rumus sehingga sering terjadi kesalahan dalam penulisan (human error) dan
penilaian perilaku kerja masih bersifat subyektif. Terjadinya hal tersebut
disebabkan oleh belum ada suatu sistem informasi yang mendukung proses
penilaian. Cara untuk dapat mengukur kinerja pegawai yaitu berdasarkan
Sasaran Kerja Pegawai(SKP) merupakan sebuah metrik terukur dan dapat diukur
yang menyatakan efisiensi dan efektivitas suatu pekerjaan, dan penilaian
perilaku kerja yang dinilai oleh teman segolongan dan atasan langsung,
Menghasilkan penilaian secara objektif dapat terlaksana. Pada akhirnya agenda
pemberian renumerasi bagi pegawai di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar tidak sekedar menyalahgunakan uang tetapi
juga tepat sasaran dan bisa meningkatkan kinerja pegawai (Junaidah, 2018).

Dari berbagai masalah vyang telah terjadi, bahwa akan dilakukan
Pengembangan Sistem Aplikasi Kepegawaian berbasis web di Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar dengan berbagai fitur
untuk menyelesaikan berbagai masalah tersebut. Berbagai fitur itu yaitu fitur
untuk Proses Pengajuan berkas Kenaikan Pangkat yang akan berfungsi yaitu
kasubbag akan mengetahui daftar pegawai yang akan naik pangkat dibulan april
atau oktober, kemudian memberi notifikasi kapan pegawai Naik Pangkat tepat
waktu dan pegawai bisa menyiapkan persyaratan kenaikan pangkat tersebut.
Fitur Kedua adalah Fitur Proses Pengajuan Masa Persiapan Pensiun (MPP) yang
berfungsi untuk membebastugaskan pegawai yang 1 tahun kedepan akan
pensiun dan tetap menerima gaji pokok dan lebih menyiapkan berkasberkas
tersebut. Fitur Ketiga adalah Penilaian Pegawai berdasarkan Sasaran Kerja
Pegawai (SKP) yang terdiri dari rancangan SKP dan realisasi SKP, dan juga
penilaian perilaku yang berfungsi untuk menilai Pegawai Negeri, penilaian
perilaku dinilai oleh pegawai segolongan dan atasan langsung. Terdapat juga fitur
data master yang digunakan sebagai acuan untuk melakukan proses pada
pengelolaan data sebuah sistem. Selain itu diperoleh juga fitur untuk reporting
data pegawai berdasarkan identitas, jabatan, pangkat, dan hasil penilaian



pegawai berdasarkan SKP dan perilaku kerja bisa di print sebagai bukti atau
pedoman bagi pengelola kepegawaian yang nantinya akan digunakan sebagai
data Kepegawaian di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Blitar. Dengan Sistem Aplikasi Kepegawaian berbasis web di Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Blitar diharapkan menciptakan Sistem
Aplikasi yang lebih terintegrasi untuk menjalankan proses kinerja Pegawai.
Business rules atau aturan proses yang dijalankan di dalam Sistem Aplikasi
Pegawai di BPKAD mengacu kepada dasar-dasar peraturan kepegawaian. Dan
menggunakan pengujian usability untuk mengukur tingkat kemudahan pengguna
dalam penggunaan sistem ini.

1.2 Rumusan masalah

Menurut paparan latar belakang yang sudah dijelaskan, sehingga diperoleh
rumusan masalah untuk Sistem Informasi pegawai di Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Blitar adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil analisis kebutuhan Sistem Aplikasi Kepegawaian di Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar?

2. Bagaimanakah hasil rancangan Sistem Aplikasi Kepegawaian di Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar?

3. Bagaimanakah hasil implementasi Sistem Aplikasi Kepegawaian di Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar?

4. Bagaimanakah hasil pengujian Sistem Aplikasi Kepegawaian di Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar?

1.3 Tujuan

1. Menganalisis kebutuhan Sistem Aplikasi Kepegawaian di Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar sesuai kebutuhan
pengguna

2. Merancang Sistem Aplikasi Kepegawaian di Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar sesuai kebutuhan pengguna

3. Membuat Sistem Aplikasi Kepegawaian di Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar

4. Menguji Sistem Aplikasi Kepegawaian di Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar

1.4 Manfaat

Diharapkan dengan adanya perancangan Sistem Aplikasi Kepegawaian di
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar, maka:
1. Bisa meringankan tugas BPKAD untuk mempermudah dan mempercepat

dalam penyajian Informasi pegawai dengan menggunakan sistem berbasis

web

2. Dapat memudahkan setiap tahap kegiatan dengan adanya reporting dan
monitoring, hal ini disebabkan oleh sistem yang terintegrasi sehingga
membantu jalannya pengelola kegiatan.
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1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini menggunakan data yang didapat dari data kepegawaian di
Badan Pengelolaan Keungan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar.
Sehingga sistem ini menghasilkan batasan masalah yang ada dibawah ini:

1. Sistem berbasis web yang memakai bahasa pemrograman PHP, Javascript
HTML dan memakai framework Codelgniter.

2. Sistem menggunakan basisdata MySQL.

3. Sistem ini hanya bisa diakses oleh pegawai BPKAD, kasubbag umum dan
kepegawaian dan pimpinan BPKAD.

4. Sistem ini hanya digunakan di BPKAD.

1.6 Sistematika Pembahasan

Pada penyusunan penelitian ini, agar bisa memperoleh target yang telah
ditentukan maka penataan penyusunannya yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi dan menjelaskan Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi dan menjelaskan kajian pustaka dan dasar teori yang digunakan
sebagai refereni pendukung.

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi dan menjelaskan tentang metode, pendekatan, dan alur pekerjaan
yang dipergunakan dalam penelitian.

BAB IV ANALISIS KEBUTUHAN

Bab ini berisi dan menjelaskan proses analisis kebutuhan Sistem Aplikasi
Kepegawaian berdasarkan proses bisnis yang terdapat dalam Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar.

BAB V PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Bab ini berisi dan memberi penjelasan tentang perancangan dan implementasi
Sistem Aplikasi Kepegawaian berdasarkan proses bisnis yang terdapat dalam
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar.

BAB VI PENGUJIAN

Bab ini berisi dan menjelaskan pengujian sistem dan hasil pengujian dari Sistem
Aplikasi Kepegawaian berdasarkan proses bisnis yang terdapat dalam Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar.



BAB VII PENUTUP

Bab ini berisi dan menjelaskan hasil analisis dan pengujian Sistem Aplikasi
Kepegawaian berdasarkan proses bisnis yang terdapat dalam Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kajian Pustaka

Telaah eksperimen sebelumnya yang telah dilakukan dan membahas tema
sejenis adalah penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi
Kepegawaian Berbasis Website di Bagian Kepegawaian SDN Binakarya |
Kabupaten Garut”. Penelitian ini ditulis oleh Mohamad Reza Fachlevi dan R.
Fenny Syafariani dalam Jurnal SIMETRIS Vol. 8 No. 2, November 2017. Penelitian
tersebut membahas tentang pengembangan sistem informasi kepegawaian yang
bertujuan untuk membantu proses pengajuan Kenaikan Pangkat, KGB, Pensiun
dan penilaian pegawai yang membantu mempercepat kegiatan. Dengan
menggunakan Pendekatan Berorientasi Objek (OOP) dan metode prototipe
untuk rancangan dan metode pengembangannya. Menggunakan alat bantu yaitu
deployment diagram, object diagram, class diagram, activity diagram, dan
usecase. Penelitian ini menghasilkan suatu system informasi kepegawaian yang
bisa membantu pegawai untuk menyiapkan persyaratan kenaikan pangkat,
penilaian pegawai dan kepensiunan pegawai dengan adanya suatu database
yang terintegrasi (Fachlevi & Syafariani, 2017). Perbedaannya yaitu penelitian ini
menggunakan metode prototype, penelitian saya menggunakan waterfall. Untuk
penilaiannya menggunakan SKP dan perilaku kinerja pegawai menggunakan
kuesioner sedangkan penelitian ini tidak dijelaskan secara rinci.

Penelitian kedua yaitu “Sistem Informasi Penerimaan Berkas Usul Kenaikan
Pangkat pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara”.
Penelitian ini ditulis oleh Mirza Abdillah, Haeruddin, Bambang Cahyono dalam
jurnal Prosiding Seminar llmu Komputer dan Teknologi Informasi Vol. 2 No. 1,
Maret 2017. Penelitian tersebut membahas tentang pengembangan sistem
informasi untuk mempermudah proses awal penerimaan berkas usul kenaikan
pangkat, sistem dibuat menggunakan metode waterfall dengan bahasa
pemrograman PHP dan HTML. Penelitian ini mendapat hasil adalah sistem
informasi untuk membantu memudahkan Sub Bidang Mutasi Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara dalam proses input data
kenaikan pangkat secara online serta melakukan pengumpulan data kenaikan
pangkat PNS di Kabupaten Kutai Kartanegara (Abdillah, et Al, 2017).
Perbedaanya yaitu Metode yang digunakan terstruktur, sedangkan penelitian
saya menggunakan OO (Object Oriented).

Penelitian ketiga yaitu “Perancangan Sistem Informasi Penilaian Kinerja
Pegawai Berdasarkan Sasaran Kerja Individu di Politeknik Negeri Samarinda“.
Penelitian ini ditulis oleh Karyo Budi Utomo, Tien Rahayu Tulili dalam jurnal
Algoritma Vol. 13 No.1 2016. Penelitian tersebut membahas tentang proses
penilaian kinerja pegawai berlandaskan Daftar Penilaiaan
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) yang dilakukan 1 tahun sekali, Aspek pemfokusan
pada penilaian DP3 dilandaskan pada Orientasi Pelayanan, Integritas, Komitmen,
Disiplin, Kerjasama, dan Kepemimpinan. Aturan melaksanakan penilaian yang



dilandaskan pengamatan oleh pimpinan kepada bawahan merupakan suatu
kekurangan yang butuh segera diperbaiki untuk proses penilaian bisa lebih
objektif dan terukur. Dasar penilaian kinerja dilandaskan pada 4 (empat) aspek,
yaitu aspet Kuantitas/ Output, Apek Kualitas, Aspek Waktu serta aspek biaya.
Untuk memperoleh pencapaian kinerja/prestasi pegawai diperlukan 2 (dua)
kompenen yaitu komponen sasaran kerja individu pegawai (60%) dan perilaku
pegawai (40%). Penelitian ini menghasilkan Rancangan suatu system informasi
untuk penilaian kinerja pegawai dengan proses penilaiannya dilandaskan oleh
sasaran kerja individu pegawai dan perilaku pegawai. Menghasilkan rancangan
sesuai kebutuhan (Utomo & Tulili, 2014). Sedangkan perbedaannya Penelitian ini
hanya dilakukan sampai perancangan saja dan hanya membahas tentang
penilaian kinerja pegawai sedangkan penelitian saya sampai implementasi dan
mempunyai tiga fitur.

Penelitian keempat yaitu “Employee reactions to the use of management
control systems in hospitals: motivation vs. threat”. Penelitian ini ditulis oleh
Ernesto Lopez-Veleiraz, Jacobo Gomez-Conde, Rogerio Joao Lunkes dalam jurnal
Gac Sanit. 2018;32(2):129-134. Penelitian tersebut membahas tentang
pengembangan sistem manajemen control pegawai yang digunakan oleh
manajer untuk mempromosikan perilaku pegawai yang selaras dengan tujuan
organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan sejauh mana
kepemilikan rumah sakit (publik atau swasta), professional kelompok (dokter,
perawat, apoteker atau pegawai administrasi), jenis kontrak (tetap atau
sementara), gender dan masa kerja dapat mengkondisikan reaksi karyawan
terhadap sistem kontrol manajemen. Dokter, perawat, apoteker, dan karyawan
administrasi menerima kuesioner antara Oktober 2013 dan Januari 2014
mengenai persepsi mereka saat ini. Kami memperoleh 100 respons yang valid
dan dilakukan oleh ANOV. Hasil dari penelitian ini adalah menciptakan
pengetahuan khusus tentang reaksi pegawai untuk penggunaan sistem kontrol
manajemen di rumah sakit. Informasi ini mungkin penting dalam mengadaptasi
sistem kontrol manajemen dengan karakteristik rumah sakit dan pegawainya,
yang pada gilirannya mungkin berkontribusi untuk mengurangi perilaku pegawai
yang disfungsional (Veleiraz, et Al.,, 2018). Perbedaannya yaitu penelitian ini
sama sama membahas tentang kepegawaian, dimana pada penelitian ini
dilakukan di rumah sakit dan penelitian saya di pemerintahan.

2.2 Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa perangkat lunak bisa diandalkan dengan cara membuat dan
menggunakan prinsip-prinsip keahlian yang ada, secara efisien akan bekerja
untuk mesin yang sesungguhnya (Pressman, 2001). Suatu teknik yang
berhubungan dengan berbagai aspek produksi perangkat lunak yang dimulai dari
proses awal spesifikasi sistem sampai maintaining sistem setelah tahap
penggunaan dimulai bisa diartikan sebagai Rekayasa Perangkat Lunak
(Sommerville, 2011). Menurut (Sommerville, 2011), Menggunakan rekayasa
perangkat lunak dengan pendekatan sistematis bisa diartikan sebagai software
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process. Software process merupakan tahapan aktivitas yang digunakan sebagai
arahan untuk pembuatan software product.

Software process terdiri dari 4 kegiatan yang berlandas, yaitu:

1. Software specification, tahap memastikan pengembangan perangkat lunak
serta batasan operasi yang menjadi kendala.

2. Software development, tahap perancangan dan pembangunan perangkat
lunak.

3. Software validation, tahap menguji perangkat lunak yang digunakan untuk
meyakinkan kesesuaiannya sesuai apa yang dibutuhkan.

4. Software evolution, tahap modifikasi perangkat Iunak sesuai dengan
permohonan yang sewaktu-waktu berubah.

2.3 Pengembangan Perangkat Lunak

2.3.1 Software Development Life Cycle (SDLC)

SDLC merupakan siklus hidup yang berisi serangkaian langkah atau proses
yang digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak. Metode ini di
representasiekan dalam suatu pemodelan yaitu SDLC Model atau bisa disebut
juga Software Process Model. Dalam SDLC Model ada berbagai model yang akan
merepresentasikan pendekatan yang beda dalam tahapan mengembangkan
perangkat lunak (Sommerville, 2011). Dalam Gambar 2.1 digambarkan alur dari
tahapan SDLC (Sommerville, 2011):

Requirements ‘\"\'
Definition )

" o i I
[ System and \‘
\_Software Design /

/'/ - - \\
( Implementation ‘\;

‘\\.?nd Unit Testlng//'

integration and
L System Testing

[ Operation and

Maintenance

Gambar 2.1 llustrasi Tahapan SDLC Waterfall Model

Sumber: Sommerville (2011)

1. Pengertian Analisis Kebutuhan
Menganalisis suatu kebutuhan akan terlaksana setelah melakukan konsultasi
dengan pengguna, agar mendapatkan spesifikasi kebutuhan sistem yang akan
dibuat dengan dilakukannya pendefinisian secara jelas yaitu pengguna



membutuhkan perangkat lunak seperti apa, melingkupi pelayanan, batasan
sistem, dan manfaat akan pembuatan sistem tersebut.

2. Perancangan sistem dan perangkat lunak
Merancang sebuah sistem diperlukan arsitektur sistem secara keseluruhan,
Dan merancang perangkat Ilunak dilakukan berdasarkan identifikasi
kebutuhan dan gambaran dasar sistem, serta hubungan antara keduanya
yang telah dibahas pada tahap sebelumnya.

3. Implementasi dan pengujian unit
Implementasi ini adalah tahapan translasi dalam merancang perangkat lunak
menjadi unit program dan gabungan program. Dan pengujian unit
memastikan apakah setiap unit program sesuai dengan perinciannya.

4. Pengujian integrasi dan sistem
Penggabungan program menjadi sebuah system yang utuh dan lengkap,
pengujian ini dilakukan guna meyakinkan suatu kode program memiliki
kesesuaian dengan kebutuhan. Setelah di uji perangkat Ilunak akan
diserahkan pada pengguna.

5. Operasi dan perawatan (belum pasti dikerjakan)
Fase yang dilakukan pada tahap ini lumayan lama. Tahap ini akan dilakukan
kala ada kekeliruan yang ada dan tidak diketahui saat dilakukannya
pengujian, dengan meneliti kesalahan yang tidak ada di tahap awal
pengembangan, meningkatkan implementasi dari unit sisem, atau
mengembangkan layanan sistem untuk kebutuhan baru.

2.3.2 PHP

2.3.2.1 Penjelasan PHP

Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan bahasa pemograman yang
berfungsi untuk script server-side guna mengembangkan sebuah web yang
terdapat pada arsip Hypertext Markup Language (HTML). PHP mengizinkan web
bisa dilakukan pengembangan dan pembangunan secara dinamis untuk tujuan
web efisien dan lebih memudahkan dalam maintenance (Sidik, 2006).

2.3.2.2 Keunggulan PHP

PHP bisa mendapatkan data dari sebuah form, membentuk web yang
dinamis, dan menerima cookies. Keunggulan PHP yang paling dibutuhkan adalah
keahlian PHP yang bisa memberi dorongan pada banyak basisdata. Hal ini dapat
membantu mengakses web dengan mudah (Arshad, 2011).
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2.3.3 FrameWork ClI (Codelgniter)

Framework Codelgniter merupakan suatu Framework dapat dibentuk
dengan format PHP. Pemakaian framework ini bisa membantu kinerja dalam
tahapan mengembangkan suatu web dikarenakan adanya berbagai modul serta
kelas yang dibutuhkan agar web developer bisa menggunakannya secara
langsung (Lukmanul, 2010). Alur program framework Codelgniter memakai pola
MVC.

MVC adalah metode untuk mengembangkan aplikasi yang memecah
berbagai data (Model), tampilan (View), dan proses (Cotroller). Kegunaanya yaitu
membantu memudahkan pengembang selanjutnya agar dapat menguasai kode
program waktu dilakukan pengembangan lebih lanjut (Prabowo, 2015).

framework Codelgniter memiliki beberapa kelebihan dalam pengembangan
sistem, yaitu (Noviyanto, 2010):

1. Software yang memiliki sifat open source yaitu software bisa diperoleh
secara free karena berada di bawahApache/BSD-style open source licence.

2. Mempunyai parameter yang kecil sehingga bisa melintas dengan gampang
karena ketika menggunakannya dapat diatur sehingga sistem hanya me-
load library yang akan digunakan.

3. Mempunyai fungsi dan kelas untuk membantu mempermudah
pengkoneksian dalam database.

2.4 Pendekatan Berorientasi Objek

Pendekatan  Berorientasi  Objek  merupakan  prosedur  untuk
mengembangkan software vyang bisa dikatakan sebagai software untuk
himpunan objek yang memuat data dan pengoperasian yang diperlukan (A. S.
&Shalahuddin, 2016). Keunggulan pendekatan berorientasi objek adalah
(O'Docherty, 2005), yaitu:

1. Objek diperoleh dari proses bisnis yang akan dicoba untuk otomatisasi,
sehingga Objek lebih mudah dipahami;

2. Komunikasi berbagai ahli yang lebih baik, seperti analis, desainer, dan
programmer;

3. Proses ataupun data tidak akan terpecah, disimpan di beberapa package;

4. Kode bisa dengan mudah digunakan kembali.

2.4.1 Pemodelan

Pemodelan bisa diartikan sebagai bayangan gambar suatu fakta yang
diminimalisir dan direpresentasikan dalam wujud pemetaan dengan ketentuan
yang telah ditentukan. Pada umumnya, pemodelan bertujuan melakukan
rancangan suatu kejadian untuk meminimalisir suatu kegagalan dan risiko yang
mungkin terjadi. Pemodelan ditujukan untuk membantu memudahkan proses
selanjutnya dari pengembangan sistem menuju sistem yang lebih terkendali.
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Perangkat pemodelan adalah model yang dimanfaatkan sebagai
penguraian suatu sistem dengan berbagai bagian tertentu. Merupakan Peran
perangkat pemodelan yaitu (A. S. & Shalahuddin, 2016):

1. Komunikasi; Perangkat pemodelan menjadi sebuah perangkat komunikasi
dalam pengembangan sistem antar analis dengan desainer sistem maupun
developer.

2. Eksperimentasi; Digunakan dengan sifat “trial and error” pada pengembangan
sistem.

3. Prediksi; Perangkat pemodelan memprediksi gimana suatu sistem dapat
berjalan.

Pada proses pendekatan berorientasi objek pengembangan sistem didukung
beberapa pilihan dalam melaksanakan pemodelan akan cenderung tidak terlalu
preskriptif (O'Docherty, 2005). Pada penelitian ini menggunakan pemodelan
UML (Unified Modeling Language).

2.4.1 Unified Modelling Language (UML)

Dalam pemodelan perangkat lunak dibutuhkan standarisasi sehingga orang di
beragam negara mengetahui pemodelan perangkat lunak (A. S. & Shalahuddin,
2016). Dalam mengembangkan program berorientasi objek, terbitlah suatu
standarisasi pemodelan yang digunakan perangkat lunak dengan pendekatan
berorientasi objek, vyaitu Unified Modeling Language (UML). UML adalah
sekerumun notasi grafik agar mempermudah pendeskripsian dan perancangan
sistem perangkat lunak, yang paling utama membangun sistem memakai
pendekatan berorientasi objek (Fowler, 2004).

Pada tahun 1997 telah tercupta UML oleh Object Management Group
(OMG). Sekarang ini, UML paling baru yaitu UML 2.3 yang mencakup dari 13
bentuk dan digabungkan pada 3 kriteria, sebagaimana bisa dilihat pada Gambar
2.2. Kriteria itu antara lain (A. S. & Shalahuddin, 2016):

1. Structure diagram, yaitu serangkaian diagram mempunyai tujuan untuk
penggambaran struktur statis oleh sistem yang dijadikan sebagai model.

2. Behavior diagram, yaitu serangkaian diagram mempunyai tujuan untuk
penggambaran sifat sistem atau kerangka perubahan yang akan terjadi pada
suatu sistem.

3. Interaction diagram, yaitu serangkaian diagram mempunyai tujuan untuk
penggambaran hubungan suatu sistem dengan lain sistem ataupun hubungan
antar subsistem pada sebuah sistem.
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| UML 2.3 Diagram ‘

| Structure Diagram ‘ I Behavior Diagram ‘Interaction Diagram ‘
I Class diagram |~ Usecase diagram ‘ | Sequence diagram ‘
I Object diagram | I Activity diagram | Communication
diagram |
|Component diagram ‘ State machine |
diagram | I Timing diagram |

Composite structure
diagram

Interaction overview
diagram

Package diagram |

Deployment
diagram |

Gambar 2.2 Diagram UML
Sumber: A. S. & Shalahuddin (2016)

Dalam penelitian ini hanya memakai satu diagram dari tiap kategori,
seperti class diagram, use case diagram, dan sequence diagram.

2.4.2.1 Class Diagram

Class diagram mempunyai fungsi yaitu mendeskripsikan desain sistem
dari segi pengartian berbagai kelas yang kemudian bisa digunakan untuk
pembangunan sebuah sistem. Digunakan class diagram supaya programmer
membuat berbagai kelas sesuai rencana sebelumnya terdapat dalam class
diagram yang kemudian bisa sinkron antara perangkat lunak dan dokumentasi
perancangan (A. S. & Shalahuddin, 2016). Berikut adalah simbol-simbol yang
terdapat dalam class diagram, seperti yang dijelaskan pada Tabel 2.1 (A. S. &
Shalahuddin, 2016).

Tabel 2.1 Simbol Pada Class Diagram

Simbol Deskripsi
Kelas Kelas struktur pembangunan sistem.
nama_kelas
+atribut
+operasi()
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Antarmuka / interface

O

nama_interface

Sebagai konsep interface pada
pemrograman berorientasi objek.

Asosiasi

Hubungan antarkelas yang memiliki
arti umum.

Asosiasi berarah

Hubungan antarkelas vyaitu kelas
yang ada dipergunakan oleh kelas

- yang lain.
Generalisasi Hubungan antarkelas yang memiliki
—_—I> arti generalisasi-spesialisasi.
Kebergantungan Hubungan antarkelas yang memiliki
ketergantungan antarkelas.
Agregasi Hubungan antar kelas yang diartikan

semua-bagian.

Sumber: A. S. & Shalahuddin (2016)

2.4.2.2 Use Case Diagram

Use case diagram berfungsi sebagai pemodelan sifat suatu sistem yang akan
dibangun nantinya (A. S. & Shalahuddin, 2016). Use case menjelaskan sebuah
hubungan antara satu / lebih pengguna bersama sistem yang akan dibangun.
Pemberian nama use case dilakukan dengan sederhana mungkin yang bisa
dimengerti. Use case diagram dibangun oleh 2 elemen utama, yaitu aktor dan
use case. Seseorangan atau sistem lain yang memiliki hubungan dengan sistem
yang akan dibangun di luar sistem itu sendiri disebut Aktor. Sedangkan
fungsional yang disiapkan sistem untuk berbagai unit yang saling berganti pesan
antar aktor atau unit disebut use case (A. S. & Shalahuddin, 2016). Berikut adalah
beberapa simbol yang terdapat pada Use Case Diagram, seperti yang ditampilkan
pada Tabel 2.2 (A. S. & Shalahuddin, 2016).

Tabel 2.2 Simbol Pada Use Case Diagram

Simbol

Deskripsi

Use case

nama use case

Fungsionalitas yang terdapat pada
sistem.
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Aktor

X

nama aktor

Orang atau sistem lain yang hubungan
dengan sistem.

Asosiasi

Hubungan interaksi antara aktor dan
usecase.

Ekstensi/ extend

Hubungan wusecase tambahan ke
dalam usecase dimana usecase bisa

<<include>>

<<uses>>

<<extend>> . .
berdiri  sendiri  tanpa  usecase
tambahan tersebut.
Generalisasi Hubungan secara umum dan secara
— > khusus antara dua usecase.
Include / uses Hubungan wusecase tambahan ke

sebuah usecase dimana usecase yang
ditambahkan, membutuhkan usecase
tersebut untuk menjalankan
kegunaannya.

2.4.2.3 Sequence Diagram

Sumber: A. S. & Shalahuddin (2016)

Sequence diagram berfungsi sebagai penggambaran sifat objek pada use case
dengan menjelaskan secara detail suatu objek dan pesan apa yang dikirim
ataupun diterima antar objek. Dalam membuat sequence diagram mendasar
dengan skenario yang terlihat di use case. Seberapa banyak sequence diagram
yang akan dibuat yaitu paling sedikit sebanyak pengartian use case yang sudah
dibikin (A. S. & Shalahuddin, 2016). Berikut merupakan berbagai simbol yang ada
pada Sequence Diagram, seperti yang dijelaskan pada Tabel 2.3 (A. S. &

Shalahuddin, 2016).

Tabel 2.3 Simbol Pada Sequence Diagram

Simbol Deskripsi
Aktor Orang atau sistem Ilain vyang
% memiliki hubungan timbal balik
dengan sistem.
nama aktor
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Garis hidup / lifeline Menunjukkan adanya aktivitas
suatu objek.

Waktu aktif Menunjukkan objek dalam
|:| bentuk berinteraksi dan aktif
Objek Menunjukkan objek yang

memiliki hubungan  sebagai
pesan.
Boundary e Boundary adalah tepi dari

sistem, sebagai user interface

@

yang memiliki hubungan dengan
Control Class sistem atau aktor.
Control class adalah dapat

S

mengoperasikan jalannya
informasi pada skenario.

Entity Class e Entity class merupakan
pertanggung jawaban dalam
penyimpanan informasi atau
data.

Pesan tipe call Menampilkan objek
1:nama_metode() operasi/metode yang terdapat
" pada dirinya sendiri atau objek
lain.

Pesan tipe send Menampilkan  objek  dengan
1 : masukan pengiriman ke objek lain melalui

> informasi/data/masukan
Pesan tipe return Menampilkan objek sudah
1: keluaran melaksanakan pengorepasian /

dapat menghasilkan return data

Sumber: A. S. & Shalahuddin (2016)

2.5 Pengujian

Pengujian adalah suatu tahapan dalam aktivitas mengembangankan sistem
yang dilaksanakan untuk mendapatkan berbagai kesalahan yang terdapat pada
sistem tersebut. Diuji dengan memakai kasus tes yang sudah tersusu
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sebelumnya. Suatu kasus ditakakan baik apabila mempunyai kemungkinan
mendapati kesalahan yang ada di sistem, dan suatu kasus uji dikatakan berhasil
ketika merombak kesalahan suatu sistem (Mustagbal, et al., 2015). Diperoleh
berbagai kategori pengujian, yaitu Black Box Testing, White Box Testing, Usability
Testing.

2.4.2 Black Box Testing

Black Box Testing adalah pengujian sistem berfokus pada fungsionalitas
perangkat lunak. Pada penggunaan black box testing dapat diartikan sebagai
gabungan kondisi input sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan dipergunakan
penguji dalam melaksanakan pengujian (Mustagbal, et al., 2015). Pengujian ini
memiliki fungsi untuk mengerti berbagai hal seperti Fungsi tidak ada atau tidak
benar, Masalah-masalah yang berkaitan dengan antarmuka (interface errors),
struktur data dan akses basis data, performansi (performance errors), dan
terminasi dan inisialisasi.

2.4.3 White Box Testing

White Box Testing adalah mengujikan sistem sesuai detail perancangan
program yang ada pada sistem. Dalam melakukan white box testing memakai
struktur kontrol dari perancangan program dengan cara prosedural agar bisa
dilakukan pembagian pengujian menjadi berbagai kasus yang telah diujikan.
Pengujian juga dapat berfungsi sebagai hasil dari program sistem yang benar dan
tepat mencapai seratus persen (Mustaqgbal, et al., 2015).

Aturan melakukan kasus uji white box testing dilakukan dengan
melaksanakan pengecekan di tiap manfaat kode program yang ada. Pengujian
yang dibuat dalam white box testing berbagai tahapan yang ada vyaitu
(Mustagbal, et al., 2015):

1. Semua kasus uji berkeputusan memakai logikal.
2. Semua kasus uji loop beserta batasan-batasannya.
3. Kasus uji pada struktur data bersifat internal dan meyakinkan validasinya.

2.4.4 Usability Testing

Pengujian usabilitas merupakan keahlian dari perangkat lunak yang
digunakan sebagai penyelesaian masalah pengguna untuk membereskan
berbagai tugas yang sudah ditentukan (Aynayya, et al., 2018).

Yang dipakai dalam memastikan tingkatan dari sebuah sistem semacam yang
diterangkan oleh Jacob Nielsen, yaitu ada 5 atribut usabilitas:

a. Kemudahan untuk dipelajari (Learnability).
b. Penggunaannya efisiensi (Efficiency).

c. Kemudahan untuk diingat (Memorability).

d. Kesalahan dan keamanan (Error and Safety).
e. Kepuasan pengguna (Satisfaction).
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2.4.4.1 WEBQUAL 4.0

WebQual merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengukur
kualitas website dengan diukur dari bagian penggunanya. WebQual telah
mengalami berbagai perkembangan dari bagian penyusun dimensi dan berbagai
macam pertanyaan yang telah dibuat. WebQual telah berkembang pada tahun
1998. Telah tersusun berlandaskan penelitian 3 area (dimensi) kualitas serupa

yang dijabarkan pada Tabel 2.4 sampai dengan tabel 2.6 (Sanjaya, 2012).

Tabel 2.4 Dimensi Kemudahan Penggunaan (Usability)

pd
©

Deskripsi Indikator

Pengguna merasa mudah untuk mempelajari pengoperasian website

Interaksi antara website dengan pengguna jelas dan mudah dipahami

Pengguna merasa mudah untuk bernavigasi dalam website

Pengguna merasa website mudah untuk digunakan

Website memiliki tampilan yang menarik

Desain sesuai dengan jenis website

Website mengandung kompetensi

® N Q| AW N e

Website menciptakan pengalaman positif bagi pengguna

Tabel 2.5 Dimensi Kualitas Informasi (Information quality)

pd
©

Deskripsi Indikator

Pengguna merasa mudah untuk mempelajari pengoperasian website

Interaksi antara website dengan pengguna jelas dan mudah dipahami

Pengguna merasa mudah untuk bernavigasi dalam website

Pengguna merasa website mudah untuk digunakan

Website memiliki tampilan yang menarik

Desain sesuai dengan jenis website

Website mengandung kompetensi

X NI | AW N

Website menciptakan pengalaman positif bagi pengguna

Tabel 2.6 Dimensi Kualitas Interaksi (Interction quality)

No.

Deskripsi Indikator

Website memiliki reputasi yang baik

Pengguna merasa aman untuk melakukan transaksi

Pengguna merasa aman terhadap informasi pribadinya
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Website memberi ruang untuk personalisasi

Website memberikan ruang untuk komunitas

Website memberikan kemudahan untuk berkomunikasi dengan organisasi

N o v &

Pengguna merasa yakin bahwa barang/jasa akan dikirim sebagaimana yang
telah dijanjikan

2.5 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

Menurut Peraturan Bupati Blitar Nomor 69 Tahun 2016, BPKAD (Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah) adalah Organisasi Perangkat Daerah
dilingkungan Pemerintah Kabupaten Blitar yang merupakan unsur pelaksana
fungsi penunjang bidang Keuangan dan tugas pembantuan, Pelaksana dibidang
pengelolaan keuangan dan aset daerah yang menyangkut bidang penerimaan,
belanja, pembiayaan dan aset daerah. Susunan Organisasi di BPKAD terdiri dari
Sekretariat yang mempunyai Sub Bagian yaitu Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian, Sub Bagian Keuangan, dan Sub Bagian Penyusunan Program.
Bidang Perbendaharaan mempunyai Sub Bidang Pelayanan Perbendaharaan, Sub
Bidang Pengelolaan Kas, Sub Bidang Pelayanan Perbendaharaan. Bidang
Akuntansi mempunyai Sub Bidang yaitu Sub Bidang Akuntansi Penerimaan dan
Pengeluaran, Sub Bidang Akuntansi Pelaporan, dan Sub Bidang Evaluasi. Bidang
Aset mempunyai Sub Bidang vyaitu Sub Bidang Analisa Kebutuhan dan
Inventarisasi Aset Daerah, Sub Bidang Pemanfaatan dan Pengamanan Aset
Daerah, dan Sub Bidang Pengendalian dan Penghapusan Aset Daerah. Dan
Terakhir Bidang Anggaran mempunyai Sub Bidang yaitu Sub Bidang Anggaran I,
Sub Bidang Anggaran Il, dan Sub Bidang Anggaran Ill. BPKAD terdiri dari 70
Pegawai Negeri (Junaidah, 2018)

Sistem Informasi Kepegawaian di BPKAD masih manual dan kurang efektif,
sehingga tidak memiliki data Pegawai yang akurat, jika dilakukan satu persatu
dan berulangulang, hal ini akan menghabiskan waktu pekerjaan di bagian
kepegawaian dalam menyelesaikan kegiatan pencarian data kenaikan pangkat.
Akhirnya sering terjadi kekeliruan terhadap data pegawai yang akibatnya terjadi
kesalahan dan keterlambatan Kenaikan Pangkat, Banyaknya pegawai yang tidak
mengambil Masa Persiapan Pensiun (MPP) dan Penilaian Pegawai yang befungsi
untuk menilai perilaku pegawai dari berbagai aspek. Sistem Informasi Pegawai di
BPKAD akan diterapkan pada Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (Junaidah,
2018).

2.6 Aplikasi Kepegawaian

Aplikasi kepegawaian merupakan salah satu upaya Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah yang berguna berikan akses untuk pegawai agar
pegawai berperan secara langsung untuk suatu modifikasi kearah yang lebih
terencana dan baik. Sehingga, diperlukan sistem vyang bisa melakukan
pengelolaan sistem kepegawaian dengan baik. Sistem aplikasi dapat membawa
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berbagai kegunaan apabila dikelola dengan baik dan benar. Tujuan diadakannya
Sistem Aplikasi Kepegawaian antara lain yaitu:

1. Mempermudah pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
dalam proses kenaikan pangkat, masa persiapan pensiun dan penilaian
pegawai berdasarkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan perilaku kerja
pegawai.

2. Mendapatkan informasi tentang data pegawai berdasarkan identitas, jabatan
dan pangkat yang cepat dan akurat.

3. Mengetahui Pegawai yang akan naik pangkat dan yang dapat mengambil
MPP (Masa Persiapan Pensiun).

4. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat

5. Mengetahui penilaian pegawai berdasarkan SKP dan Perilaku Kerja yang
diambil dari berbagai aspek yaitu aspek orientasi pelayanan, integritas,
komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan.

Selain itu, Sistem Aplikasi Kepegawaian yang berjalan benar dan baik juga
akan mencegah terjadinya kegiatan yang berakibat menghalangi kelancaran
jalannya kegiatan kepegawaian di instansi tersebut.

2.6.1 Kenaikan Pangkat

PP.No0.99 Tahun 2000 menjelaskan bahwa Pangkat merupakan kedudukan
yang menampakkan tingkatan seorang Pegawai berlandaskan jabatannya dalam
rangkaian daftar susunan kepegawaian dan berfungsi sebagai landasan
penggajian. Kenaikan pangkat merupakan penghargaan atas prestasi kerja dan
pengabdian Pegawai terhadap Negara dan sebagai dorongan kepada Pegawai
Negeri Sipil untuk lebih memajukan prestasi kerja dan pengabdiannya.

Periode kenaikan pangkat Pegawai dilakukan tanggal 1 April dan 1 Oktober
setiap tahun, kecuali kenaikan pangkat anumerta dan kenaikan pangkat
pengabdian. Masa kerja untuk kenaikan pangkat pertama Pegawai dihitung sejak
pengangkatan sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil. Kenaikan pangkat
dilaksanakan berlandaskan sistem kenaikan pangkat reguler dan sistem kenaikan
pangkat khusus. Kenaikan Pangkat Reguler diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil
yang tidak memiliki jabatan struktural atau jabatan fungsional tertentu dan
diberikan sepanjang tidak melampaui pangkat atasan langsungnya. Kenaikan
pangkat reguler ini diberikan sekurang-kurangnya telah 4 tahun dalam pangkat
terakhir dan pangkat tertingginya ditentukan oleh pendidikan tertinggi yang
dimilikinya.
2.6.1.1 Proses Pengajuan Kenaikan Pangkat

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah menerima surat dari BKP
SDM tentang surat permintaan usulan kenaikan pangkat. Surat masuk
diagendakan dan dibawa ke pimpinan. Setelah itu surat dibawa ke Kasubbag

umum. Surat usulan kenaikan pangkat difotocopy dan disebarkan ke bidang-
bidang. Setelah itu bidang-bidang mengusulkan pegawai yang mau naik pangkat
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kepada Kasubbag Umum. Sehingga Kasubbag umum mengajukan nama pegawai
yang mau naik pangkat kepada pimpinan, setelah itu Kasubbag Umum
memberitahu apa aja berkas yang harus disiapkan sehingga pegawai menyiapkan
berkas kenaikan pangkat sesuai persyaratan. Pegawai melengkapi berkas dan
dikirim ke Kasubbag Umum. Kasubbag umum memuverifikasi berkas sesuai
persyaratan dan memberikan hasil kepada pegawai yang bersangkutan.

2.6.2 Masa Persiapan Pensiun (MPP)

Masa persiapan pesiun (MPP) sebenarnya diperlukan bagi PNS yang akan
memasuki masa pensiun. Masa Persiapan Pensiun (MPP) adalah waktu yang
diberikan kepada setiap PNS selama 1 (satu) tahun dengan tujuan memberikan
kesempatan kepada seorang PNS untuk menyiapkan dirinya menjelang masa
pensiun, sehingga PNS tersebut tidak merasa kaget bila tiba saatnya pensiun
yang sebenarnya. Meskipun MPP bersifat pilihan artinya boleh diambil dan
boleh tidak diambil, MPP sebaiknya difungsikan untuk melatih dan menyiapkan
diri kita sebelum datangnya masa pensiun, dengan memilih kegiatan lainnya
yang nantinya akan bisa digunakan untuk mengisi waktu dimasa tua atau
pensiun.

2.6.2.1 Proses Pengajuan MIPP

Pegawai yang ingin mengambil Masa Persiapan Pensiun mengajukan surat
permohonan kepada pimpinan, dilanjutkan wawancara oleh pimpinan dan
proses pengajuan diberikan ke Kasubbag Umum, setelah itu Kasubbag Umum
memberitahu apa aja berkas yang harus disiapkan sehingga pegawai menyiapkan
berkas persyaratan pengajuan MPP. Pegawai melengkapi berkas dan dikirim ke
Kasubbag Umum. Kasubbag umum memverifikasi berkas sesuai persyaratan dan
memberikan hasil kepada pegawai yang bersangkutan.

2.6.3 Penilaian Pegawai

Penilaian pegawai adalah suatu potensi yang dapat dikembangkan dan
sebagai evaluasi yang sistimatis dari pekerjaan pegawai. Tahapan penaksiran
atau menentukan nilai, kualitas, atau status dari berbagai objek, orang ataupun
sesuatu disebut sebagai Penilaian. Sehingga bisa diartikan bahwa penilaian
kinerja adalah suatu proses penilaian kinerja pegawai yang dilakukan pimpinan
institusi secara sistimatis berlandaskan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.
Atasan pegawai langsung dan tak langsung merupakan Pemimpin institusi yang
menilai kinerja pegawai. Disamping itu pula, kepala bagian kepegawaian memiliki
hak juga dalam pemberian penilaian prestasi kepada semua pegawainya
berdasarkan data yang ada di bagian personalia (Utomo & Tulili, 2014).

Penilaian kinerja individu selain dilihat dari tugas pokok dan fungsi, juga
dapat dilakukan penilaian berdasarkan tugas tambahan yang dibebankan kepada
pegawai tersebut. Penilaian kinerja individu meliputi:
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1. Penilaian kinerja berdasarkan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) vyaitu
dengan melakukannya perbandingan realisasi SKP dengan target aspek
kuantitas, kualitas, waktu dan biaya dengan dikalikan bobot kegiatan.

2. Penilaian perilaku kerja berdasarkan dengan mengamati kesesuaian
kriteria yang telah ditetapkan.

Penilaian pegawai dilakukan dengan cara penggabungan penilaian SKP dan
penilaian perilaku kerja.

2.6.3.2 Proses Penilaian Kerja Pegawai

Penilaian yang dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah yaitu menilai pegawai berlandaskan Sasaran Kerja Pegawai dan Perilaku
Kerja yang bisa dilampirkan di persyaratan pengajuan berkas kenaikan pangkat.
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) di input oleh pegawai yang bersangkutan dengan
mengisi rancangan kegiatan target awal tahun yang nantinya akan bisa dilihat
realisasinya di akhir tahun dengan pegawai mengisi realisasi dan penilaian
perilaku kerja dari berbagai aspek yang dinilai oleh atasan dan pegawai yang
memiliki golongan yang sama.

1. Tata Cara Penilaian SKP
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 & Perka BKN No
1 Tahun 2013, SKP dijalankan melewati pengukuran tingkat capaian SKP yang
akan digunakan untuk setiap melakukan kegiatan tugas jabatan diukur
berdasarkan 4 aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas, waktu dan atau biaya
sebagai berikut:

Dapat dirumuskan capaian SKP berdasarkan aspek kuantitas, yang dituliskan
sebagai persamaan 2.1:

Penilaian capaian SKP Output (RO) (2.1)
(Aspek Kuantitas) = x 100
Target Output (TO)

Penilaian SKP diukur oleh aspek kuantitas dilakukan cara melakukan
perbandingan antara Realisasi Output (RO) dengan Target Output (TO)
dikalikan 100 (seratus). Perhitungan ini menghasilkan yaitu semakin tinggi
output realisasi dari output target yang dirancang, membuktikan tingkat
prestasi kerja yang semakin baik atau sebaliknya semakin rendah output
realisasi dari output target yang dirancang, membuktikan tingkat prestasi
kerja yang semakin buruk.

Dapat dirumuskan capaian SKP berdasarkan aspek kualitas, yang dituliskan
sebagai persamaan 2.2:
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Penilaian capaian SKP Realisasi Kualitas (RK) (2.2)
(Aspek Kualitas) = x 100
Target Kualitas (TK)

Penilaian SKP diukur dari aspek kualitas dengan melakukan perbandingan
antara Realisasi Kualitas (RK) dengan target kualitas (TK) dikalikan 100
(seratus). Perhitungan ini menghasilkan bahwa semakin tinggi realisasi
kualitas dari target kualitas yang dirancangkan, membuktikan tingkat prestasi
kerja yang semakin baik, atau sebaliknya semakin rendah realisasi kualitas dari
target kualitas yang dirancangkan membuktikan tingkat prestasi kerja yang
semakin buruk.

Dapat dirumuskan capaian SKP berdasarkan aspek waktu, yang dituliskan
sebagai persamaan 2.3:

(2.3)
Penilaian
capaian SKP Nilai Tertimbang (NT) x Target Waktu (TW) — Realisasi Waktu (RW)
(Aspek Waktu) = x 100

Target Waktu (TW)

Penilaian capaian SKP diukur dari aspek waktu dihitung dari nilai tertimbang
(NT=1,76) dikalikan dengan Target Waktu (TW) dikurangi Realisasi Waktu (RW)
dibagi Target Waktu (TW) dikalikan 100 (seratus). Perhitungan ini menghasilkan
semakin lama realisasi waktu yang diperlukan dari target waktu yang sudah
dirancang, membuktikan tingkat prestasi kerja yang semakin buruk atau
sebaliknya semakin cepat realisasi waktu (maksimal efisiensi waktu sampai 24%)
dari target waktu yang dirancang, membuktikan tingkat prestasi kerja yang
semakin baik atau sangat baik. Jika realisasi waktu nol (0), maka penghitungan
capaian SKP menggunakan rumus, yang dituliskan sebagai persamaan 2.4:

(2.4)
Penilaian
capaian SKP Nilai Tertimbang (NT) x Target Waktu (TW) — Realisasi Waktu (RW)
(Aspek Waktu) = x nx 100
Target Waktu (TW)
Keterangan:

n= nilai koefisien =0

Dapat dirumuskan capaian SKP berdasarkan aspek biaya, yang dituliskan

sebagai persamaan 2.5:
(2.5)

Penilaian
capaian SKP Nilai Tertimbang (NT) x Target Biaya (TB) — Realisasi Biaya (RB)
(Aspek Biaya) = x 100
Target Biaya (TB)
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Penilaian capaian SKP diukur dari aspek biaya dihitung dari nilai tertimbang
(NT=1,76) dikalikan dengan Target Biaya (TB) dikurang Realisasi Biaya (RB) dibagi
Target Biaya (TB) dikalikan 100 (seratus). Perhitungan ini menghasilkan bahwa
semakin besar realisasi biaya yang diperlukan dari target Biaya yang dirancang,
membuktikan tingkat prestasi kerja yang semakin buruk atau sebaliknya semakin
kecil realisasi biaya ( maksimal efisiensi biaya sampai 24%) dari target biaya yang
sudah dirancang, membuktikan tingkat prestasi kerja yang semakin baik atau
sangat baik Jika realisasi biaya nol (0), maka penghitungan capaian SKP
rnenggunakan rumus, yang dituliskan sebagai persamaan 2.6:

(2.6)
Penilaian
capaian SKP Nilai Tertimbang (NT) x Target Biaya (TB) — Realisasi Biaya (RB)
(Aspek Biaya ) = xnx100
Target Biaya (TB)
Keterangan:

n= nilai koefisien =0

2. Penilaian Perilaku Kerja
Nilai perilaku kerja PNS dinyatakan dengan angka dan keterangan sbb:

a)91-100 : Sangat baik
b) 76 — 90 : Baik
c)61-75 : Cukup
d)51-60 : Kurang

e) 50 — kebawah : buruk

Penilaian perilaku kerja berdasarkan dari aspek:

a) Orientasi pelayanan
b) Integritas

¢) Komitmen

d) Disiplin

e) Kerja sama

f) Kepemimpinan

Dengan adanya form penilaian, seorang pegawai yang mempunya hak untuk
menilai perlu menjawab berbagai kriteria penilaian dari setiap aspek yang telah
ditentukan secara subyektif. Dengan cara memberikan bobot di setiap kriteria
penilaian dan kemudian jika dijumlah akan mewujudkan nilai 100. Kemudian
seorang pegawai memberi penilaian akan memberikan nilai di masing-masing
aspek dan nilai tersebut dikalikan dengan bobot yang sudah ditentukan. Untuk
menentukan kriteria pencapaian dari setiap pegawai yang dinilai, maksimal
nantinya akan mencapai nilai 100. Dasar penilaian kinerja dilandaskan pada 4
(empat) aspek, yaitu aspet Kuantitas/ Output, Apek Kualitas, Aspek Waktu serta
aspek biaya. Untuk memperoleh pencapaian kinerja/prestasi pegawai diperlukan
2 (dua) kompenen yaitu komponen sasaran kerja individu pegawai (60%) dan
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perilaku pegawai (40%). Penilaian Perilaku Kerja pegawai dinilai oleh atasannya
langsung dan pegawai segolongan. Dan hasil dari penilaian akan dijadikan
sebagai syarat pengajuan berkaskenaikan pangkat juga.

2.7 Data Master

Data Master adalah data yang dimanfaatkan sebagai dasar melaksanakan
proses pada manajemen data sebuah aplikasi atau sistem. Bahwa diartikan
bahwa data master adalah data acuan sebagai data surmber yang akan
memberikan informasi tambahan tentang proses pengelolaan data selanjutnya
yang akan dipakai. Fungsi data master secara umum adalah untuk
mempermudah pengguna sistem aplikasi secara langsung dapat memakai data
tersebut sebagai informasi masukan, mengubah atau menghapus sebuah data.

Dalam sistem aplikasi kepegawaian digunakan untuk mengelola proses
kepegawaian, oleh karena itu data master yang digunakan adalah hal hal dasar
yang terkait dengan proses kepegawaian. Sistem aplikasi kepegawaian
menggunakan data master agama, data master eselon, data master jenis
kelamin, data master kegiatan Skp, data master kota, data master
pangkat/golongan, data master pendidikan, data master provinsi, data master
soal perilaku, data master status kawin.

2.7.1 Data Master Agama

Data master agama digunakan untuk mengisi kolom agama pada data
personal yang berada di account detail identitas pegawai. Pada halaman data
master agama kasubag bisa melakukan penambahan, edit, serta menghapus data
master agama.

2.7.2 Data Master Eselon

Data master agama digunakan untuk mengisi kolom agama pada data eselon
yang berada di account detail jabatan. Pada halaman data master eselon kasubag
bisa melakukan penambahan, edit, serta menghapus data master eselon.

2.7.3 Data Master Jenis Kelamin

Data master jenis kelamindigunakan untuk mengisi kolom jenis kelamin
pada data personal yang berada di account detail identitas pegawai. Pada
halaman data master jenis kelamin kasubag bisa melakukan penambahan, edit,
serta menghapus data master jenis kelamin.

2.7.4 Data Master Kegiatan Skp

Data master jenis kelamindigunakan untuk mengisi kolom kegiatan pada
data rancangan dan realisasi SKP yang berada di menu SKP pegawai yaitu
rancangan dan realisasi. Pada halaman data master kegiatan skp kasubag bisa
melakukan penambahan, edit, serta menghapus data master kegiatan skp.
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2.7.5 Data Master Kota

Data master kota digunakan untuk mengisi kolom kota pada data alamat
yang berada di account detail identitas pegawai. Pada halaman data master kota
kasubag bisa melakukan penambahan, edit, serta menghapus data master kota.

2.7.6 Data Master Pangkat/Golongan

Data master pangkat/golongan digunakan untuk mengisi kolom
pangkat/golongan pada data pangkat/golongan yang berada di account detail
pangkat. Pada halaman data master jenis pangkat/golongan kasubag bisa
melakukan penambahan, edit, serta menghapus data master kota.

2.7.7 Data Master Pendidikan

Data master pendidikan digunakan untuk mengisi kolom pendidikan pada
data yang berada di account detail pendidikan. Pada halaman data master
pendidikan kasubag bisa melakukan penambahan, edit, serta menghapus data
master pendidikan.

2.7.8 Data Master Provinsi

Data master provinsi digunakan untuk mengisi kolom provinsi pada data
alamat yang berada di account detail alamat. Pada halaman data master provinsi
kasubag bisa melakukan penambahan, edit, serta menghapus data master
provinsi.

2.7.9 Data Master Soal Perilaku

Data master soal perilaku digunakan untuk memberi pertanyaan penilaian
perilaku pegawai berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan, yang berada di
halaman nilai teman untuk pegawai yang digunakan menilai pegawai segolongan
dan halaman data pegawai beri penilaian untuk kasubag yang digunakan menilai
pegawai bawahan. Pada halaman data master soal perilaku kasubag bisa
melakukan penambahan, edit, serta menghapus data master soal perilaku.

2.7.10 Data Master Status Kawin

Data master status kawin digunakan untuk mengisi kolom status kawin pada
data personal yang berada di account detail data personal. Pada halaman data
master status kawin kasubag bisa melakukan penambahan, edit, serta
menghapus data master status kawin.
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BAB 3 METODOLOGI

Bab metodologi akan menerangkan berbagai tahap untuk menyelesaikan
penelitian yang akan dikerjakan. Dengan melakukan berbagai tahap seperti studi
literatur, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem,
pengujian, pengambilan kesimpulan dan saran. Berikut berbagai tahap dalam
penelitian ini ditunjukkan dalam Gambar 3.1:

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Analisis Kebutuhan

Perancangan sistem

Implementasi sistem

Pengujian

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian.

3.1 Studi Literatur

Studi literatur bermanfaat sebagai dasar untuk penelitian yang kita lakukan
dengan cara mencari berbagai macam dasar teori yang kita akan
menggunakannya. Berbagai macam teori akan berfungsi sebagai dasar dalam
menyusun skripsi ini, hal ini merupakan pengertian dari Dasar Teori. Dari
berbagai macam sumber teori tersebut dapat kita temukan, misalnya melalui
jurnal ilmiah, buku dan media lainnya contohnya portal berita online.
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3.2 Pengumpulan Data

Wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini. Dengan menggunakan data sekunder yang akan digunakannya. Arti dari data
sekunder yaitu suatu data yang bisa didapatkan melalui literature atau sumber.
Data akan diperoleh dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah.

Dalam penelitian ini membutuhkan berbagai macam data, yaitu:

1. Data pegawai dari masing-masing pegawai BPKAD kurang lebih sebanyak 70
karyawan.

2. Data struktur organisasi BPKAD yang terdiri dari 1 Sekretariat dan 4 Bidang.

Data Daftar Urut Kepangkatan BPKAD.

4. Data Penilaian Sasaran Kerja Pegawai dan perilaku kerja BPKAD.

w

Oleh karena itu, dalam mendapatkan berbagai masalah yang ada serta
mengetahuai kebutuhan sistem maka pengumpulan data dengan cara
wawancara sangat diperlukan, dan dapat mengetahuai suatu proses bisnis
Sistem Informasi Pegawai BPKAD vyang telah berjalan dengan cara manual.
Narasumber yang diwawancara adalah Kasubbag Umum dan Kepegawaian yang
bertugas sebagai pengelola data Kepegawaian pada BPKAD seperti yang tertera
pada lampiran B.

3.3 Analisis Kebutuhan

Melakukan analisis kebutuhan sistem menjadikan kita tahu berbagai macam
kebutuhan yang dibutuhkan pada sistem dengan dilakukannya pemodelan
proses bisnis yang terjadi dan proses bisnis yang diusulkan. Pemodelan ini akan
membantu dalam pembangunan sistem dengan cara diperolehnya kebutuhan
fungsional dan nonfungsional. Identifikasi aktor yang ada pada sistem juga dapat
ditentukan dalama tahapan ini, serta spesifikasi kebutuhan yang kemudian
dilakukannya pemodelan usecase diagram dan usecase scenario.

3.4 Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem merupakan tahap yang berfungsi didapatkannya
referensi yang dipakai untuk merancang sebuah arsitektur sistem melalui
tahapan implementasi, hal ini terjadi pada Perancangan Sistem. Perancangan
sistem terdiri dari perancangan arsitektur, sequence diagram, class diagram,
pemodelan data, algoritma dan antarmuka.

3.5 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem berbasis website ini pengerjaannya memakai
framework codelgniter dan sistem basis datanya menggunakan MySQL. Telah
dilakukan berbagai tahapan implementasi untuk membuat sistem ini, yaitu
dengan melakukan implementasi basis data yang berfungsi untuk menyimpang
data yang berkaitan dengan kebutuhan sistem. Dengan menggunakan basis data
MySQL. Kemudian melakukan implementasi Source Code yang berfungsi sebagai
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penerjemah suatu perancangan sistem dalam bahasa program, dan pada
tahapan ini perhitungan dan proses implementasi dilakukan, Dengan memakai
notepad++ vyaitu bahasa PHP dan framework Codelgniter. Yang terakhir
melakkukan implementasi antarmuka yang akan menampilkan hasil sistem yang
akan dibangun berlandaskan pada perancangan antarmuka yang telah dirancang
sebelumnya.

3.6 Pengujian

Pengujian ini akan diuji dengan memakai metode whitebox sebagai
pengujian alur dari sebuah kode program yang sudah ada di implementasi
sebelumnya yang mengetahuai berhasil atau tidaknya kode program. Pengujian
unit dan pengujian integrasi merupakan suatu pengujian yang ada pada tahap
pengujian whitebox. Setelah itu melakukan pengujian memakai metode blackbox
atau bisa disebut sebagai pengujian validasi yang berfokus ke fungsional sistem.
Pengujian ini akan melihat sesuai atau tidak kinerja sistem dengan kebutuhan
yang telah didefinisikan dengan mengetahui valid apabila hasil keluaran sesuai
dengan apa yang diinginkan tanpa melihat alur kode program. Dan untuk
mendapatkan tingkat kesuksesan sistem maka dilakukan pengujian usability oleh
pengguna secara langsung.

3.7 Kesimpulan dan Saran

Tahapan kesimpulan ini berfungsi untuk menyimpulkan hasil dari
pendahuluan, analisis, perancangan, implementasi dan pengujian yang
berlandaskan teori yang ada. Pada tahap ini dapat digunakan sebagai jawaban
rumusan masalah yang sudah disebutkan diawal. Terdapat juga sebuah saran
yang berfungsi untuk membenahi kesalahan dan digunakan untuk
mengembangan sistem lebih lanjut.
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BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN

Bab Analisis kebutuhan pada Sistem Aplikasi ini akan menjabarkan tentang
penjelasan suatu gambaran umum sistem, dengan mengidentifikasi aktor, dan
mengetahuinya kebutuhan fungsional maupun nonfungsional yang ada pada
sistem.

4.1 Gambaran Umum Sistem

Sistem yang dikembangkan pada penelitian yang dilakukan adalah sistem
aplikasi kepegawaian berbasis website yang bisa berfungsi sebagai pendukung
kegiatan pegawai di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah menjadi lebih
terintegrasi dan efisien. Dalam sistem ini pegawai dapat mengetahui kapan
mereka naik pangkat dengan adanya notifikasi dari kasubbag umum sebagai
admin yang memproses kenaikan pangkat, dengan adanya fitur ini di bulan april
dan oktober kasubbag umum bisa otomatis mengetahui daftar pegawai yang
akan naik pangkat regular maupun khusus. Setelah itu memberi notifikasi naik
pangkat kepada pegawai sehingga pegawai dapat mengajukan kenaikan pangkat
dengan cara mengunggah berkas kenaikan pangkat secara online. Setelah itu
kasubbag juga dapat langsung memuverifikasi berkas dan pengajuan kenaikan
pangkat tersebut. Pegawai juga dapat melihat status berkas maupun status
pengajuan kenaikan pangkat berhasil atau tidak. Hal ini membuat pegawai tepat
waktu dan cepat dalam memproses kenaikan pangkat. Fitur Naik Pangkat akan
aktif di bulan april dan oktober.

Sistem juga dapat mengetahui secara otomatis kapan pegawai dapat
mengambil Masa Persiapan Pensiun (MPP) sehingga apabila umur sudah sesuai
regulasi maka tombol ajukan MPP akan aktif memudahkan pegawai dalam
mengajukan MPP yang bisa diambil pegawai 1 tahun sebelum pensiun. Pada fitur
ini pegawai bisa mengajukan MPP dengan cara mengunggah berkas persyarat
pengajuan MPP yang nantinya berkas dan pengajuan MPP akan langsung
diverifikasi oleh kasubbag umum secara online. Pegawai juga dapat melihat
status berkas maupun status pengajuan kenaikan pangkat berhasil atau tidak.

Selain itu, sistem juga menyediakan kemudahan dalam proses penilaian
pegawai berdasarkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan perilaku kerja. Dalam
penilaian pegawai berdasarkan SKP yaitu rancangan SKP dan realisasi SKP.
Pegawai bisa menambah rancangan SKP apabila kasubbag umum telah memulai
proses perancangan SKP di awal tahun. Kasubbag umum dapat melihat
rancangan SKP pegawai, apabila kasubbag umum menutup akses perancangan
maka pegawai tidak dapat menambah rancangan SKP lagi dan tombol tambah
realisasi akan aktif sehingga pegawai dapat menambah realisasi SKPnya
berdasarkan kegiatan yang telah dipilih di rancangan SKP. Pengawai juga
mengunggah bukti realisasi kegiatan yang dilakukan. Kasubbag bisa melihat
realisasi SKP pegawai dan memverifikasi setiap kegiatan berdasarkan bukti yang
telah di unggah. Pegawai juga dapat melihat status setiap kegiatan.
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Kemudian proses penilaian pegawai berdasarkan perilaku kerja yang dinilai
oleh pegawai segolongan dan atasan. Dimana sistem ini mempermudah
kasubbag umum dalam mengetahui daftar pegawai yang segolongan secara
otomatis, kemudian kasubbag umum menentukan pegawai segolongan dengan
cara memilih pegawai tersebut, dan otomatis dapat memberi notifikasi kepada
pegawai tersebut yang mana nantinya digunakan untuk proses penilaian perilaku
kerja dari teman segolongan. Kasubbag umum atau pimpinan akan menilai
bawahan. Kemudian penilaian dilakukan dengan menyediakan form penilaian
pada sistem secara interaktif. @ Form dibentuk secara interaktif dengan
memperlihatkan berbagai informasi dari berbagai aspek penilaian yang mana
penilai akan memilih “ya” apabila dilakukan, dan “tidak” apabila tidak dilakukan.
Hasil akhir juga tersedia pada fitur penilaian pegawai berdasarkan Sasaran Kerja
Pegawai (SKP) dan perilaku kerja secara otomatis agar tidak membutuhkan
perhitungan dengan cara manual. Berikut merupakan diagram aktifitas
pengajuan kenaikan pangkat dan masa persiapan pensiun, ditunjukkan dalam
Gambar 4.1 sampai Gambar 4.2:

Diagram Akfifitas
Kenaikan Pangkat

Kasubbag Umum Pegawai
Melihat Daftar Pegawai Menerima MNotifikasi | Motifikasi
Naik Pangkat Kepegawaian Maik
— Pangkat

|

Menyiapkan Berkas

l

o WA I TR TR g Mengunggah Berkas

Melihat Daftar
Berkas Pegawai

Wemverifikasi
Berkas

Memproses Kenaikan
Pangkat

Mengirim Notifikasi Melihat Hasil
Hasil Pengajuan Pengajuan

.

Gambar 4.1 Diagram Aktifitas Pengajuan Kenaikan Pangkat
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Diagram Aktifitas
Masa Persiapan Pensiun

Pegawai Kasubbag Umum
Motifikasi
MPP
Menerima Notifikasi Melinat Daftar
Kepegawaian Pegawai MPP
Tombol Aktit

Mengajukan MPP

|

Mengunggah Melihat Daftar
Berkas Berkas Pegawai

Tidak

Memverifikasi
Berkas

Memproses
MPF

Melinat Hasil Mengirim Nofifikasi
Pengajuan Hasil Pengajuan

.

Gambar 4.2 Diagram Aktifitas Pengajuan Masa Persiapan Pensiun

4.2 ldentifikasi Aktor

Indentifikasi aktor merupakan penentuan aktor dengan sistem lain yang
berperan bersama sistem secara langsung. Identifikasi Aktor didasarkan pada
analisis kebutuhan yang sudah dijelaskan sebelumnya dan telah dideskripsikan

pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Identifikasi Aktor

Aktor Deskripsi

Pegawai Pegawai merupakan aktor yang dapat menggunakan sistem.
Pegawai dapat login, logout, melihat notifikasi kepegawaian,
melihat status hasil pengajuan, melihat data profil,
mengajukan kenaikan pangat, mengajukan MPP, melihat
status berkas, melihat daftar pegawai segolongan, menilai
pegawai segolongan, mengunduh hasil penilaian, menambah
rancangan SKP dan menambah realisasi SKP.
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Kasubbag umum

Kasubbag umum sebagai admin memiliki hubungan
generalisasi dengan pegawai, karena kasubbag umum juga
termasuk pegawai. Kasubbag umum termasuk dalam
pegawai di BPKAD vyang mengelola kegiatan dan
menggunakan sistem seperti melihat daftar pegawai naik
pangkat, memuverifikasi berkas, melihat daftar berkas
pegawai, mengirim notifikasi hasil pengajuan, melihat daftar
pegawai MPP, melihat daftar pegawai bawahan, menilai
pegawai bawahan, menambah mengubah melihat data profil
pegawai, memuverifikasi SKP, merekap penilaian pegawai,
menentukan pegawai segolongan.

Pimpinan

Pimpinan merupakan pegawai yang dapat menggunakan
sistem dan memiliki generalisasi dengan pegawai. Pimpinan
dapat melihat daftar pegawai bawahan dan menilai pegawai
bawahan

4.3 Daftar Kebutuhan Sistem

Kebutuhan fungsional dapat diartikan sebagai pelayanan yang harus ada

pada sistem. SAKO_XXYY merupakan kode yang diberikan pada setiap kebutuhan
fungsional yang memiliki singkatan Sistem Aplikasi Kepegawaian Online, dimana
XX merupakan nomor kebutuhan fungsional maupun non fungsional. 01
diartikan sebagai pengkodean kebutuhan fungsional dan 02 sebagai kebutuhan
nonfungsional dalam pengkodeannya. Dan YY merupakan nomor dari kebutuhan
yang utama. Kemudian spesifikasi kebutuhan Pegawai dapat dijelaskan pada
Tabel 4.2, spesifikasi kebutuhan Kasubbag umum dijelaskan pada Tabel 4.3 dan
spesifikasi kebutuhan pimpinan dijelaskan pada Tabel 4.4

4.3.1 Daftar Kebutuhan Fungsional

Tabel 4.2 Spesifikasi Kebutuhan Pegawai

No.

Kode

Nama fungsi Deskripsi

SAKO_0101

Login Sistem mampu menghasilkan fungsi
login dengan cara mengakses sistem
yang memiliki kesesuaian dengan
otoritasnya sesuai dengan nama
pengguna dan kata sandi yang benar.

SAKO_0102

Logout Sistem mampu menghasilkan fungsi
logout agar keluar dari sistem.

SAKO_0103

Melihat notifikasi | Sistem mampu menghasilkan fungsi
Kepegawaian untuk melihat notifikasi kepegawaian
berupa notifikasi kenaikan pangkat,
Masa Persiapan Pensiun (MPP) dan
penilaian pegawai .
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No.

Kode

Nama fungsi

Deskripsi

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang tampil adalah
keterangan notifikasi untuk
kenaikan pangkat (SAKO_01031).

2. Data vyang ditampilkan adalah
keterangan notifikasi untuk MPP
(SAKO_01032).

3. Data vyang ditampilkan adalah
keterangan notifikasi  penilaian
(SAKO_01032).

SAKO_0104

Melihat status
hasil pengajuan

Sistem mampu menghasilkan fungsi
kepada pegawai untuk melihat status
hasil pengajuan kenaikan pangkat
dan MPP sesuai dengan
persyaratannya.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang tampil adalah status
pengajuan  kenaikan = pangkat
berupa status menunggu upload
berkas ketika pegawai belum
upload berkas, status menunggu
verifikasi berkas ketika pegawai
sudah mengupload berkas, status
menunggu proses  selanjutnya
ketika berkas sudah selesai di
verifikasi semua, status kenaikan
pangkat berhasil ketika berkas
persyaratan telah disetujui semua
(SAKO_01041).

2. Data yang ditampilkan adalah
status pengajuan berkas MPP
berupa status menunggu verifikasi
berkas ketika pegawai sudah
upload berkas persyaratan dan
status pengajuan berhasil ketika
berkas telah diverifikasi semuanya
(SAKO_01042).

SAKO_0105

Melihat data
profil

Sistem harus menyediakan fungsi
melihat data profil diri sendiri.

SAKO_0106

Mengajukan

Kenaikan Pangkat

Sistem harus menyediakan fungsi
kepada pegawai untuk dapat
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No.

Kode

Nama fungsi

Deskripsi

mengajukan Kenaikan Pangkat
dengan cara melengkapi persyaratan
berkas kenaikan pangkat.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang ditampilkan adalah
detail berkas kenaikan pangkat
dengan  menampilkan  daftar
nama berkas seperti Kartu
Pegawai, SK NIP Baru, SK kenaikan
pangkat terakhir, SK Pangkat
Terakhir, SK Pengangkatan CPNS,
SK Pengangkatan PNS, Daftar
Riwayat, SKP 2 tahun terakhir dan
menampilkan status pengajuan
berkas (SAKO_01061).

2. Sistem menyediakan tombol Ubah
Berkas disetiap persyaratan yang
digunakan untuk mengunggah
berkas (SIPO_01062).

3. Sistem Menyediakan tombol
Simpan Perubahan untuk
mengunggah berkas persyaratan
kenaikan pangkat (SIPO_01063).

SAKO_0107

Mengajukan MPP

Sistem harus menyediakan fungsi
kepada pegawai untuk dapat
mengajukan MPP.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem menyediakan tombol
Ajukan MPP (SAKO_01071).

2. Tombol Ajukan MPP akan muncul
ketika pegawai memasuki umur
57 tahun atau 1 tahun sebelum
pegawai pensiun (SAKO_01072).

3. Data yang ditampilkan adalah
form pengajuan MPP dengan
beberapa komponen persyaratan
yaitu Surat Permohonan UBT dan
Istirahat Besar, SK Pengangkatan
CPNS, SK Pengangkatan PNS, SK
Pangkat Terakhir, SK NIP Baru,
Karpeg, ljasah Pengangkatan
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No.

Kode

Nama fungsi

Deskripsi

CPNS dan menampilkan status
pengajuan MPP (SAKO_01073).

4. Sistem menyediakan tombol
telusuri yang digunakan untuk
mengunggah berkas persyaratan
MPP (SAKO_01074).

5. Sistem menyediakan tombol
Simpan sehingga dapat
menyimpan berkas dan tombol
“Batal” untuk melakukan

pembatalan proses pengajuan
(SAKO_01074).

SAKO_0108

Melihat status
berkas

Sistem harus menyediakan fungsi
untuk  melihat  status  berkas
pengajuan kenaikan pangkat maupun
MPP.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data vyang ditampilkan bagi
pegawai adalah status berkas
kenaikan pangkat berupa status
berkas terverifikasi ketika berkas
sudah benar dan status berkas
ubah berkas ketika berkas harus
upload ulang (SAKO_01081).

2. Data yang ditampilkan bagi
kasubbag umum adalah berupa
berupa berkas kenaikan pangkat
yaitu status terverifikasi ketika
berkas sudah benar dan status
berkas belum upload ketika berkas
salah dan harus upload ulang
(SAKO_01082).

3. Data yang ditampilkan bagi
pegawai adalah status berkas MPP
berupa status berkas terverifikasi
ketika berkas sudah benar dan
status berkas belum upload ketika
berkas harus upload ulang
(SAKO_01083).

4. Data yang ditampilkan bagi
kasubbag umum adalah status
berkas MPP berupa status berkas
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No.

Kode

Nama fungsi

Deskripsi

terverifikasi ketika berkas sudah
benar dan status berkas belum
upload ketika berkas harus upload
ulang (SAKO_01084).

SAKO_0109

Melihat daftar
pegawai
segolongan

Sistem mampu menghasilkan fungsi
untuk melihat daftar pegawai yang
memiliki jabatan yang sama atau
pegawai segolongan.

Spesifiasi kebutuhan :

1. Data yang tampil adalah daftar
pegawai segolongan yang akan
dinilai berupa NIP, nama dan
tombol beri penilaian
(SAKO_01091).

10.

SAKO_0110

Menilai pegawai
segolongan

Sistem harus menyediakan fungsi
untuk  memberikan nilai kepada
pegawai yang memiliki jabatan sama
atau pegawai segolongan
berdasarkan perilaku kerja.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem mampu menampilkan
sebuah form penilaian dengan
kesesuaian format form vyang
memperlihatkan  enam  aspek
penilaian yaitu penilaian
berdasarkan  aspek orientasi
pelayanan, integritas, komitmen,
disiplin, kerjasama, dan
kepemimpinan (SAKO_01101).

2. Pada  setiap  kriteria  yang
ditampilkan terdiri dari beberapa
parameter, pegawai bisa mengisi
nilai dengan cara menentukan
pilihan parameter “Ya atau Tidak”
(SAKO_01102).

3. Sistem  menyediakan  tombol
submit (SAKO_01103).

11.

SAKO_0111

Mengunduh Hasil
Penilaian

Sistem mampu menghasilkan fungsi
mengunduh hasil penilaian yang
ditampilkan.
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No.

Kode

Nama fungsi

Deskripsi

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem menyediakan tombol
download (SAKO_01111).

12.

SAKO_0112

Menambah
Rancangan SKP

Sistem harus dapat menyediakan
fungsi menambah rancangan SKP.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem menyediakan  tombol
tambah rancangan kerja yang
digunakan  untuk  menambah
rancangan kerja pegawai
(SAKO_01121).

2. Sistem mampu menghasilkan form
rancangan SKP sesuai sama format
form yang terdiri dari Kegiatan
Tugas Jabatan yang pegawai dapat
mengisinya dan menyediakan form
Target sesuai dengan target
kuantitas, output, kualitas, waktu
dan biaya (SAKO_01122).

3. Sistem  menyediakan  tombol
simpan (SAKO_01123).

4. Sistem menyediakan tombol Edit
untuk mengubah rancangan kerja
dan  tombol hapus  untuk
menghapus rancangan kerja yang
telah dimasukkan (SAKO_01124).

12.

SAKO_0113

Menambah
Realisasi SKP

Sistem harus dapat menyediakan
fungsi menambah realisasi SKP.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem  menyediakan  tombol
tambah realisasi kerja yang
digunakan untuk  menambah
realisasi ke kerja pegawai
(SAKO_01131).

2. Sistem mampu menghasilkan
form realisasi SKP sesuai dengan
format form vyang terdiri dari
Kegiatan Tugas Jabatan sesuai
rancangan yang pegawai dapat
mengisinya dan menyediakan
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form Target sesuai dengan
realisasi kuantitas, output,
kualitas, waktu, biaya dan
mengunggah berkas sebagai bukti
(SAKO_01132).

3. Sistem menyediakan tombol
simpan (SAKO_01133).

4. Sistem menyediakan tombol Edit
untuk mengubah realisasi kerja
dan tombol hapus  untuk
menghapus realisasi kerja yang
telah dimasukkan (SAKO_01134).

Tabel 4.3 Spesifikasi Kebutuhan Kasubbag Umum
No. | Kode Nama fungsi Deskripsi
1. | SAKO 0114 | Melihat daftar Sistem mampu menghasilkan fungsi
pegawai Naik melihat daftar yang akan naik
Pangkat pangkat.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang tampil merupakan
data pegawai yang akan naik
pangkat berupa NIP, nama,
periode, dan status
(SAKO_01141).

2. Sistem menyediakan tombol
naik pangkat regular dan naik
pangkat khusus yang digunakan
untuk memberi notifikasi
kenaikan pangkat kepada
pegawai (SAKO_01142).

3. Sistem menyediakan tombol
lihat detail berkas (SAKO_01143).

2. | SAKO_0115 | Memuverifikasi Sistem harus menyediakan fungsi

berkas

untuk memverifikasi berkas
pengajuan kenaikan pangkat atau
MPP.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang ditampilkan adalah
nama pegawai yang mengajukan
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kenaikan  pangkat/MPP  dan
daftar berkas persyaratan
(SAKO_01151).

2. Sistem harus  menyediakan
tombol tolak pada setiap berkas
yang berfungsi untuk tidak
menyetujui  berkas  pegawai
(SAKO_01152).

3. Sistem  harus  menyediakan
tombol terima pada setiap
berkas yang berfungsi untuk
menyetujui  berkas  pegawai
(SAKO_01153).

4. Sistem harus  menyediakan
tombol terima dan tolak
pengajuan (SAKO_01154).

SAKO_0116

Melihat daftar
berkas pegawai

Sistem harus mampu menghasilkan
fungsi untuk melihat daftar berkas
pegawai.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang tampil adalah data
pegawai yang mengajukan
kenaikan pangkat atau MPP
berupa nama dan daftar nama
berkas persyaratan (SAKO_01161).

SAKO_0117

Mengirim
notifikasi hasil
pengajuan

Sistem harus mampu menghasilkan
fungsi untuk mengirim notifikasi
hasil pengajuan kenaikan pangkat
atau MPP kepada pegawai berupa
terima atau tolak pengajuan.

Spesifikasi Kebutuhan :

1. Sistem harus menyediakan
tombol tolak vyang berfungsi
untuk tidak menyetujui pegawai
naik pangkat atau mengambil
MPP (SAKO_01171).

2. Sistem harus menyediakan
tombol terima yang berfungsi
untuk menyetujui pegawai naik
pangkat atau mengambil MPP
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(SAKO_01172).

SAKO_0118

Melihat daftar
pegawai MPP

Sistem harus mampu menghasilkan
fungsi melihat daftar pegawai yang
sudah bisa mengambil MPP.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang tampil adalah data
pegawai yang bisa mengambil
MPP berupa NIP dan nama
(SAKO_01181).

2. Sistem harus menyediakan
tombol lihat detail berkas untuk
melihat berkas pengajuan dan
tombol tolak pengajuan untuk

menolak pengajuan MPP
(SAKO_01182).

SAKO_0119

Melihat daftar
pegawai
bawahan

Sistem harus mampu menghasilkan
fungsi kepada atasan untuk melihat
data pegawai bawahan.

Spesifiasi kebutuhan :

1. Data yang tampil adalah data
pegawai yang akan dinilai berupa
NIP dan nama. (SAKO_01191).

2. Sistem menyediakan tombol lihat
detail pegawai yang digunakan
untuk melihat biodata pegawai
dan tombol beri penilaian untuk
memberi penilaian (SAKO_01192).

SAKO_0120

Menilai pegawai
bawahan

Sistem harus menyediakan fungsi
untuk memberikan nilai kepada
pegawai bawahan.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem dapat menyajikan form
penilaian yang memiliki
kesesuaian dengan format form
yang terdiri dari enam aspek
penilaian yaitu penilaian
berdasarkan  aspek orientasi
pelayanan, integritas, komitmen,
disiplin, kerjasama, dan
kepemimpinan (SAKO_01201).
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2. Pada setiap  kriteria  yang
ditampilkan terdiri dari beberapa
parameter, pegawai bisa mengisi
nilainya dengan memilih
parameter “Ya atau Tidak”
(SAKO_01202).

3. Sistem  menyediakan  tombol
submit (SAKO_01203).

SAKO_0121

Menambah profil
pegawai

Sistem harus menyediakan fungsi
menambah data profil pegawai.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem  menyediakan  tombol
tambah pegawai (SAKO_0121).

2. Sistem harus menyediakan form
tambah data pegawai baru
dengan menampilkan field nama,
gelar depan, gelar belakang, NIP,
agama, jenis kelamin, tempat
lahir, tanggal lahir, status kawin,
alamat, kota, provinsi, nomor
handphone (SAKO_0122).

3. Sistem  menyediakan  tombol
simpan (SAKO_0123).

SAKO_0122

Mengubah profil
pegawai

Sistem harus mampu mengubah
data profil pegawai.

10.

SAKO_0123

Melihat daftar
profil pegawai

Sistem mampu menghasilkan fungsi
melihat daftar profil pegawai.
Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang tampil adalah data
daftar profil pegawai berupa NIM,
dan nama pegawai (SAKO_01231).

11.

SAKO_0124

Memverifikasi
SKP

Sistem harus menyediakan fungsi
untuk memverifikasi SKP (Sasaran
Kerja Pegawai)

Spesifikasi kebutuhan :

1. Data yang ditampilkan adalah
data SKP pegawai (SAKO_01241).

2. Sistem harus menyediakan
tombol tolak pada SKP yang tidak
disetujui atau tidak sesuai
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sehingga nilai tidak akan keluar
(SAKO_01242).

3. Sistem harus menyediakan
tombol terima atau setujui pada
SKP sehingga nilai SKP dapat
langsung ditampilkan atau keluar
(SAKO_01243).

12.

SAKO_0125

Merekap
Penilaian
Pegawai

Sistem harus menyediakan fungsi
untuk merekap penilaian pegawai.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem harus menyediakan
tombol rekap (SAKO_01251).

2. Sistem dapat mengakumulasikan
nilai berdasarkan kriteria
menjadikannya nilai akhir dengan
menggunakan rumus perhitungan
yang sudah ada sehingga
menampilkan nilai perhitungan

dan nilai capaian SKP.
(SAKO_01252).

13.

SAKO_0126

Menentukan
pegawai
segolongan

Sistem harus menyediakan fungsi
menentukan pegawai segolongan.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem harus menyediakan
tombol tampilkan teman
segolongan dan tombol (+) ketika
menentukan pegawai segolongan
yang terpilih untuk dinilai.
(SAKO_01261).

2. Data yang tampil adalah data
pegawai yang segolongan berupa
nama pegawai (SAKO_01262).

Tabel 4.4 Spesifikasi Kebutuhan Pimpinan

No.

Kode

Nama fungsi

Deskripsi

SAKO_0119

Melihat daftar

pegawai
bawahan

Sistem harus mampu menghasilkan
fungsi kepada pimpinan untuk
melihat data pegawai bawahan
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Spesifiasi kebutuhan :
Data yang tampil adalah data
pegawai akan dinilai berupa nama
dan NIP dan tombol beri penilaian
(SAKO_01191).

2. | SAKO_0120 | Menilai pegawai | Sistem harus menyediakan fungsi

bawahan

untuk memberikan nilai kepada
pegawai vyang memiliki jabatan
dibawah atau pegawai bawahan.

Spesifikasi kebutuhan :

1. Sistem dapat menyediakan form
penilaian yang memiliki
kesesuaian format form vyang
memperlihatkan enam kriteria
penilaian yaitu penilaian
berdasarkan aspek orientasi
pelayanan, integritas, komitmen,
disiplin, kerjasama, dan
kepemimpinan dan memberikan
tombol simpan untuk
menyimpan penilaian.
(SAKO_01201)

2. Pada setiap  kriteria  yang
ditampilkan terdiri dari beberapa
parameter, pegawai bisa mengisi
nilai dengan cara memilih

parameter yang telah
ditentukan. (SAKO_01202)
3. Sistem harus mampu

menghasilkan  akumulasi nilai
setiap kriteria menjadi nilai akhir
dengan menggunakan rumus
perhitungan yang sudah ada.
(SAKO_01203)

4.3.2 Daftar Kebutuhan Non Fungsional

Tabel 4.5 Kebutuhan Non Fungsional Sistem

No.

Kode

Nama Kebutuhan

Deskripsi

SAKO_0201

Usability

Sistem harus mampu menghasilkan
tampilan yang memudahkan
pengguna dalam penggunaannya.
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4.4 Pemodelan Kebutuhan
4.4.1 Pemodelan Usecase Diagram

Use Case Model J
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Gambar 4.3 Use Case Diagram Sistem Aplikasi Kepegawaian Online.

4.5 Usecase Scenario

Use Case Scenario menerangkan alur dari setiap use case diagram yang sudah
dijelaskan pada Gambar 4.1. Use Case Scenario dijelaskan dengan menggunakan
tabel berisi aktor, objective, pre-condition, main flow, alternative flow, post-
condition. Banyaknya use case scenario yang diterangkan sama seperti

banyaknya use case yang sudah digambarkan sebelumnya, yaitu sebanyak 26 use
case.
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4.5.1 Login

Seperti pada Tabel 4.6 yang merupakan use case scenario Login. Yang
dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor pegawai. Use case Login
memiliki fungsi mengizinkan Pegawai menjalankan sistem sesuai dengan
otoritasnya.

Tabel 4.6 Use Case Scenario Login

Actor Pegawai

Objective Memberikan ijin aktor mengakses sistem sesuai dengan otoritas
masing-masing.

Pre-Condition Aktor telah membuka form Login.

Main Flow 1. Aktor memasukkan username dan password lalu memilih

tombol Log In.
2. Sistem menampilkan halaman awal sesuai dengan status
masing-masing.

Alternative Flow 1. Jika Aktor memilih tombol Log In akan tetapi username masih
belum terisi atau kosong maka akan menampilkan pop up
“Username tidak boleh kosong” pada kolom yang kosong.

2. lJika Aktor memilih tombol Log In tetapi password belum terisi
atau kosong makan akan menampilkan pop up “harap
memasukkan password” pada kolom yang kosong.

3. lJika username dan password terjadi kesalahan maka sistem
menampilkan pop up “Login Gagal, username/password tidak
ditemukan”.

Post-Condition Aktor berhasil menjalankan sistem sesuai otoritas masing-masing

4.5.2 Logout

Seperti pada Tabel 4.7 yang merupakan use case scenario Logout. Yang
dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor pegawai. Use case
tersebut memiliki fungsi mengeluarkan pegawai dari otoritasnya dan dapat
mengembalikan status aktor menjadi pegawai.

Tabel 4.7 Use Case Scenario Logout

Actor Pegawai

Objective Memberikan ijin aktor untuk keluar dari sistem.

Pre-Condition Aktor masih berada dalam sistem sesuai dengan otoritas masing-
masing.

Main Flow 1. Aktor memilih menu logout.

2. Sistem akan menghapus session Login, kemudian sistem
memperlihatkan halaman login.

Alternative Flow -

Post-Condition Aktor dapat keluar dari sistem.
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4.5.3 Melihat Notifikasi Kepegawaian

Seperti pada Tabel 4.8 vyang merupakan use case scenario Melihat
Notifikasi Kepegawaian. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah
Aktor pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi melihat notifikasi kepegawaian
yaitu notifikasi naik pangkat, Masa Persiapan Pensiun, dan Penilaian pegawai
berdasarkan SKP dan perilaku pegawai.

Tabel 4.8 Use Case Scenario Melihat Notifikasi Kepegawaian

Actor

Pegawai

Objective

Memberikan ijin aktor untuk menerima dan melihat notifikasi
kenaikan pangkat, MPP dan penilaian pegawai berdasarkan
SKP dan perilaku pegawai.

Pre-Condition

Aktor telah mengakses menu notifications

Main Flow

1.
2.

3.

Aktor memilih menu notifications

Sistem memperlihatkan rincian daftar notifikasi dan
memilih notifikasi yang diinginkan

Sistem mengakses halaman yang telah dipilih.

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor bisa melihat notifikasi kepegawaian

4.5.4 Melihat Status Hasil Pengajuan

Seperti pada Tabel 4.9 yang merupakan use case scenario Melihat Status
Hasil Pengajuan. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi Melihat hasil status pengajuan

kenaikan pangkan atau MPP

Tabel 4.9 Use Case Scenario Melihat Status Hasil Pengajuan

Actor

Pegawai

Objective

Memberikan ijin aktor untuk melihat status hasil pengajuan
kenaikan pangkat atau MPP

Pre-Condition

Aktor telah mengakses halaman kenaikan pangkat atau MPP

Main Flow 1. Aktor memilih menu kenaikan pangkat atau MPP

2. Sistem menampilkan detail berkas kenaikan pangkat atau
MPP beserta status tahapan pengajuan.

3. Sistem menampilkan status pengajuan berkas terdiri dari
menunggu upload berkas, menunggu verifikasi berkas,
menunggu proses selanjutnya, kenaikan pangkat/MPP
ditolak, dan kenaikan pangkat/MPP berhasil.

Alternative Flow 1. Jika aktor memilih menu kenaikan pangkat maka yang
akan ditampilkan adalah melihat status hasil pengajuan
kenaikan pangkat.

2. lika aktor memilih menu MPP maka yang akan
ditampilkan adalah melihat status hasil pengajuan MPP.

3. lJika aktor memilih menu kenaikan pangkat tidak ada

notifikasi yang sesuai regulasi dan bulan belum memasuki
bulan april dan oktober maka menu kenaikan pangkat
tidak akan berfungsi dan menampilkan pesan “Anda
belum bisan menggunakan menu ini”.
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4. Jika aktor memilih menu MPP tetapi tidak ada notifikasi
yang sesuai regulasi maka tombol ajukan MPP tidak akan
tampil.

Post-Condition

Aktor sukses melihat status hasil tahapan pengajuan MPP dan
kenaikan pangkat.

4.5.5 Melihat Data Profil

Seperti pada Tabel 4.10 yang merupakan use case scenario Melihat Data
Profil. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor pegawai. Use
case tersebut memiliki fungsi melihat data profil.

Tabel 4.10 Use Case Scenario Melihat Data Profil

Actor Pegawai

Objective Memberikan ijin aktor untuk melihat data profil.

Pre-Condition Aktor telah masuk ke dalam sistem dan memilih menu account
detail.

Main Flow 1. Aktor memilih menu account detail.
2. Sistem menunjukkan halaman profil pegawai.
3. Sistem menunjukkan identitas, jabatan, pangkat, dan hasil

penilaian

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor sukses melihat data profil pegawai.

4.5.6 Mengajukan Kenaikan Pangkat

Seperti pada Tabel 4.11 yang merupakan use case scenario Mengajukan
Kenaikan Pangkat. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi mengajukan kenaikan pangkat.

Tabel 4.11 Use Case Scenario Mengajukan Kenaikan Pangkat

Actor

Pegawai

Objective

Memberikan ijin aktor untuk mengajukan kenaikan pangkat

Pre-Condition

Aktor telah mengakses halaman kenaikan pangkat dengan
status pengajuan menunggu upload berkas.

Main Flow

1. Aktor mengakses halaman kenaikan pangkat.

2. Sistem menampilkan halaman detail berkas kenaikan
pangkat.

3. Aktor mengunggah file berkas persyaratan pengajuan
kenaikan pangkat berupa kartu pegawai, SK NIP Baru, SK
kenaikan pangkat terakhir, SK Pangkat terakhir, SK
Pengangkatan CPNS, SK Pengangkatan PNS, Daftar
Riwayat, dan SKP 2 Tahun Terakhir

4. Aktor memilih fungsi simpan perubahan.

5. Sistem menyimpan berkas pengajuan kenaikan pangkat.

Alternative Flow

Jika Aktor ingin mengajukan kenaikan pangkat, tetapi tidak
ada notifikasi yang sesuai regulasi dan bulan belum memasuki
bulan april dan oktober maka menu kenaikan pangkat tidak
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akan berfungsi dan akan menampilkan pesan “Anda belum
bisa menggunakan menu ini”.

Post-Condition

Aktor berhasil mengajukan kenaikan pangkat dan status
berubah menjadi menunggu verifikasi berkas.

4.5.7 Mengajukan MPP

Seperti pada Tabel 4.12 yang merupakan use case scenario Mengajukan MPP.
Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor pegawai. Use case
tersebut memiliki fungsi mengajukan MPP.

Tabel 4.12 Use Case Scenario Mengajukan MPP

Actor

Pegawai

Objective

Memberikan ijin aktor untuk Mengajukan MPP

Pre-Condition

aktor telah mengakses halaman MPP

Main Flow

1. Aktor mengakses halaman MPP.

2. Sistem akan memunculkan “Anda Belum Mengajukan MPP,
Silahkan Ajukan pada Halaman Account. Jika ada
pertanyaan silahkan hubungi kasubbag” tekan tombol oke.

. Sistem akan otomatis mengakses halaman account.

. Aktor memilih tombol “Ajukan MPP”.

. Sistem menampilkan halaman form pengajuan MPP.

. Aktor mengunggah berkas pengajuan berupa Surat
Permohonan UBT dan Istirahat Besar, SK Pengangkatan
CPNS, SK Pengangkatan PNS, SK Pangkat Terakhir, SK NIP
Baru, Karpeg, ljasah Pengangkatan CPNS dan memilih
tombol simpan atau batal.

a U bW

Alternative Flow

Jika Aktor ingin mengajukan MPP, tetapi tidak ada notifikasi
yang sesuai regulasi maka tombol Ajukan MPP tidak akan
tampil.

Post-Condition

Aktor berhasil mengajukan MPP.

4.5.8 Melihat Status Berkas

Seperti pada Tabel 4.13 yang merupakan use case scenario Melihat Satatus
Berkas. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor pegawai. Use
case tersebut memiliki fungsi melihat status berkas kenaikan pangkat atau MPP

Tabel 4.13 Use Case Scenario Melihat Status Berkas

Actor

Pegawai

Objective

Memberikan ijin aKtor untuk melihat status berkas kenaikan
pangkat atau MPP

Pre-Condition

Aktor telah mengakses halaman kenaikan pangkat atau MPP

Main Flow

1. Aktor memilih menu kenaikan pangkat atau MPP
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2. Sistem menampilkan detail berkas kenaikan pangkat atau
MPP beserta status tahapan pengajuan.

3. Sistem menampilkan status berkas yang terdiri dari status
berkas terverifikasi ketika berkas sudah benar dan status
berkas belum upload ketika berkas harus upload ulang

Alternative Flow 1. Jika aktor memilih menu kenaikan pangkat maka yang
akan ditampilkan adalah melihat status berkas kenaikan
pangkat.

2. lJika aktor memilih menu MPP maka vyang akan
ditampilkan adalah melihat status berkas MPP.

Post-Condition Aktor sukses melihat status berkas.

4.5.9 Melihat Pegawai Segolongan

Seperti pada Tabel 4.14 yang merupakan use case scenario Melihat Pegawai
Segolongan. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi melihat pegawai segolongan.

Tabel 4.14 Use Case Scenario Melihat Daftar Pegawai Segolongan

Actor Pegawai

Objective Memberikan ijin aktor melihat pegawai segolongan

Pre-Condition Aktor sudah masuk ke dalam sistem dan berada pada halaman
daftar teman segolongan.

Main Flow 1. Aktor memilih menu Nilai Teman.

2. Sistem masuk di halaman Teman Segolongan dengan
menampilkan No, Nip, Nama dan Action yaitu beri penilaian.

Alternative Flow 1. Jika pegawai belum mengisi golongan maka akan menampilkan
pop up “Anda Belum mengisi kolom Golongan anda, silahkan isi
pada menu account”.

2. lJika kasubbag belum menentukan pegawai segolongan dari
aktor maka daftar pegawai segolongan kosong.

Post-Condition Aktor sukses melihat pegawai segolongan.

4.5.10 Menilai Pegawai Segolongan

Seperti pada Tabel 4.7 yang merupakan use case scenario Menilai Pegawai
Segolongan. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi menilai pegawai segolongan sehingga
dapat melakukan penilaian terhadap pegawai tersebut.

Tabel 4.15 Use Case Scenario Menilai Pegawai Segolongan

Actor Pegawai

Objective Memberikan ijin aktor untuk menilai pegawai segolongan.
Pre-Condition Aktor sudah login sesuai dengan otoritasnya.

Main Flow 1. Aktor memilih menu Nilai Teman.
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2. Sistem masuk di halaman Daftar Teman Segolongan dengan
menampilkan No, Nip, Nama dan Action yaitu beri penilaian.

3. Aktor memilih Action Beri Penilaian

4. Sistem menampilkan form penilaian yang terdiri dari orientasi
pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama,
kepemimpinan dengan memberi nilai pada setiap kategori
penilaian yang ada dengan cara memilih button yang berada
pada form penilaian.

5. Aktor memilih tombol submit.

6. Sistem akan menyimpan nilai tersebut.

Alternative Flow 1. Jika pegawai belum mengisi golongan maka akan menampilkan
pop up “Anda Belum mengisi kolom Golongan anda, silahkan isi
pada menu account”.

2. Jika kasubbag belum menentukan pegawai segolongan dari

aktor maka daftar pegawai segolongan kosong.

Post-Condition

Aktor berhasil menyimpan penilaian.

4.5.11 Mengunduh Hasil Penilaian Diri

Seperti pada Tabel 4.16 yang merupakan use case scenario Mengunduh hasil
penilaian diri. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi mengunduh hasil penilaian diri dan
menyimpannya pada komputer.

Tabel 4.16 Use Case Scenario Mengunduh Hasil Penilaian Diri

Actor

Pegawai

Objective

Memberikan ijin aktor menyimpan hasil penilai diri pada
komputer.

Pre-Condition

Aktor telah membuka halaman penilaian

Main Flow

1.
2.

3.
4.

Aktor memilih tombol lihat SKP.

Sistem menunjukkan halaman SKP dan penilaian perilaku
pegawai.

Aktor memilih tombol download.

Sistem berhasil mengunduh penilaian berdasarkan SKP.

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor berhasil mengunduh penilaian berdasarkan SKP.

4.5.12 Menambah Rancangan SKP

Seperti pada Tabel 4.17 yang merupakan use case scenario Menambah
Rancangan SKP. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi tambah rancangan SKP diantaranya
adalah mengisi kegiatan berdasarkan kuantitas/output, kualitas/mutu, waktu,

biaya.
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Tabel 4.17 Use Case Scenario Menambah Rancangan SKP

Actor

Pegawai

Objective

Memberikan ijin aktor untuk Menambah rancangan SKP

Pre-Condition

Aktor telah membuka halaman rancangan kerja pegawai

Main Flow

1. Aktor memilih menu navigation SKP dan memilih menu
Rancangan.

Sistem mengakses halaman rancangan kerja pegawai.

Aktor memilih tambah rancangan kerja.

Sistem menampilkan form tambah rancangan kerja.

Aktor mengisi kegiatan, kuantitas, output, kualitas, waktu, dan
biaya

Aktor memilih tombol simpan.

Sistem akan menyimpan rancangan yang telah ditambahkan.

AW

No

Alternative Flow

1. Jika Aktor memilih tombol simpan tetapi masih ada kolom
target yang belum diisi maka akan menampilkan pesan
“Masukkan Angka” pada kolom yang kosong.

2. lJika Aktor ingin melakukan rancangan SKP, tetapi kasubbag
belum memulai proses perancangan yang sesuai regulasi maka
tombol tambah rancangan kerja tidak akan berfungsi dan akan
menampilkan pesan “akses perancangan belum dibuka”.

Post-Condition

Aktor berhasil melakukan Menambah rancangan SKP.

4.5.13 Menambah Realisasi SKP

Seperti pada Tabel 4.18 vyang merupakan use case scenario Menambah
Realisasi SKP. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi tambah realisasi SKP diantaranya
dengan mengisi kegiatan berdasarkan kuantitas/output, kualitas/mutu, waktu,

biaya.

Tabel 4.18 Use Case Scenario Menambah Realisasi SKP
Actor Pegawai
Objective Memberikan ijin aktor untuk Menambah realisasi SKP.

Pre-Condition

Aktor telah membuka halaman realisasi rancangan kerja pegawai

Main Flow

1. Aktor memilih menu navigation SKP dan memilih menu
Realisasi.

Sistem mengakses halaman realisasi rancangan kerja pegawai.
Aktor memilih tambah realisasi kerja.

Sistem menampilkan form tambah realisai kerja kerja.

iAW

Aktor mengisi kegiatan, kuantitas, output, kualitas, waktu,
biaya dan berkas sebagai bukti telah melakukan kegiatan
tersebut.

6. Aktor memilih tombol simpan.

7. Sistem akan menyimpan realisasi yang telah ditambahkan.
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Alternative Flow

1. lJika Aktor memilih tombol simpan tetapi masih ada kolom
target yang belum diisi maka akan menampilkan pesan
“Masukkan Angka” pada kolom yang kosong.

2. Jika Aktor ingin melakukan tambah realisasi SKP, tetapi
kasubbag belum memulai tutup akses perancangan maka
tombol tambah realisasi kerja tidak akan berfungsi dan
menampilkan pesan “Anda belum melakukan perencanaan
SKP, Silahkan melakukan perencanaan terlebih dahulu”.

Post-Condition

Aktor berhasil melakukan Menambah realisasi rancangan SKP.

4.5.14 Melihat Daftar Pegawai Naik Pangkat

Seperti pada Tabel 4.19 yang merupakan use case scenario Melihat Daftar
Pegawai Naik Pangkat. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah
Aktor Kasubbag. Use case tersebut memiliki fungsi melihat daftar pegawai akan
naik pangkat sehingga kasubbag umu mengetahui pegawai tersebut bisa
mengajukan kenaikan pangkat

Tabel 4.19 Use Case Scenario Melihat Daftar Pegawai Naik Pangkat

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor melihat daftar pegawai yang bisa
mengajukan kenaikan pangkat

Pre-Condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan berada pada halaman data
pegawai yang ingin naik pangkat.

Main Flow

1. Aktor memilih menu Naik Pangkat Pegawai.

2. Sistem akan mengakses halaman pegawai yang ingin naik
pangkat.

3. Aktor memilih tombol naik pangkat regular atau naik pangkat
khusus.

4. Sistem menampilkan daftar Pegawai yang bisa mengajukan
kenaikan pangkat.

Alternative Flow

1. Jika aktor memilih tombol naik pangkat regular maka akan
menampilkan daftar pegawai yang bisa mengajukan kenaikan
pangkat regular.

2. lJika aktor memilih menu naik pangkat khusus maka akan
ditampilkan daftar nama semua pegawai.

3. lJika bulan belum memasuki bulan april dan oktober maka
tombol daftar pegawai yang bisa naik pangkat tidak muncul.

Post-Condition

Aktor sukses melihat semua daftar pegawai yang bisa mengajukan
kenaikan pangkat.

4.5.15 Memverifikasi Berkas

Seperti pada Tabel 4.20 yang merupakan use case scenario Memverifikasi
Berkas. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor Kasubbag
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Umum. Use case tersebut memiliki fungsi memverifikasi berkas kenaikan
pangkat atau pengajuan MPP

Tabel 4.20 Use Case Scenario Memverifikasi Berkas

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor untuk Memverifikasi berkas

Pre-Condition

Aktor telah mengakses halaman Pengajuan Naik Pangkat
Pegawai atau MPP pegawai.

Main Flow

1.

2.

Aktor memilih menu naik pangkat pegawai atau MPP
pegawai

Sistem memperlihatkan halaman data pegawai yang ingin
naik pangkat atau dapat mengambil MPP.

Aktor memilih action lihat detail berkas pegawai yang
statusnya menunggu verifikasi berkas.

Sistem menampilkan halaman berkas pengajuan naik
pangkat atau MPP.

Aktor memverifikasi berkas persyaratan pengajuan
kenaikan pangkat atau pengajuan MPP.

Aktor memilih tombol centang jika berkas telah memenuhi
syarat dan memilih tombol silang jika berkas tidak
memenuhi syarat maka tekan.

Alternative Flow

3.

. Aktor menekan tombol centang maka akan menampilkan

pop up “Apakah anda yakin memverifikasi berkas ini?” jika
berkas telah memenuhi syarat tekan tombol oke dan
memilih tombol silang maka sistem akan menampilkan
pop up “Apakah anda yakin menolak berkas ini?” jika
berkas tidak memenuhi syarat maka tekan oke berlaku
untuk kenaikan pangkat.

Jika aktor memilih menu naik pangkat pegawai maka yang
akan ditampilkan adalah berkas naik pangkat pegawai.
Jika aktor memilih menu MPP pegawai maka yang akan
ditampilkan adalah berkas MPP pegawai.

Post-Condition

Aktor berhasil memuverifikasi berkas

4.5.16 Melihat Daftar Berkas Pegawai

Seperti pada Tabel 4.21 yang merupakan use case scenario Melihat Daftar
Berkas Pegawai. Yang bisa menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
Kasubbag Umum. Use case tersebut memiliki fungsi melihat daftar berkas
pengajuan kenaikan pangkat atau MPP pegawai.

Tabel 4.21 Use Case Scenario Melihat Daftar Berkas Pegawai

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor melihat daftar berkas pengajuan kenaikan
pangkat atau MPP pegawai
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Pre-Condition

Aktor sudah masuk ke dalam sistem dan berada pada halaman naik
pangkat pegawai atau MPP pegawai.

Main Flow 1. Aktor memilih menu naik pangkat pegawai atau MPP pegawai
2. Sistem menampilkan halaman data pegawai yang ingin naik
pangkat atau dapat mengambil MPP.
3. Aktor memilih action lihat detail berkas pegawai.
4. Sistem menampilkan halaman daftar berkas pengajuan naik
pangkat atau MPP pegawai.
Alternative Flow 1. Jika aktor memilih menu naik pangkat pegawai maka yang akan
ditampilkan adalah daftar berkas naik pangkat pegawai.
2. lJika aktor memilih menu MPP pegawai maka yang akan

ditampilkan adalah daftar berkas MPP pegawai.

Post-Condition

Aktor sukses melihat semua daftar berkas pegawai.

4.5.17 Mengirim Notifikasi Hasil Pengajuan

Seperti pada Tabel 4.22 vyang merupakan use case scenario Mengirim
Notifikasi Hasil Pengajuan. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah
Aktor Kaubbag Umum. Use case tersebut memiliki fungsi mengirim notifikasi
hasil pengajuan kenaikan pangkat atau MPP.

Tabel 4.22 Use Case Scenario Mengirim Notifikasi Hasil Pengajuan

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor untuk mengirim notifikasi hasil pengajuan
kepada pegawai

Pre-Condition

Aktor sudah masuk ke dalam sistem dan berada pada halaman
berkas pengajuan naik pangkat pegawai atau halaman berkas
pengajuan MPP.

Main Flow

1.
2

Aktor memilih menu naik pangkat pegawai atau MPP pegawai
Sistem menampilkan halaman data pegawai yang ingin naik
pangkat atau dapat mengambil MPP.

. Aktor memilih action lihat detail berkas pegawai.
. Sistem menampilkan halaman daftar berkas pengajuan naik

pangkat atau MPP pegawai.

. Aktor memilih tombol “Terima” warna hijau apabila hasil

pengajuan diterima dan memilih tombol “Tolak Pengajuan”
warna merah apabila berkas tidak sesuai sehingga pengajuan
ditolak.

. Sistem mengirimkan notifikasi hasil pengajuan kepada pegawai.

Alternative Flow

. Jika aktor memilih menu naik pangkat pegawai maka yang akan

ditampilkan adalah daftar berkas naik pangkat pegawai.

. Jika aktor memilih menu MPP pegawai maka yang akan

ditampilkan adalah daftar berkas MPP pegawai.

Post-Condition

Aktor berhasil mengirim notifikasi hasil pengajuan.
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4.5.18 Melihat Daftar Pegawai MIPP

Seperti pada Tabel 4.23 yang merupakan use case scenario Melihat Daftar
Pegawai MPP. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
Kasubbag Umum. Use case tersebut memiliki fungsi melihat daftar pegawai yang

mengajukan MPP.

Tabel 4.23 Use Case Scenario Melihat Daftar Pegawai MPP.

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor melihat daftar pegawai yang mengajukan
MPP.

Pre-Condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan berada pada halaman data
pengajuan MPP.

Main Flow

1. Aktor memilih menu MPP pegawai.

2. Sistem akan mengakses halaman data pengajuan MPP.

3. Sistem memperlihatkan daftar pegawai yang telah mengajukan
MPP.

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor sukses melihat semua daftar pegawai yang mengajukan
MPP.

4.5.19 Melihat Daftar Pegawai Bawahan

Seperti pada Tabel 4.24 yang merupakan use case scenario Melihat Daftar
Pegawai Bawahan. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
Kasubbag Umum dan Pimpinan. Use case tersebut memiliki fungsi melihat daftar
pegawai bawahanan yang akan dilakukan penilian untuk pegawai bawahan

tersebut.

Tabel 4.24 Use Case Scenario Melihat Daftar Pegawai Bawahan
Actor Kasubbag Umum, Pimpinan
Objective Memberikan ijin aktor melihat daftar pegawai bawahan

Pre-Condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan berada pada halaman Data
Pegawai.

Main Flow

1. Aktor memilih menu Data Pegawai.
2. Sistem menampilkan halaman data pegawai bawahan pada
pegawai yang memiliki action beri penilaian.

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor sukses melihat semua daftar pegawai bawahan.

4.5.20 Menilai Pegawai Bawahan

Seperti pada Tabel 4.5 yang merupakan use case scenario Logout. Yang
dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor Kasubbag Umum dan
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Pimpinan. Use case tersebut memiliki fungsi melakukan penilaian perilaku kerja
terhadap pegawai bawahan.

Tabel 4.25 Use Case Scenario Menilai Pegawai Bawahan

Actor

Kasubbag Umum, Pimpinan

Objective

Memberikan ijin aktor untuk menilai pegawai bawahan.

Pre-Condition

Aktor sudah login sesuai dengan otoritasnya.

Main Flow

1.
2.

5.
6.

Aktor membuka halaman data pegawai.

Sistem masuk di halaman Data Pegawai Bawahan dengan
menampilkan No, Nip, Nama dan Action yaitu lihat detail
pegawai dan beri penilaian.

Aktor memilih Action Beri Penilaian

Sistem menampilkan form penilaian yang meliputi orientasi
pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama,
kepemimpinan dengan memberi nilai pada setiap kategori
penilaian yang ada dengan cara memilih button yang berada
pada form penilaian.

Aktor memilih tombol submit.

Sistem akan menyimpan nilai tersebut.

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor berhasil menyimpan penilaian.

4.5.21 Menambabh Profil Pegawai

Seperti pada Tabel 4.6 yang merupakan use case scenario Menambah Profil
Pegawai. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor Kasubbag
Umum. Use case tersebut memiliki fungsi menambah profil pegawai.

Tabel 4.26 Use Case Scenario Menambah Profil Pegawai

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor untuk menambah profil pegawai.

Pre-Condition

Aktor telah berada pada halaman data pegawai.

Main Flow

A WN e

Aktor memilih menu Data Pegawai.

Sistem menampilkan halaman data pegawai.

Aktor memilih button Tambah Pegawai.

Sistem menampilkan formulir data pegawai baru.

Aktor mengisi kolom nama, gelar depan, gelar belakang, NIP,
agama, jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, status kawin,
alamat, kota, provinsi, dan nomor handphone.

Aktor memilih tombol simpan.

Alternative Flow

Jika Aktor memilih tombol simpan tetapi kolom nama, gelar
depan, gelar belakang, NIP, agama, jenis kelamin, tempat lahir,
tanggal lahir, status kawin, alamat, kota, provinsi, dan nomor
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handphone, masih belum diisi maka akan menampilkan pesan
“please fill out this field” pada kolom yang kosong.

Jika data NIP yang diinputkan sudah terdapat pada data daftar
profil pegawai maka akan menampilkan pesan “Tambah
Pegawai Gagal, Pegawai dengan nip tersebut sudah ada!”

Post-Condition

Aktor berhasil menambahkan profil pegawai.

4.5.22 Mengubah Profil Pegawai

Seperti pada Tabel 4.27 yang merupakan use case scenario Mengubah Profil
Pegawai. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor Kasubbag
Umum. Use case tersebut memiliki fungsi mengubah profil pegawai.

Tabel 4.27 Use Case Scenario Mengubah Profil Pegawai

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor untuk mengubah profil pegawai.

Pre-Condition

Aktor telah berada pada halaman data pegawai.

Main Flow 1. Aktor memilih menu Data Pegawai.

2. Sistem menampilkan halaman data pegawai.

3. Aktor memilih button lihat detail pegawai sesuai dengan
pegawai yang ingin diubah datanya.

4. Sistem menampilkan biodata pegawai tersebut.

5. Aktor dapat mengubah data identitas, jabatan, dan pangkat
yang ingin diubah.

6. Memilih tombol simpan untuk menyimpan data yang diubah
dan memilih tombol batal untuk membatalkan perubahan data.

Alternative Flow 1. Jika pada saat aktor menekan tombol simpan namun ada field
yang kosong, maka sistem akan memberikan peringatan
“please fill out this field” pada kolom tersebut.

2. lJika pegawai ingin mengubah nama dan gelar maka dia memilih
edit nama dan gelar, jika ingin mengubah data personal maka
pegawai memilih edit data personal. Dan jika ingin mengubah
data alamat maka pegawai memilih edit data alamat.

3. lika ingin mengubah password maka dia memilih menu reset.

Post-Condition

Aktor berhasil mengubah profil pegawai yang terpilih.

4.5.23 Melihat Daftar Profil Pegawai

Seperti pada Tabel 4.28 yang merupakan use case scenario Melihat Daftar

Profil Pegawai.

Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor

Kasubbag Umum. Use case tersebut memiliki fungsi melihat daftar profil

pegawai.
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Tabel 4.28 Use Case Scenario Melihat Daftar Profil Pegawai

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor untuk melihat daftar profil pegawai.

Pre-Condition

Aktor sudah masuk ke dalam sistem dan berada di halaman data

pegawai.

Main Flow

1. Aktor memilih menu Data Pegawai.

2. Sistem masuk ke halaman data pegawai dan menampilkan

halaman daftar profil pegawai.

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor sukses melihat daftar profil pegawai.

4.5.24 Memverifikasi SKP

Seperti pada Tabel 4.29 yang merupakan use case scenario Memverifikasi
SKP. Yang bisa menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor Kasubbag Umum.
Use case tersebut memiliki fungsi memverifikasi SKP.

Tabel 4.29 Use Case Scenario Memverifikasi SKP

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor untuk Memverifikasi SKP

Pre-Condition

Aktor telah mengakses halaman Data Realisasi Kerja Pegawai

Main Flow

realisasi.

sudah mengisi realisasi rancangan SKP.

verifikasi SKPnya.
5. Sistem menampilkan data realisasi pegawai

berkas, dan tanggal submit.
6. Aktor memverifikasi SKP dengan cara memilih

silang apabila bukti tidak sesuai.

datanya vyaitu kegiatan, output, kualitas, waktu,

1. Aktor memilih navigation SKP pegawai dan memilih menu

2. Sistem mengakses halaman Data Realisasi Kerja Pegawai
3. Sistem menampilkan halaman daftar nama pegawai yang

4. Aktor memilih salah satu nama pegawai yang akan di

beserta
biaya,

button

centang apabila kegiatan sesuai dengan bukti dan tombol

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor sukses memuverifikasi SKP.

4.5.25 Merekap Penilaian Pegawai

Seperti pada Tabel 4.30 yang merupakan use case scenario Merekap
Penilaian Pegawai. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
pegawai. Use case tersebut memiliki fungsi merekap penilaian pegawai.
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Tabel 4.30 Use Case Scenario Merekap Penilaian Pegawai

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor untuk Merekap penilaian pegawai

Pre-Condition

Aktor telah mengakses halaman Data Realisasi Kerja Pegawai.

Main Flow

1. Aktor memilih navigation menu yaitu SKP pegawai dan
memilih menu realisasi.
2. Sistem menampilkan halaman Data Realisasi Kerja Pegawai

3. Aktor menekan tombol rekap SKP

Alternative Flow

Jika setiap berkas realisasi SKP belum diverifikasi maka
tombol rekap SKP tidak akan berfungsi dan tidak akan hilang.

Post-Condition

Aktor berhasil merekap penilaian pegawai.

4.5.26 Menentukan Pegawai Segolongan

Seperti pada Tabel 4.31 vyang merupakan use case scenario Menentukan
Pegawai Segolongan. Yang dapat menggunakan fungsional tersebut adalah Aktor
Kasubbag Umum. Use case tersebut memiliki fungsi menentukan pegawai

segolongan.

Tabel 4.31 Use Case Scenario Menentukan Pegawai Segolongan

Actor

Kasubbag Umum

Objective

Memberikan ijin aktor untuk Menentukan Pegawai
Segolongan

Pre-Condition

Aktor telah mengakses halaman data pegawai.

Main Flow

1. Aktor memilih navigation menu data pegawai.

2. Sistem memperlihatkan halaman Data daftar pegawai.

3. Aktor menekan tombol tampilkan teman segolongan di
nama pegawai yang dipilih.

Sistem memperlihatkan data teman segolongan.

Aktor menentukan teman segolongan untuk dapat dinilai.
Aktor menekan tombol (+) atau pilih.

o wu A

Alternative Flow

Post-Condition

Aktor sukses menentukan teman segolongan.
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BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

5.1 Perancangan

Pada tahap Perancangan menampilkan berbagai perancangan diantaranya
sequence diagram, class diagram, perancangan algoritma dan antarmuka yang
digunakan untuk panduan pengimplementasian.

5.1.1 Perancangan Arsitektur Sistem

Dalam Pembangunan Sistim Aplikasi Kepegawaian digunakan arsitektur MVC
(Model View Controller). Dapat diartikan kelas yang merupakan representasi
database dengan memuat berbagai fungsi yang dapat digunakan mengakses
database sistem, merupakan pengertian Model. Sedangkan View adalah suatu
kelas yang berhubungan langsung dengan aktor. Sedangkan kelas yang menjadi
jembatan model dan view adalah Controller. Maka Aplikasi Kepegawaian akan
melakukan pengembangan sistem dengan framework Code Igniter, framework
ini sudah beroperasi dengan arsitektur MVC.

| Controller View
Pegawai I _____________ .
! data_pegawai

Kasubag

--------- form_berkasMpp

Pimpinan

Kasubag_dataMpp

penilaian

rancang_skp
Model

realisasi_skp

M_Kasubag
rekapNilai
M_Pegawai
Mpimpinan | | | |
Menu

Gambar 5.1 Diagram Arsitektur MVC

Dalam Gambar 5.1 ditampilkan diagram arsitektur MVC vyang setalah
melakukan proses analisis kebutuhan. Tahapan rancangan tersebut diperoleh
kelas pegawai, kasubag, serta Pimpinan yang memiliki peran kelas controller
yang beraksi untuk mengaitkan kelas model dan view, kelas M Kasubag,
M pegawai, serta M pimpinan yang memiliki peran menjadi kelas model pada
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sistem yang memiliki fungsi membantu pengaksesan berbagai data pada tabel
yang terdapat pada system databse.

5.1.2 Sequence Diagram

Sequence Diagram vyaitu tahapan tentang runtutan proses yang berjalan
di fungsional sistem. Pemodelannya didasarkan oleh use case diagram dan use
case scenario yang sudah dibuat.

5.1.2.1 Sequence Diagram Merekap Penilaian Pegawai

Sequence Diagram Merekap Penilaian Pegawai/

T e e @

i)
Kasubag_skpPegawai.php Kasubag 1
I : .
Kasubbag Umum ' . M_Ka?ubag

i i i
memilih SKP pegawai i i
» : P
memilih realisasi ! i
memilih tombol rekap skp | i i
' !
rekapSKP() i

getPegawaiMerancang SKP()

"""" data pegawai

hitungNilaiSKP()

rekapNilai SKP() .
notif()
=" Menampilkan halaman | |
i SKP pegawai i i

Gambar 5.2 Sequence diagram merekap penilaian pegawai

Pada Gambar 5.2 menerangkan sequence diagram merekap penilaian
pegawai. Telah dijelaskannya urutan proses dari use case merekap penilaian
pegawai. Tahap pertama adalah seorang kasubbag memilih SKP pegawai dan
memilih realisasi pada halaman kasubag_skpPegawai.php kemudian memilih
tombol rekap skp maka sistem akan melakukan pemanggilan fungsi rekapSKP ()
pada kelas controller kasubag. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan
pemanggilan fungsi getPegawaiMerancangSKP () pada kelas model M_kasubag
untuk memperoleh data pegawai dan akan melakukan return data pegawai ke
kelas controller Kasubag yang kemudian data pegawai tersebut akan dilakukan
proses stemming dengan melakukan pemanggilan fungsi hitungNilaiSKP ().
Setelah itu akan dipanggil method rekapNilaiskp() pada kelas model
M_kasubag. Selanjutkan akan dilakukan proses stemming dengan melakukan
pemanggilan fungsi notif () yang akan mengembalikan nilai berupa hasil dapat
menampilkan halaman SKP pegawai ke kelas controller kasubag yang kemudian
akan dikirimkan ke halaman kasubag_skpPegawai.php.
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5.1.2.2 Sequence Digram Menilai Pegawai Segolongan

Sequence Diagram Menilai Pegawai Segolongan)

90 @ O @ @

Pegawal detail pegawal php basp php F'el'll|albr‘l php Pegawal Kasubag M Peqlawai

memilih nilai teman : i
H daftarTeman() :

getLatestGolongan(idPegawai) >

data golongan

alt / jika pegawai belufinengisi golongan

{. ........................
menampilkan pop up
"Anda Belum mengisi kolom Golongan anda,
silahkan isi padg menu account”

klik ok

account()

I menampilkan halam'an account

jika kasubbag belum meg@ntukan pegawai segolongan

<4 ‘menampilkan hplaman teman

segolongan kosong

]

getData SelectedFriend(idPegawai

data teman

¥

getldTemanTernilai(idPegawai)

== data teman ternilai .

menampilkan daftar teman segolongan

memilih tombeol beri penilaian
starlNllal[ldTeman]

menampllkan

penilaian :

melakukan penilaian il '
memilih submit :
rekapNilai(idTeman) I i

menampilkan daftar teman segolongan :

Gambar 5.3 Sequence diagram Menilai Pegawai Segolongan

Pada Gambar 5.3 menerangkan sequence diagram menilai pegawai
segolongan. Telah dijelaskan urutan proses dari use case merekap penilaian
pegawai segolongan. Proses pertama adalah seorang pegawai memilih nilai
teman pada halaman base.php maka sistem akan melakukan pemanggilan fungsi
daftarTeman () pada kelas controller pegawai. Kemudian dilanjutkan dengan
melakukan pemanggilan fungsi getLatestGolongan (idPegawai)pada kelas
model M_pegawai.php untuk mendapatkan data golongan dan akan melakukan
return data golongan ke kelas controller Pegawai. Setelah itu akan dipanggil
method getDataSelectedFriend (idPegawai) pada kelas model
M_pegawai.php untuk memperoleh data teman dan akan melakukan return data
teman ke kelas controller Pegawai. Selanjutnya akan dipanggil method
getIdTemanTernilai (idPegawai) pada kelas model M_pegawai.php untuk
mendapatkan data teman ternilai dan akan melakukan return data teman ternilai
ke kelas controller Pegawai yang akan mengembalikan nilai berupa hasil dapat
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menampilkan teman segolongan ke kelas controller pegawai yang kemudian
akan dikirimkan ke halaman base.php.

Proses kedua seorang pegawai memilih tombol beri penilaian pada halaman
base.php maka sistem akan melakukan pemanggilan fungsi
startNilai (idTeman) pada kelas controller pegawai dan akan melakukan
return untuk menampilkan halaman penilaian yang kemudian akan dikirimkan ke
halaman Penilaian.php. Kemudian seorang pegawai melakukan penilaian pada
halaman penilaian.php dan memilih tombol submit maka sistem akan melakukan
pemanggilan fungsi rekapNilai (idTeman)pada kelas controller kasubag yang
akan mengembalikan nilai berupa hasil dapat menampilkan daftar teman
segolongan ke kelas controller kasubag yang kemudian akan dikirimkan ke
halaman base.php.

Dan jika seorang pegawai belum mengisi golongannya maka akan
menampilkan pop up “Anda belum mengisi kolom golongan Anda, silahkan isi
pada menu account” ke kelas controller pegawai yang kemudian akan dikirimkan
ke halaman base.php, Selanjutnya seorang pegawai klik tombol ok pada
halaman base.php maka sistem akan melakukan pemanggilan fungsi
account () pada kelas controller pegawai dan akan melakukan return untuk
menampilkan halaman account yang kemudian akan dikirimkan ke halaman
detail_pegawai.php dan jika seorang kasubbag belum menentukan pegawai
segolongan maka halaman teman segolongannya akan kosong yang kemudian
akan dikirimkan ke halaman base.php.

5.1.2.3 Sequence Diagram Mengajukan Kenaikan Pangkat

Diagram Mengajukan Kenaikan Pangkat )

T e @ @ e

detail_pegawai.php basephp  kasubag_detailBerkasNaikPangkat Pegawai M_Pegawai M_Kasubag

Peghwai

memilih menu kei’mikan pangka

naikPangkat() |

jika bulan !=4 & bulan !=10 atau belum ada notifikasi

menampilkan pop-up
“anda belum bisa menggunakan menu ini"

account()

[ menampilkan halaman account

|
menampilkan halaman detail berkas

memilih tombol upload berkas |

memilih tombol
simpan pérubahan

updateBerkasNaikPangkat(SidNaikPangkat)

getDataNaikPangkat(SidPegawai)

updateBerkasNaikPangkat(SdataBerkas,
SidNaikPangkat)

etJumiahBerkasNaikPangkat(SidNaikPangkat)

ubah StatusNaikPangkat
(*Menunggu Verifikasi Berkas",SidNgikPangkat)

return data

menampilkan halaman detail berkas

Gambar 5.4 Sequence diagram Mengajukan Kenaikan Pangkat
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Dalam Gambar 5.4 menerangkan sequence diagram Mengajukan Kenaikan
Pangkat. Telah dijelaskan urutan proses dari use case Mengajukan Kenaikan
Pangkat. Proses pertama adalah seorang pegawai memilih menu kenaikan
pangkat pada halaman base.php maka sistem akan melakukan pemanggilan
fungsi naikpPangkat () pada kelas controller Pegawai untuk melakukan return
data menampilkan halaman detail berkas ke kelas controller pegawai yang
kemudian akan dikirimkan ke halaman kasubag_detailBerkasNaikPangkat.php.
Kemudian seorang pegawai memilih tombol upload berkas pada halaman
kasubag_detailBerkasNaikPangkat.php dan memilih tombol simpan perubahan

maka sistem akan melakukan pemanggilan fungsi
updateBerkasNaikPangkat (idNaikPangkat) pada kelas controller pegawai.
Kemudian dilanjutkan dengan memangil fungsi

getDataNaikPangkat (idPegawai)pada kelas model M_pegawai, memangil
fungsi updateBerkasNaikPangkat (dataBerkas, idNaikPangkat) pada kelas

model M_pegawai, memangil fungsi
getJumlahBerkasNaikPangkat (idNaikPangkat) pada kelas model M_pegawai ,
memangil fungsi ubahStatusNaikPangkat (“Menunggu Verifikasi

Berkas”,idNaikPangkat)pada kelas model M_kasubag dan akan melakukan
return data ke kelas controller Pegawai yang akan mengembalikan nilai berupa
hasil dapat menampilkan halaman detail berkas ke kelas controller kasubag yang
kemudian akan dikirimkan ke halaman kasubag_detailBerkasNaikPangkat.php.

Dan jika bulan tidak sama dengan april dan bulan tidak sama dengan oktober
atau belum ada notifikasi naik pangkat dari kasubag akan menampilkan pop up
“anda belum bisa menggunakan menu ini” ke kelas controller pegawai yang
kemudian akan dikirimkan ke halaman kasubag_detailBerkasNaikPangkat.php,
Selanjutnya  seorang  pegawai klik tombol ok pada halaman
kasubag_detailBerkasNaikPangkat.php = maka sistem akan  melakukan
pemanggilan fungsi account ()pada kelas controller pegawai dan akan
melakukan return untuk menampilkan halaman account yang kemudian akan
dikirimkan ke halaman detail_pegawai.php.
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5.1.3 Class Diagram SAKO

Kasubag

M_Kasubag

+ index()
+ master(Sact="")
+tambah_master($act="")
+ formEditMaster($act
+ editmaster(Sact="")
+ hapus_master{Sact="")

+ mulaiProsesPerancangan Skp{)
+ mulaiProsesSkp()

+ skpPegawai()

+ rancangan SkpPegawai()

+ tolakRealisasiSkp(Si
+verifRealisasiSkp(Sid="")

+ rekapSkp({

+ hitungNilaiSkp(Sidp,$idSkp,$tahun)

+ getDataMaster(Stable)

+ insertDataMaster{Stable, Sdata)

+ getDetailDataMaster{Stable,$id)

+ hapusDataMaster(Stable, Sid)

+ editDataMaster(Stable Sdata, Sid)
+ getDataPegawai()

+ getSkpPegawai(Sidp,Sid Skp)

+ getpegawaiBerprogres(Stahun)

+ insertPerancanganPegawai(Sdata)
+ tutupAksesPerancangan($id Skp)
+ rekapNilaiSkp(Sid Skp)

+ checkPerancanganOpen(Stahun)
+ getPegawaiMerancang Skp($tahun)
- getRenIlsaslSkp[Sldp SldSkp)

+ index()
+ daftarTemanBawahan(

$idSkp)
i} Realisasi.$dataR .

i} SataR + tolakR,

_ Reall Y +i i

- ilai(Si =) + getldKasubag()

+ data_pegawai() [———1 + getNotif(Sid)

+ start_nilai($id="") + updateNotif{Sdata,Sid)

+ tambahPegawai()
+mpp($id="")

+ berkasMpp(Sact="")
- tolak(SidBerkas)

- verif(SidBerka

)
+ berkasNaikPangkat{Sact="")
- tolakBerkasNaikPangkat($idBerkas)
- verifBerkasNaikPangkat(SidBerkas)
+ terimaNaikPangkat(SidNaikPangk
+ tolakNaikPangkat(SidNaikPangkat="")
+nama_berkas()
- getNotif()
-+ updateNotif()
- notif($data)

+ tambahPegawai_User(Sdata)
+ encryp(Stext)

+ getPengajuanMpp(Sid="")

+ getBerkasMpp(Sid)
| + getNamaBerkas(Sid.Stable)
+ hapusDataMpp($id)

+ hapusBerkasMpp(Sid)

+ verifBerkasMpp(Sid)

+ ubah StatusMpp(Sid,$status)
+ getPertanyaan($idAspek)

+ inputNilaiTeman($data)

+ getRekapNilaiPerilaku(Sidp,Stahun)
+ rekapNilaiAkhir($data)

+ checkRekapAkhir($tahun)

+ getPegawaiTernilai(Sidp, $tahun)

+ getidPangkatTerbaru(Sidp)

+ gelPegawﬁlReguler(Slahun)

S$tahun)

- gelDalaPenga]uanNalkPangka((Sld
+ gjukanNaikPangkat(Sda
- gelBerkasNaikPangkal(SidNaikPﬂngkal)

idPegawai

&gelJemsBerkasNalkPﬂngkal idBerkas)
~ hapusBerkasNaikPangkat(Sid)

+ hapusD: i ang
+ verifBerkasNaikPangkat(Sid)
+ NaikPangkat{Saction, SidNaikPangkat)

+ index()
+ detail(Sid=")

~ account()

~ editGelarForm($id=""
+ editNamaGelar(Si
~ editPersenalForm
~ editDataPersonallSi
+ editAlamatForm(Sid="")

+ tambahAnak(Sid="")
+ editAnak(Sid="")

~+ updateBerkasMpp(SidMpp="")

~ daftarTeman()

+ temanSegolongan()

+ addDaftarygDinilai()

+ startNilai{SidTeman)

+ skp{Sact="")

+ detail Skp(Sidp="")

- getHtml(Sdata,Stahun)

+ tambahRancangan Skp(SidSkp="")
)

~ sendNotif($data)
+ format_waktu(Sdatetime, $full = false)

2/ W Pegad |

~ login(Susername, Spass)
+ getData(Susername)

+ encrypt(Stext)

+ getDetail(Sid)

+ tambahPendidikan(Sdata)
+ editPendidikan(Sdata Sid)
+ hapusPendidikan(Sid)

+ tambahPangkat(Sdata)

+ editPangkat(Sdata Sid)

+ hapusPangkat(Sid)

+ mmbahJahatan(sdam)

+ edit. Sid)

+ hapusJabatan(Sid)

+ tambahPasangan($data)

+ editPasangan(Sdata,Sid)

+ hapusPasangan(Sid)

+ tambahAnak(Sdata)

+ editAnak(Sdata Sid)

+ hapusAnak(Sid)

+ getNamaGelar(Sid)

+ getDataPersonal($id)

+ getDataAlamat(Sid)

+ updateDataPegawai(Sdata,Sid)
+ updateDataUser(Sdata,Sid)

+ changePassword(Sdata Sid)
+ cekPengajuan(Sidp)

+ getDataMpp(Sid)

+ tambahPengajuanMpp(Sdata)

r + getidMpp(Sid)
+ naikPangkat() + tambahBerkasMpp(Sdata Sid)
+upd g + getBerkasMpp(Sidp}
- notif{Sdata) + updateBerkasMpp(Sdata SidMpp)
+ reset(Sid + cekBerkasMpp(Sdata)
+ changePass|( + cekSkp(Sidp,Stahun)
- getNotif() + tambahDataSkp(Sidp.Stahun)
- conversiNilai($nilai) + getDataSkp(Sidp Stahun)
+ login() + $id,Stahun,SidSkp:
+ logoutf) = isasi! idp SidSkp,Sit )
+ updateRancangan Skp(Sdata, Sid)
+ hapusRancangan Skp(Sid)

+ getKegiatan SkpTerpakai(Sidp,Stahun)
- i i idp.Stahun, SidR:

-+ getNilaiSkp(Sid Skp;

dKegiatan)

+ tambahRealisasiSkp($data)

+ updateRealisasiSkp(Sdata,Sid)
+ hapusRealisasiSkp(Sid)

+ getLatestGolongan(Sidp)

+ getSelectedFriend(

+ gethataSelectedFriend(Sid, Stahun)

+ insertTeman($data)

+ cekPengajusniaikPang kat(Sidp)
Stahun)

- gelBerkasNalkPang kat(SidNaikPangkat)

i=")

- cekBerkasNaikPangkat(Sdata)
Kt ;

+ sendNatif($data)

+ kasubag()

l ' M_Pimpinan

+ getBawahan()
+ getldBawahanTemilai(Sidp Stahi

Gambar 5.5 Class diagram SAKO.
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Gambar 5.5 menunjukkan class diagram sistem aplikasi kepegawaian yang
diperoleh dari pengerjaan sequence diagram yang telah dilakukan. Diperoleh
control utama vyaitu Cl_controller dimana kelas ini generalisasi dari kelas
kasubag, pegawai dan pimpinan. Sedangkan kelas ClI_model merupakan
generalisasi dari kelas M_kasubag, M_pegawai, M_pimpinan dan menu yang
berisi method-method untuk mengakses basis data. Hubungan antara kelas-kelas
controller dan model adalah asosiasi dimana kelas yang berhubungan
membutuhkan method yang ada di kelas tersebut (A. S. & Shalahuddin, 2016).

5.1.4 Perancangan Data

Perancangan data digunakan sebagai gambaran bagaimana data yang
digunakan akan disimpan. Perancangan data akan direpresentasikan dalam
rancangan Entity relationship diagram (ERD) dan Physical Data Model (PDM).

5.1.4.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan tahapan perancangan data
yang menjelaskan relasi antar entitas suatu data sistem. Dijelaskan dalam
gambar 5.6 sebagai ERD requirement repository yang dapat diartikan sebagai
database utama pada tiap-tiap aplikasi yang ada pada sistem.

Gambar 5.6 Entity Relationship Diagram SAKO.
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Dalam Gambar 5.6 dibuktikan bahwa pada pengembangan sistem aplikasi
kepegawaian ini  memiliki 29 entitas vyaitu anak, berkasmpp,
berkas_naik_pangkat, dm_agama, dm_eselon, dm_jenis_kelamin,
dm_kegiatan_skp, dm_kota, dm_pangkat_golongan, dm_pendidikan,
dm_provinsi, dm_soal_perilaku, dm_status_nikah, jabatan, mpp, naik_pangkat,
nilai_pegawai, nilai_perilaku, nilai_skp, notifikasi, pangkat, pasangan, pegawai,
pendidikan, rancangan_skp, realisasi_skp, skp, teman_ternilai, dan user.
Berbagai entitas yang telah dijelaskan berkaitan satu dengan yang lainnya
sehingga membantu peralihan data dinamis. Dapat dilihat pada Tabel 5.32
sampai 5.33 yang merupakan sebagian contoh Struktul tabel aplikasi
kepegawaian:

Tabel 5.32 Struktur Tabel berkas Naik Pangkat

Nama Atribut Tipe Lebar Keterangan
Id Int 11 Id sebagai primary key
Id_naikPangkat Int 11 Id_naikPangkat sebagai foreign
key
Berkas Varchar 20 Menyimpan berkas
namaBerkas Varchar 255 Menyimpan nama berkas
Status Varchar 40 Menyimpan status

Tabel 5.32 Struktur Tabel MPP

Nama Atribut Tipe Lebar Keterangan
Id Int 11 Id sebagai primary key
Id_Pegawai Int 11 Id_Pegawai sebagai foreign key
Status Varchar 50 Menyimpan status

Tabel 5.33 Struktur Tabel SKP

Nama Atribut Tipe Lebar Keterangan
Id Int 11 Id sebagai primary key
Id_Pegawai Int 11 Id_Pegawai sebagai foreign key
Tahun Int 11 Tahun sebagai foreign key
Status Varchar 20 Menyimpan status
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5.1.4.2 Physical Data Model (PDM)

Setelah Conceptual Data Model (CDM) selanjutnya akan dibuat secara fisik
perancangan database. Banyaknya tabel akan dibuat sesuai dengan banyaknya

entitas yang telah dideskripsikan.

[ & kepeoeueian berkasmpp
£y kepegawaian nilai_pegawai ﬂo kep: aian naik_pangkat| aid - int(11) ﬂ {3 kepegawaian rancangan_skp u o awaian realisasi_skp
wid - int(11) (] eid :int(11) wid_mpp - nt(11) B eidcingt) aid - nt(11)

wid_pagawai - int(11) P wid_pegawai: ini(11) d
gnilai_skp : double | @status : varchar(100)

wnilaiOP - int(11) || #bulan - int(11)

gnilailntegritas : int(11) #tahun - int(11)

gnilaiKomitmen : int(11) +nidjangkalskl int(11)
nilaiDisiplin - int{11) #id_pangkatSelanjutnya - int(11)
gnilaiKerjasama : int(11) I
gnilaiKepemimpinan - int(11) | ﬂO ke
wtahun - int(11) \‘ wid - in11)
4 4id_naikPangkat - int(11)

& kepegawaian pangkat

@berkas - varchar(30)
@namaBerkas - varchar(255) V
@status : varchar(25) /

@id - int(11) i
\ 1 wid_pegawai - int(11)

gavaian berkas_naik_pangkat| | |

id_skp - int(11)

a #id_pegawai : int(11)
#id_kegiatan : int(11)
skuantitas : int(11)
#id_output - int(11)
gwaktu - int(11)
ybiaya - int(11)

4id_skp - int(11)
A 4id_pegawai - int(11)
4id_kegiatan - int(11)
#id_output - int(11)
skualitas - int(11)
skuantitas : int(11)
gwaktu - int(11)
ybiaya - int(11)
@berkas : varchar(255)
@status - varchar(20)

[ kepegavsian mpp \

tatl varchar(50)
astatus varchar(S0) ykualias - int(11)

'ﬂo kepegawaian skp
[ gid s int(11)

[ & kepesauaian pegawai
qid - int(11)

eid it » Eberka&s vkamhar(mr: (255) nip - varchar(40) | #id_pegawal  int(11) oigl_submit : datetime
i @namaBerkas - varchar(255) int(11)
”:;_gnlnn,ga-" -”1“(1111) II>"gsta1us varchar(40) | |Erama. verchar2on) “::‘uur; ‘:;(rgvjar(m‘ de ST
wid_pegawai - ini(11) \‘ S /|| sfoto - varchar(2ss) < ) e - -
oimt : date | He 2ian dm_agama agitbelakang : varchar(20) N wid - nl(
@no_sk : varchar(30) | e 4 Ird har(20 = E = @kegiatan - text
I gid - int(11) ~| , Bglrdepan : varchar(20) A it
mtgl sk date | | gid - int(11) ignama_berkas : text

| @agama : varchar(30)
|

8 o kepevavaian dm_pangkat_golongan | ﬂQ‘ "y{' 2n dm_jenis_kelamin
gid - int(11) /‘w .um(m .

agolongan - varchar(5) @jenis_kelamin : varchar(30)
apangkat : varchar(40) :@ T \’dm_knla

/

HQ aian anak
gid :int(11)

#id_pegawai : int(11)

gid - int(11)
epeg
£EES /- #id_provinsi : int(11)
% @kota_kab : varchar(50)
v =S

an dm_provinsi

'gidiagama int(11)
#id_jenis_kelamin - int(11)
4id_nikah - int{11)
atgllahi - date

| 1 wid_pegawsai - int(11)

nilaiKuantitas : double

anilaikualitas : double ™~

|| wnilaiwaktu - doubls

gnilaiBiaya : double
| atotal - double

| _“‘uralaZ'dnuh\e

| wid_skp - int(11)
wid_kegiatan - int(11)

aian notifikasi

Bo

e in(1)

P id_sender - iny(11)
1 pid_receiver - int(11)

|
4id_tempat_lahir - int(11)
@no_hp : varchar(15)
@no_telp : varchar(15)

(|4 #id_kota_alamat : int(11)
1 #id_prov_alamat - int(11)
‘ @alamat : text

@subjek - varchar(100)
@isi - varchar(255)

' @status : varchar(15)
mwakiu : datetime
alink - varchar(255)

\
@nama : varchar(255) — | cpegawaian jabatal
) wid - int(11) sBegavaian pasangan | Do 2 L ;
4 Btgllahir - dats [ Faid " | [gid  int(11) ﬂo aian dm_status_nikah
4id_jenis_kelamin - int(11y| | @Provinsi. varchar(30) /i n) 4 . gid - int(11)
A — T — y wid_pegawai : int(11) wid_pegawai : ini(11) i
uldjavdld\kan int(11) n@ ‘a;'\dmipendidikan‘ gnams . varchar(255) | wid_eselon - ini(11) ¥ | @status_nikah : varchar(50)
@pekerjaan - varchar(80) gid - int(11) miglLahir - date | @no_sk : varchar(20) ¥ o kepeoaivaian teman_ternilai
u@ e pendidikan : varchar(0) #id_jenis_kelamin : int(11) ‘ migl_sk: date qid - int(11)
pergp ) Yy wid_pendidikan - int(11) mimt: date 4 4 id_user - int(11)
gusemname : varchar(50) * n@ PR apekerjaan varchar(30) giabatan - varchar{100) { yid_teman - int(11)
id - int(11) | .
varchar(255) = v e — epegawaiand I stahun - int(11)
s vareharless) #id_pegawai - int{11) > W feresavaian i perilkul | [ 0 kepes R )| et i)
e varchart 1) wid_pendidikan - int11) 9id - nt{11) aid: ni) -

@nama_sekolah : varchar(40)
#id_kota - int(11)
gtahun_masuk : varchar(5)
gtahun_lulus : varchar(5)
gjurusan : varchar(30)

#id_pegawai : int(11) P
#id_penilai - int(11)

#nilaiOP - double

u@ epega

geselon - varchar(30)

alan dm_soal_p

id zint(11)
nilailntegritas : double jenis - int(11)
gnilaiKomitmen - double gsoal - text

nilaiDisiplin : double
#nilaikerjasama - double
#nilaikKepemimpinan : double
#tahun - int(11)

erilaku

Gambar 5.7 Physical Data Model basis data requirement repositor

Gambar 5.7 adalah Physical Data Model (PDM) requirement repository.
Terdapat 29 tabel dengan database tersebut dapat membantu penyimpanan

berbagai data yang diperlukan sistem. Yaitu tabel anak, berkasmpp,
berkas_naik_pangkat, dm_agama, dm_eselon, dm_jenis_kelamin,
dm_kegiatan_skp, dm_kota, dm_pangkat_golongan, dm_pendidikan,

dm_provinsi, dm_soal_perilaku, dm_status_nikah, jabatan, mpp, naik_pangkat,
nilai_pegawai, nilai_perilaku, nilai_skp, notifikasi, pangkat, pasangan, pegawai,

pendidikan,

rancangan_skp,

realisasi_skp,

skp,

teman_ternilai,

dan user.

Berbagai table terbilang mempunyai relasi dan kardinalitas antar table satu
dengan table lainnya. Physical Data Model bisa disebut juga sebagai hasil
normalisasi dari ERD yang sudah dibuktikan pada gambar 5.6.
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5.1.5 Perancangan Algoritme

Tahapan perancangan algoritma mengajarkan tentang algoritma yang
dipergunakan sebagai pengimplementasian dalam membangun sebuah sistem
aplikasi kepegawaian menggunakan framework code Igniter.

Tabel 5.1 Pseudocode method rekapSKP()

1 Fungsi rekapSKP ()
2 If user belum login,
3 then panggil halaman login
4 Else
5 If user = kasubbag
6 Memanggil data tahun
7 M Kasubag panggil getPegawaiMerancangSKP (tahun)
8 Foreach data pegawai
9 Panggil hitungNilaiSKP (pegawai)
10 M Kasubag panggil rekapNilaiSKP (pegawai)
Inisialisasi data notifikasi[]l= (
11 id sender, id receiver, isi, subjek, status,
12 link, waktu)
13 This notif (data notifikasi)
14 End foreach
15 Redirect halaman skpPegawai.
16 End if
17 End if
Tabel 5.2 Pseudocode method rekapNilai()
1 Fungsi rekapNilai ()
2 If user belum login,
3 then panggil halaman login
4 Else
5 Inisialisasi data index[]= (nilaiOP,
6 nilaiIntegritas,
7 nilaiKomitmen,
8 nilaibDisiplin,
9 nilaiKerjasama,
10 nilaiKepemimpinan)
11 if idTeman tidak kosong
12 for ($i=0; $i < 6; S$Si++) {
13 pertanyaan = M Kasubag getPertanyaan (i)
14 nilai(i) = 0
15 end for
16 Data = this input
17 Foreach data as wvalue {
18 $splitKey=split (" ", Skey);
19 if value = ya
20 Then$nilai[$index[$splitKey[1]]]1+=
21 Spertanyaan|[$splitKey[1]]
22 End if
23 End foreach
24 Nilai (pegawai) = idTeman
25 Nilai (penilai) = idPenilai
26 Nilai (tahun) = date(tahun)
27 This M Kasubag panggil inputNilaiTeman (nilai)
28 If user = kasubag
29 Then redirect halaman data pegawai
30 Else user = pegawail
31 Then redirect halaman daftarTeman
32 End if
33 End if
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End if

Tabel 5.3 Pseudocode method updateBerkasNaikPangkat()

O J oy Ul WwWwN

Fungsi updateBerkasNaikPangkat ()
If user belum login,
then panggil halaman login
Else
If idNaikPangkat tidak kosong

inisialisasi data namaBerkas[] = (
karpeg = Kartu Pegawai,
nipBaru = SK NIP Baru,
skNaikPangkat = SK kenaikan pangkat terakhir,
ijasah = SK Pangkat Terakhir,
cpns = SK Pengangkatan CPNS,
pns = SK Pengangkatan PNS,
riwayat = Daftar Riwayat,
skp = SKP 2 tahun terakhir,)

inisialisasi data configl[] = (
upload path = uploads\files\naik pangkat),
allowed types = *

this load library upload

inialisasi dataBerkas/[]

foreach FILES = value {
if value (name) tidak kosong

then $config['file name'] =$key.' '.Sthis->
session>userdata('username') ." ".date(
'm')." ".date('Y'");

this upload config

if upload

then dataFile = data upload
dataBerkas = dataFile
else display errors()
end if
else
continue
end if
end foreach
DataNaikPangkat = M Pegawail panggil
getDataNaikPangkat (pegawai)
This M Pegawal panggil updateBerkasNaikPangkat
(dataBerkas, idNaikPangkat)
JumBerkas = M Pegawai panggil
getJumlahBerkasNaikPangkat (idNaikPangkat)
if ($jumBerkas==count ($namaBerkas) and
$dataNaikPangkat['status']=="Menunggu
Upload Berkas")
This M Kasubag panggil ubahStatusNaikPangkat
(“Menunggu Verifikasi Berkas”, idNaikPangkat)
End if
Redirect halaman naikPangkat
End if

5.1.6 Perancangan Antarmuka

Tahapan perancangan antarmuka memiliki berbagai contoh rancangan
antarmuka sistem vyaitu halaman menentukan pegawai segolongan, form
penilaian, merekap penilaian pegawai dan halaman mengajukan kenaikan
pangkat. Perancangan antarmuka yang sudah dirancang kemudian dijadikan

sebagai dasar mengerjakan implementasi antarmuka sistem.
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5.1.6.1 Perancangan Antarmuka Halaman Menentukan Pegawai Segolongan

Perancangan antarmuka halaman Menentukan Pegawai Segolongan
diilustrasikan dalam Gambar 5.12, dan pengertian tiap objek perancangan
antarmuka tersebut dapat dilihat pada tabel 5.8.

Gambar 5.8 Perancangan Antarmuka Halaman Menentukan Pegawai Segolongan

Tabel 5.4 Penjelasan Perancangan Antarmuka Halaman Menentukan Pegawai

Segolongan
1. Logo text Data | Logo text Menunjukkan halaman
Teman Segolongan untuk  melihat  dan
memilihkan teman
segolongan.
2. Tabel nomor urut Tabel Menunjukkan Tabel
nomor urut
3. Tabel nama pegawai | Tabel Menunjukkan Tabel
segolongan nama pegawai
4, Button Terpilih Button Untuk menentukan
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No. Nama Objek Tipe Keterangan

teman segolongan

5.1.6.2 Perancangan Antarmuka Halaman Form Penilaian

Perancangan antarmuka halaman Form Penilaian diilustrasikan dalam
Gambar 5.13, dan pengertian tiap objek perancangan antarmuka tersebut dapat
dilihat pada tabel 5.9.
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Gambar 5.9 Perancangan Antarmuka Halaman Form Penilaian

Tabel 5.5 Penjelasan Perancangan Antarmuka Halaman Form Penilaian

No. Nama Objek Tipe Keterangan
1. Logo text nama | Logo text Menyatakan nama Aktor
Actor yang sedang
menggunakan sistem
2. Foto Actor Foto Menunjukkan Foto Actor
3. Logo text nama | Logo text Menyatakan nama
pegawai pegawai yang sedang

menggunakan sistem

4, Navigation symbol | Navigation symbol | Menunjukkan halaman
account dan logout account yang
menampilkan data

identitas, jabatan,

pangkat, penilaian dan
symbol logout.
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No. Nama Objek Tipe Keterangan
5. Navigation symbol | Navigation symbol | Memperlihatkan
dan text Home dan text halaman home
6. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu Data Pegawai halaman data pegawai
7. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu Naik Pangkat halaman kenaikan
Pegawai pangkat
8. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu MPP Pegawai halaman MPP pegawai
9. Slide bar navigation | Slide bar Memperlihatkan
SKP Pegawai halaman SKP pegawai
yaitu rancangan dan
realisasi SKP
10. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu Data Master halaman Data Master
11. Logo text Data | Text Untuk menampilkan
Nama Pegwai yang nama pegawai yang akan
akan dinilai dinilai
12. Tombol Navigasi | Button Untuk menampilkan
Symbol Notifikasi halaman notifikasi
13. Tab bar pelayanan Tab bar Untuk menampilkan
form penilaian kategori
pelayanan
14, Tab bar integritas Tab bar Untuk menampilkan
form penilaian kategori
integritas
15. Tab bar komitmen Tab bar Untuk menampilkan
form penilaian kategori
komitmen
16. Tab bar disiplin Tab bar memperlihatkan  form
penilaian kategori
disiplin
17. Tab bar kerjasama Tab bar Untuk menampilkan
form penilaian kategori
kerjasama
18. Tab bar | Tab bar Untuk menampilkan

kepemimpinan

form penilaian kategori
kepemimpinan
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No. Nama Objek Tipe Keterangan

19. Logo text kategori | Text Untuk menampilkan

penilaian setiap  kategori yang
dipilih

19. Tabel form penilaian | Tabel form Untuk menampilkan

form penilaian

berdasarkan kategori
penilaian dengan cara
memilih kegiatan tugas
jabatan yang
dilaksanakan.

20. Button submit Button Untuk menyerahkan dan
menyimpan penilaian.

5.1.6.3 Perancangan Antarmuka Halaman Merekap Penilaian Pegawai

Perancangan antarmuka halaman Merekap Penilaian Pegawai diilustrasikan
dalam Gambar 5.14, dan pengertian objek perancangan antarmuka tersebut
dapat dilihat pada tabel 5.10
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Gambar 5.10 Perancangan Antarmuka Halaman Halaman Merekap Penilaian Pegawai

Tabel 5.6 Penjelasan Perancangan Antarmuka Halaman Merekap Penilaian

Pegawai
No. Nama Objek Tipe Keterangan
1. Logo text nama | Logo text Memperlihatkan nama
Actor Actor yang sedang
menggunakan sistem
2. Foto Actor Foto Memperlihatkan Foto
Actor
3. Logo text nama | Logo text Menunjukkan nama
pegawai pegawai yang sedang
menggunakan sistem
4, Navigation symbol | Navigation symbol | Menunjukkan halaman
account dan logout account yang
menampilkan data
identitas, jabatan,
pangkat, penilaian dan
symbol logout.
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No. Nama Objek Tipe Keterangan
5. Navigation symbol | Navigation symbol | Memperlihatkan
dan text Home dan text halaman home
6. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu Data Pegawai halaman data pegawai
7. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu Naik Pangkat halaman kenaikan
Pegawai pangkat
8. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu MPP Pegawai halaman MPP pegawai
9. Slide bar navigation | Slide Bar Memperlihatkan
text SKP Pegawai halaman SKP pegawai
yaitu rancangan dan
realisasi SKP
10. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
halaman Rancangan halaman rancangan SKP
pegawai
11. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Halaman Realisasi halaman rancangan SKP
pegawai
12. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Data Master halaman Data Master
13. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu SKP halaman SKP berupa
rancangan dan realisasi
14. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu MPP halaman MPP.
15. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu Kenaikan halaman Kenaikan
Pangkat Pangkat.
16. Button Symbol | Button Memperlihatkan
Notifikasi halaman notifikasi
17. Logo text Data | Text Memperlihatkan Data
Realisasi Kerja Realisasi Kerja Pegawai
Pegawai
18. Button Rekap SKP Button Untuk merekap penilaian

pegawai.
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5.1.6.8 Perancangan Antarmuka Halaman Mengajukan Kenaikan Pangkat

Perancangan antarmuka halaman Mengajukan Kenaikan Pangkat
diilustrasikan dalam Gambar 5.15, dan pengertian tiap objek perancangan
antarmuka tersebut dapat dilihat pada tabel 5.11.
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Gambar 5.11 Perancangan Antarmuka Halaman Mengajukan Kenaikan Pangkat

Tabel 5.7 Penjelasan Perancangan Antarmuka Halaman Mengajukan Kenaikan

Pangkat
No. Nama Objek Tipe Keterangan
1. Logo text nama | Logo text Memperlihatkan nama
Actor Actor yang sedang
menggunakan sistem
2. Foto Actor Foto Menunjukkan Foto Actor
3. Logo text nama | Logo text Memperlihatkan nama
pegawai pegawai yang sedang
menggunakan sistem
4, Navigation symbol | Navigation symbol | Menunjukkan halaman
account dan logout account yang
menampilkan data
identitas, jabatan,
pangkat, penilaian dan
symbol logout.
5. Navigation symbol | Navigation symbol | Memperlihatkan
dan text Home dan text halaman home
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No. Nama Objek Tipe Keterangan
6. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu SKP halaman SKP yang
berupa rancangan dan
realisasi
7. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu Nilai Teman halaman penilaian teman
segolongan
8. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu Kenaikan halaman Kenaikan
Pangkat Pangkat
9. Tombol Navigasi | Button Memperlihatkan
Menu MPP halaman MPP
10. Logo text Detail | Text Untuk menampilkan
berkas kenaikan detail berkas kenikan
pangkat pangkat
11. Button Symbol | Button Untuk menampilkan
Notifikasi halaman notifikasi
12. Logo text Status | Text Untuk menampilkan
kenaikan pangkat status kenaikan pangkat
13. Tabel Berkas | Tabel Untuk menampilkan
Kenaikan Pangkat tabel detail berkas
kenaikan pangkat
14, Button Symbol | Button Untuk mengunggah
mengunggah berkas berkas persyaratan
kenaikan pangkat

5.2 Implementasi

Implementasi sistem aplikasi kepegawaian ini memakai framework Code
Igniter dan menjelaskan proses implementasi. Diperoleh spesifikasii
pengembangan sistem, implementasi sistem dan implementasi kode program.

5.2.1 Spesifikasi Pengembangan Sistem

Spesifikasi pengembangan sistem menjelaskan tentang spesifikasi
perangkat keras dan spesifikasi perangkat lunak yang dipergunakan untuk
pengembangan Sistem Aplikasi Kepegawaian ini.
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5.2.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Pada Tabel 5.17 menunjukkan spesifikasi perangkat keras yang membantu
dalam melaksanakan implementasi pengembangan sistem aplikasi kepegawaian.

Tabel 5.8 Spesifikasi perangkat keras

Nama Komponen Spesifikasi
Prosesor Intel Core i5-5200U
Hard Disk Drive 423 GB
RAM 4 GB
Model Sistem Asus A455L

5.2.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Pada Tabel 5.18 menunjukkan spesifikasi perangkat lunak yang
membantu dalam melaksanakan implementasi pengembangan sistem aplikasi
kepegawaian.

Tabel 5.9 Spesifikasi peragkat lunak

Nama Komponen Spesifikasi
Sistem Operasi Windows 8.1 64-bit
Bahasa Pemrograman PHP
Editor Teks Notepad++
Server XAMPP

5.2.2 Implementasi Basis Data

Implementasi Basis Data akan menjelaskan tentang query vyang
dibutuhkan dalam pembuatan tabel pada database "kepegawaian”. Database ini
berisi Data Definition Language (DDL) untuk membantu mengembangkan sistem
aplikasi kepegawaian. Dapat dilihat pada Tabel 5.11 sampai 5.13 vyang
merupakan sebagian contoh DDL sistem aplikasi kepegawaian:

Tabel 5.10 DDL berkas Naik Pangkat

1 CREATE TABLE “berkas naik pangkat  (

2 "id® int(11) NOT NULL,

3 "id naikPangkat® int(11) NOT NULL,

4 “berkas® wvarchar (20) NOT NULL,

5 ‘namaBerkas® wvarchar (255) NOT NULL,

6 “status® wvarchar (40) NOT NULL

7 ) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl;
Tabel 5.11 DDL MPP

1 CREATE TABLE 'mpp  (

2 “id® int(11) NOT NULL,

3 "id pegawai’ int (11) NOT NULL,

4 “status® wvarchar (50) NOT NULL
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) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl;

Tabel 5.12 DDL SKP

CREATE TABLE “skp  (
“id® int(11) NOT NULL,
"id pegawai’ int(11) NOT NULL,
“tahun® int(11) NOT NULL,
“status® wvarchar (20) NOT NULL
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl;

o U W N

5.2.3 Implementasi Kode Program

5.2.3.1 Implementasi Kode Program Kelas Kasubag
Nama Fungsi : rekapSKP ()
Source Code

Kode Program 5. 1 Kode Program fungi rekapSKP pada kelas Kasubag

function rekapSkp () {

if (!$this->session->has userdata('role')) {
Sthis—>
telse(
if ($this->session->userdata('role')=="'
kasubbag') {

Stahun=date ('Y") ;
$data=$this->M Kasubag->
getPegawaiMerancangSkp ($tahun) ;
foreach ($data as S$pegawai) {
Sthis>hitungNilaiSkp ($Spegawai [’
id pegawai'], Spegawai['idSkp'],
Spegawail'tahun']);
$this->M Kasubag->rekapNilaiSkp ($
pegawai['idSkp']) ;
SdataNotif=array(
'id sender'=>$this->session->
userdata (‘idPegawai'),
'id receiver'=>$pegawail['
id pegawai'],
'isi'=>"Rekapitulasi Penilaian
Akhir Telah selesai,
Silahkan lihat di halaman
penilaian pada profil anda",
'subjek'=>"Rekap Nilai",
'status'=>'unread',
'link'=>'pegawai/account',
'waktu'=>date ('Y-m-d H:i:s"'")
)7
Sthis->notif ($dataNotif) ;
}
// die();
redirect ('kasubag/skpPegawai') ;

WWWWWWWNRNNRONRNNRONRNON P B R
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5.2.3.2 Implementasi Kode Program Kelas Kasubag
Nama Fungsi : rekapNilai ()
Source Code

Kode Program 5. 2 Kode Program fungi rekapNilai pada kelas Kasubag

1 function rekapNilai ($idTeman="") {

2 if (!$this->session->has userdata('id')) {

3 Sthis->load->view('login') ;

4 telse(

5 Sindex=array (

6 'nilaiOP’',

7 'nilaiIntegritas’',

8 'nilaiKomitmen',

9 'nilaiDisiplin’',

10 'nilaiKerjasama',

11 'nilaiKepemimpinan'

12 )

13 if ($idTeman!="") {

14 for ($i=0; $i < 6; Si++) {

15 Spertanyaan[$1]=100/count ($Sthis->
16 M Kasubag->getPertanyaan ($1i));
17 Snilai[$index[$1]]1=0;

18 }

19 $data=$this->input->post () ;

20 foreach ($Sdata as S$key => $value) {

21 $splitKey=explode (" ", $key);

22 if ($value=="ya") {

23 Snilai[$index[$SsplitKey[1]]]+=$
24 pertanyaan[$splitKey[1]11];
25 }

26 }

27 $nilai['id pegawai']=$idTeman;

28 $nilai['id penilai']=$this->input->get ('idp"');
29 Snilai['tahun']=date('Y");

30 $this->M Kasubag->inputNilaiTeman (Snilai);
31 If (Sthis->session->userdata('role')=="
32 kasubbag") {

33 redirect ('kasubag/data_pegawai');
34 // code...

35 }Jelse if (Sthis->session->userdata('role
36 ')=="pegawai) {

37 redirect ('pegawai/daftarTeman') ;
38 }

39 }

40 }

41 }

5.2.3.3 Implementasi Kode Program Kelas Pegawai
Nama Fungsi :updateBerkasNaikPangkat ()
Source Code

Kode Program 5. 3 Kode Program fungi updateBerkasNaikPangkat pada kelas

Pegawai
1 function updateBerkasNaikPangkat ($idNaikPangkat="") {
2 if (!Sthis->session->has userdata('id')) {
3 Sthis->load->view ('login');
4 }else(
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5 if ($SidNaikPangkat!="") {

6 SnamaBerkas=array (

7 'karpeg'=>'Kartu Pegawai',

8 'nipBaru'=>'SK NIP Baru',

9 'skNaikPangkat'=>'SK kenaikan pangkat terakhir',
10 'ijasah'=>'SK Pangkat Terakhir',

11 'cpns'=>'SK Pengangkatan CPNS',

12 'pns'=>'SK Pengangkatan PNS',

13 'riwayat'=>'Daftar Riwayat',

14 'skp'=>'SKP 2 tahun terakhir',

15 )i

16 Sconfig=array(

17 'upload path' => FCPATH. 'uploads\\files\\

18 naik pangkat\\',

19 'overwrite'=>TRUE,

20 'allowed types' => '*!

21 ) ; h

22 Sthis->load->library('upload', S$config);

23 //base_url() ."uploads/files/mpp/".

24 SdataBerkas=array() ;

25 foreach ($_FILES as $key => $value) {

26 if ($value['name']!=""){

27 Sconfig['file name'] =$key.' '.Sthis->

28 session->userdata('username')." ".date('m
29 ')y." ".date('Y'");

30 Sthis->upload->initialize ($Sconfig) ;

31 if ($this->upload->do_upload($key)) {

32 SdataFile=$this->upload->datal();

33 $dataBerkas[Skeyl=SdataFile['file name'];
34 lelse(

35 echo $this->upload->display errors();

36 }

37 telsef

38 continue;

39 }

40 }

41 $dataNaikPangkat=$this->M Pegawai->

42 getDataNaikPangkat (Sthis->session->userdata ('
43 idPegawai')) ;

44 Sthis->M Pegawai >updateBerkasNaikPangkat ($

45 dataBerkas, $idNaikPangkat) ;

46 $jumBerkas=$this->M Pegawai->

47 getJumlahBerkasNaikPangkat ($idNaikPangkat) ;
48 if ($jumBerkas==count ($namaBerkas) and $

49 dataNaikPangkat['status']=="Menunggu Upload Berkas") {
50 Sthis->M Kasubag->ubahStatusNaikPangkat ("

51 Menunggu Verifikasi Berkas", $idNaikPangkat) ;
52 }

53 redirect ('pegawai/naikPangkat"') ;

54 }

55 }

56 }

5.2.4 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka sistem diperoleh berbagai contoh seperti
halaman menentukan pegawai segolongan, form penilaian, merekap penilaian
pegawai, dan mengajukan kenaikan pangkat. Implementasi antarmuka dibangun
atas dasar rancangan antarmuka yang telah diketahui pada bab perancangan
antarmuka sistem.
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5.2.4.1 Implementasi Antarmuka Halaman Menentukan Pegawai Segolongan

Halaman Menentukan Pegawai Segolongan sistem aplikasi kepegawaian
menunjukkan halaman yang menampilkan pegawai yang memiliki golongan sama
dan menentukan pegawai segolongan vyang akan dinilai. Implementasi
antarmuka halaman menentukan pegawai segolongan diperlihatkan pada
Gambar 5.20.

€« C @ localhost/afina/kasubag/data_pegawai * BHODS & o

Data Teman Segolongan

Nama Action

Hery Subandrio S Sos, MSi

Esy Lastini SE

Gambar 5.12 Implementasi Antarmuka Halaman Menentukan Pegawai Segolongan

5.2.4.2 Implementasi Antarmuka Halaman Form Penilaian

Halaman Form Penilaian pada sistem aplikasi kepegawaian merupakan
halaman yang menampilkan form penilaian yang terdiri dari aspek Orientasi
Pelayanan, Integritas, Komitmen, Disiplin, Kerjasama, dan Kepemimpinan.
Implementasi antarmuka halaman form penilaian diperlihatkan pada Gambar
5.21.

<« C @ localhost/afina/pegawai/starthilai/7 * B O &«
Kasubbag que Mulai Penilaian untuk Lilies Maraini, SE>MM a
Orientasi Pelayanan Integritas Komitmen Disiplin Kerj Ki
foto
pegawai

Penilaian Orientasi Pelayanan

Ainun Djunaidah 1. Memfasilitasi pelayanan urusan Kepegawaian seperti pangkat dan cuti, memfasilitasi urusan perkantoran bagi pegawal BPKAD

& o Ya
Tidak

Navigation 2. Memproses pelayanan dokumen pengajuan pencairan dana SKPD se Kabupaten Blitar yang meliputi SPP-SPM UP, GU, TU, LS, SPR Nihil, SPP Non
Anggaran dan SPP, SPM untuk penerbitan SP2D.
#  Home Ya
Tidak
2 Data Pegawal
3. Memproses pelayanan dokumen pengajuan pencairan pembayaran gaji SKPD dan iuran JKK JKMSKPD se Kabupaten Blitar
Ya
Tidak

€ Naik Pangkat Pegawai

B MPP Pegawa
4. Menyiapkan banan pembinaan /bimbingan teknis penatausahaan pengelolaan keuangan dan penatausahaan

§ - Ya
5= SKP Pegawai o
Tidak

Data Master o
& 5. Melakukan rekonsiliasi pembukuan kas dengan bank penyimpanan uang daerah, mengoreksi dan memvalidasi lapefan rekensiliasi bank.

Ya
Tidak

Gambar 5.13 Implementasi Antarmuka Halaman Form Penilaian
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5.2.4.3 Implementasi Antarmuka Halaman Merekap Penilaian Pegawai

Halaman Merekap Penilaian Pegawai pada sistem aplikasi kepegawaian
diperlihatkan pada Gambar 5.22.

<« C @ localhost/afina/kasubag/skpPegawa ” D&

KQSUbbqg Page DataRealisasi Kerja Pegawai 2019

pegawai

Ainun Djunaidah

# Home
2% Data Pegawai
©  Naik Pangkat Pegawai

B PP Pegawai

Rancangan

Gambar 5.14 Implementasi Antarmuka Halaman Merekap Penilaian Pegawai

5.2.4.4 Implementasi Antarmuka Halaman Mengajukan Kenaikan Pangkat

Implementasi antarmuka Halaman Mengajukan Kenaikan Pangkat pada
sistem aplikasi kepegawaian diperlihatkan pada Gambar 5.23.

e C  ® localhost/afing * BHODSa &
a

ngawqi que Detail Berkas Kenaikan Pangkat

Status: Menunggu Upload Berkas
foto
pegawai
No Nama Berkas

Hery Subandrio 1

# Home
= SKP a

©  Nilai Teman

B  wPP 6

Gambar 5.15 Implementasi Antarmuka Halaman Mengajukan Kenaikan Pangkat
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BAB 6 PENGUIJIAN

Tahapan Pengujian ini membantu menguji kesesuaian implementasi dengan
analisis kebutuhan dan perancangan sistem. Pengujian ini dijalankan setelah
tahapan implementasi telah usai. Beberapa pengujian yang akan dilaksanakan
yaitu pengujian unit, integrasi, validasi dan usabilitas.

6.1 Pengujian Unit

Pengujian unit adalah suatu cara yang digunakan dengan berfokus pada
pengujian tiap unit sistem yang telah diimplementasikan seperti: objek, kelas,
dan komponen sistem. Digunakan teknik pengujian basis path karena pengujian
unit termasuk dalam pengujian white box. Dalam pengembangan sistem ini
diperoleh perancangan procedural untuk mengetahui berapa kompleksitas
logikanya. Pengujian unit ini dimulai dari membuat flow graph yang bersal dari
perancangan kode program (pseudocode), selanjutnya Cyclomatic complexity
diperoleh dari flow graph. Dan yang terakhir Independent path dari flow graph.

6.1.1 Pengujian Unit Kelas Kasubag Operasi rekapSKP()

Pada pengujian unit kelas Kasubag operasi rekapskp () terdapat 2 langkah
yang dilakukan yaitu:

1. Pseudocode

Fungsi rekapSKP ()
If user belum login, (1)
then panggil halaman login (2)
Else }
If user = kasubbag (3)
Memanggil data tahun }(4)
M Kasubag panggil getPegawaiMerancangSKP (tahun)
Foreach data pegawai (5)
Panggil hitungNilaiSKP (pegawai)
M Kasubag panggil rekapNilaiSKP (pegawai)
Inisialisasi data notifikasi[]= (
id sender, id receiver, isi, subjek, status, (6)
link, waktu)
This notif (data notifikasi)

End foreach (7)
Redirect halaman skpPegawai (8)
End if (9)

End if (10)
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2. Basis Path Testing

a.

Flow Graph

(2

e

(2
(23
Q)

b. Cyclomatic Complexity

e V(G) =4, ada 4 region R1, R2, R3, R4
e V(G)=12 edges— 10 nodes +2 =4

e V(G) =3 predicate nodes +1 =4

C.

Independent Path

e Jalurl=1-3-10
e Jalur2=1-2-10

e Jalur3=1-3-4-
e Jalur4 =1-3-4-

5-7-8-9-10
5-6-5-7-

R4

8-9-10

Test case dan hasil dapat dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini.
Tabel 6.1 Hasil Pengujian Unit Kelas kasubag Operasi rekapSKP()

No | Jalur | Prosedur Uji Expected Result Result Status
1. 1 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses valid
memanggil mengembalikan mengembalikan
method nilai FALSE nilai FALSE
rekapSKP()
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dengan input
dimana user !=
kasubbag

Kelas driver
memanggil
method
rekapSKP()
dengan input
dimana user
belum login

Operasi akan
mengembalikan
nilai FALSE

Operasi sukses
mengembalikan
nilai FALSE

valid

Kelas driver
memanggil
method
rekapSKP()
dengan input
dimana data
pegawai kosong

Operasi akan
keluar dari
perulangan

Operasi sukses
keluar dari
perulangan

valid

Kelas driver
memanggil
method
rekapSKP()
dengan input
dimana data
pegawai !=null

Operasi akan
menjalankan
perulangan

Operasi sukses
menjalankan
perulangan

valid

6.1.2 Pengujian Unit Kelas Kasubag Operasi RekapNilai()

Dalam pengujian unit kelas Kasubag operasi rekapNilai ()

langkah yang dilakukan yaitu:

1. Pseudocode

terdapat 2

Fungsi rekapNilai ()
If user belum login, (1)

then panggil halaman login (2)

Else

Inisialisasi data index[]=
nilaiIntegritas,
nilaiKomitmen,
nilaibDisiplin,
nilaiKerjasama,
nilaiKepemimpinan)

if idTeman tidak kosong (4)

for ($i=0; $i < 6; S$i++)
M Kasubag getPertanyaan(i)}(6)

pertanyaan =
nilai(i) = 0
end for (7)
Data = this input (8)

(nilaioOP,

(3)

{ (5)
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Foreach data as value { (9)
$splitKey=split (" _",Skey); (10)
if value = ya (11)
Then$nilai[$index[$splitKey[1]]]+= }12)
Spertanyaan[$splitKey[1]]
End if (13)
End foreach (14)

Nilai (pegawai) = idTeman
Nilai (penilai) = idPenilai (15)
Nilai (tahun) = date (tahun)

This M Kasubag panggil inputNilaiTeman (nilai)
If user = kasubag (16)

Then redirect halaman data pegawai (17)
Else user = pegawai (18)

Then redirect halaman daftarTeman (19)

End if (20)
End if (21)
End if (22)
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2. Basis Path Testing
a. Flow Graph

Ko

Ol

R1

R8

14
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b. Cyclomatic Complexity

e V(G) =8, ada 7 region R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7

e V(G)=28edges—22nodes+2=8
e V(G) =7 predicate nodes +1=8

c. Independent Path
e Jalurl=1-2-22

e Jalur2=1-3-4-21-22

e Jalur3=1-3-

e Jalur4=1-

e Jalur5=1-
—-22

3 -
3 -

4-5-7-8-
4-5-6-5-
4-5-6-5-

9-—
7—-8-9
7-8-9

14-15-16-18-20-21-22
-14-15-16-18-20-21-22
-14-15-16-18-19-20-21

e Jalur6=1-3-4-5-6-5-7-8-9-14-15-16-17-20-21-22

e Jalur7=1-3-4-5-6-5-7-8-9-10-11-13-9-14-15-16-
17-20-21-22

e Jalur8=1-3-4-5-6-5-7-8-9-10-11-12-13-9-14-15-16
-17-20-21-22

Test case dan hasil dapat dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini.

Tabel 6.2 Hasil Pengujian Unit Kelas Kasubag Operasi rekapNilai()

No | Jalur | Prosedur Uji Expected Result | Result Status
1. 1 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses | valid
memanggil method mengembalikan | mengembalika
rekapNilai() dengan nilai FALSE n nilai FALSE
input dimana user
belum login
2. 2 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses | valid
memanggil method mengembalikan | megembalikan
rekapNilai() dengan nilai FALSE nilai FALSE
input dimana id
teman = null
3. 3 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses | valid
memanggil method keluar dari keluar dari
rekapNilai() dengan perulangan perulangan
input dimana Id
teman !=null, i!=0
4. |4 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses | valid

memanggil method
rekapNilai() dengan
input dimana id
teman !=null, i>=0

melanjutkan
perulangan

melanjutkan
perulangan
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dan i<6

5 |5 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses | valid
memanggil method melanjutkan melanjutkan
rekapNilai() dengan perulangan perulangan
Input dimana id
teman =0,
user=pegawai

6. |6 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses | valid
memanggil method melanjutkan melanjutkan
rekapNilai() dengan perulangan perulangan
Input dimana id
teman =0,
user=kasubag

7. 7 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses | valid
memanggil method melanjutkan melanjutkan
rekapNilai() dengan perulangan perulangan
Input dimana id
teman =0, value !=ya

8. 8 Kelas driver Operasi akan Operasi akan Valid
memanggil method melanjutkan melanjutkan
rekapNilai() dengan perulangan perulangan
Input dimana id
teman !=0, value=ya

6.1.3 Pengujian Unit Kelas Pegawai Operasi

updateBerkasNaikPangkat()

Pada pengujian unit kelas Pegawai operasi updateBerkasNaikPangkat ()
terdapat 2 langkah yang dilakukan yaitu:

1. Pseudocode

Fungsi updateBerkasNaikPangkat ()
If user belum login, (1)

Else

If idNaikPangkat tidak kosong:+($
inisialisasi data namaBerkas][]
karpeg = Kartu Pegawai,
nipBaru = SK NIP Baru,
skNaikPangkat = SK kenaikan pangkat terakhir,
ijasah = SK Pangkat Terakhir,
cpns = SK Pengangkatan CPNS,

then panggil halaman login (2)

=

pns = SK Pengangkatan PNS,
riwayat = Daf tar Riwayat,
skp = SKP 2 tahun terakhir,)
inisialisasi data config[] = (
upload path = uploads\files\naik pangkat\, -

(4)
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allowed types = *
this load library upload (4)

inialisasi dataBerkas][]
foreach FILES = value { (5)

if value (name) tidak kosong (6)

then $config['file name'] =$key.' '.$this->
session>userdata ('username')." ".date ( (7)
'ml)." "'date('Y');

this uplogd config

if upload (8)
then dataFile = data upload} (9)
dataBerkas = dataFile

else display errors() (10)
end if (11)
else (11)

continue (12)
end if (13)

end foreach (14)

DataNaikPangkat = M Pegawal panggil
getDataNaikPangkat (pegawai)

This M Pegawal panggil updateBerkasNaikPangkat (15)
(dataBerkas, idNaikPangkat)

JumBerkas = M Pegawai panggil
getJumlahBerkasNaikPangkat (idNaikPangkat)

if ($jumBerkas==count ($namaBerkas) (16)
and SdataNaikPangkat['status' ]=="Menunggu} (17)
Upload Berkas")
This M Kasubag panggil ubahStatusNaikPangkat }(18)

(“Menunggu Verifikasi Berkas”, idNaikPangkat)
End if (19)
Redirect halaman naikPangkat (20)
End if (21)
End if (22)
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2. Basis Path Testing
a. Flow Graph

R2
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b. Cyclomatic Complexity
e V(G) =8, ada 7 region R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7
e V(G)=28edges—22nodes+2=8
e V(G) =7 predicate nodes +1=8

c. Independent Path
e Jalurl1=1-2-22
e Jalur2=1-3-21-22
e Jalur3=1-3-4-5-14-15-16-19-20-21-22
e Jalur4=1-3-4-5-14-15-16-17-19-20-21-22

e Jalur5=1-3-4-5-14-15-16-17-18-19-20-21-22

e Jalur6=1-3-4-5-6-12-13-5-14-15-16-19-20-21-22

e Jalur7=1-3-4-5-6-7-8-10-11-13-5-14-15-16-17 -
19-20-21-22

e Jalur8=1-3-4-5-6-7 -8-9-11-13-5-14-15-16-17-19
-20-21-22

Test case dan hasil dapat dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini.

Tabel 6.3 Hasil Pengujian Unit Kelas Pegawai Operasi

updateBerkasNaikPangkat()

No | Jalur | Prosedur Uji Expected Result | Result Status
1. 1 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses valid
memanggil method | mengembalikan | mengembalikan
updateBerkasNaikPa | nilai FALSE nilai FALSE
ngkat() dengan input
dimana user belum
login
2. 2 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses valid
memanggil method | mengembalikan | megembalikan
updateBerkasNaikPa | nilai FALSE nilai FALSE
ngkat() dengan input
dimana id
NaikPangkat = null
3. 3 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses valid
memanggil method | melanjutkan melanjutkan
updateBerkasNaikPa | perulangan perulangan
ngkat() dengan input
dimana Id
NaikPangkat !=null,
files 1=0
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Kelas driver Operasi akan Operasi sukses valid
memanggil method | melanjutkan melanjutkan
updateBerkasNaikPa | perulangan dan | perulangan dan

ngkat() dengan input | mengembalikan | mengembalikan
dimana id nilai true nilai true

NaikPangkat !=0,

files 1=0,

jumBerkas=0 dan

status

dataNaikPangkat !=

“Menunggu Upload

Berkas”

Kelas driver Operasi akan Operasi sukses Valid
memanggil method | melanjutkan melanjutkan
updateBerkasNaikPa | perulangan dan | perulangan dan

ngkat() dengan Input | mengembalikan | mengembalikan
dimana id nilai true nilai true

NaikPangkat =0,

files=0, jumBerkas

=0 dan status =

“Menunggu Upload

Berkas”

Kelas driver Operasi akan Operasi sukses Valid
memanggil method | keluar dari keluar dari
updateBerkasNaikPa | perulangan dan | perulangan dan

ngkat() dengan Input | mengembalikan | mengembalikan
dimana id nilai false nilai false

NaikPangkat !=0,

files 1=0, value

name=0, jumBerkas

1=0

Kelas driver Operasi akan Operasi sukses Valid

memanggil method
updateBerkasNaikPa
ngkat() dengan Input
dimana id
NaikPangkat =0,
files 1=0, value name
1=0, upload=null,
jumBerkas=0 dan
status = “Menunggu
Upload Berkas”

melanjutkan
perulangan dan
mengembalikan
nilai false

melanjutkan
perulangan dan
mengembalikan
nilai false
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8. |8 Kelas driver Operasi akan
memanggil method | melanjutkan
updateBerkasNaikPa | perulangan dan
ngkat() dengan Input | mengembalikan
dimana id nilai true
NaikPangkat =0,
files =0, value name
1=0, upload !=null,
jumBerkas=0 dan
status = “Menunggu
Upload Berkas”

Operasi akan
melanjutkan
perulangan dan
mengembalikan
nilai true

Valid

6.2 Pengujian Integrasi

Pengujian intergrasi dapat diartikan sebagai cara menguji berbagai unit
atau komponen vyang saling berhubungan pada sistem. Bertujuan untuk

melakukan pemeriksaan kinerja dan fungsional dalam pembangunan program.

Ketika kesesuaian hasil berbeda dengan apa yang seharusnya maka integrasi

harus dibenahi terlebih dahulu.

1. Pengujian Integrasi Method
Kasubag

1. Pseudocode

rekapSKP () ,
getPegawaiMerancangSKP () dan method hitungNilaiSKP() pada kelas

Method

Fungsi rekapSKP ()
If user belum login, (1)

then panggil halaman login (2)
Else

If user = kasubbag}w3)
Memanggil data tahun

Foreach data pegawai (5)

link, waktu)
This notif (data notifikasi)

End foreach (7)
Redirect halaman skpPegawai (8)
End if (9)
End if (10)

M Kasubag panggil getPegawaiMerancangSKP

Panggil hitungNilaiSKP (pegawail)
M Kasubag panggil rekapNilaiSKP (pegawai)
Inisialisasi data notifikasi[]=

id sender, id receiver, isi,

(

subjek, status,

(4)
(tahun)}

(6)
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2. Basis Path Testing
a. Flow Graph
b.

OO

(&

%‘g

(2
(&)
&3

c. Cyclomatic Complexity
e V(G)=4,ada4region R1, R2, R3, R4
e V(G)=12edges—10 nodes+2 =4
e V(G) =3 predicate nodes + 1 =4

d. Independent Path
e Jalurl=1-3-10
e Jalur2=1-2-10
e Jalur3=1-3-4-5-7-8-9-10
e Jalur4 =1-3-4-5-6-5-7-8-9-10
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Test case dan hasil dapat dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini.

Tabel 6.4 Hasil Pengujian Integrasi Kelas kasubag Operasi rekapSKP dengan
memanggil method getPegawaiMerancangSKP () dan rekapNilaiSKP ()

No

Jalur

Prosedur Uji

Expected Result

Result

Stat
us

Kelas driver
memanggil method
rekapSKP() dengan
input dimana user !=
kasubbag, kemudian

memanggil method
getPegawaiMeranc
angSKP (tahun)

dengan input
tahun=2019,
kemudian memanggil

method
rekapNilaiSKP ()

dengan input
pegawai(idSKP)=2

Operasi akan
mengembalikan
nilai FALSE

Operasi sukses
mengembalikan
nilai FALSE

valid

Kelas driver
memanggil method
rekapSKP() dengan
input dimana user
belum login,
kemudian memanggil

method
getPegawaiMeranc
angSKP (tahun)

dengan input
tahun=2019,
kemudian memanggil

method
rekapNilaiSKP ()

dengan input
pegawai(idSKP)=2

Operasi akan
mengembalikan
nilai FALSE

Operasi sukses
mengembalikan
nilai FALSE

valid

Kelas driver
memanggil method
rekapSKP() dengan
input dimana data
pegawai kosong,
kemudian memanggil

method
getPegawaiMeranc

Operasi akan
keluar dari
perulangan

Operasi sukses
keluar dari
perulangan

valid
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angSKP (tahun)
dengan input
tahun=2019,
kemudian memanggil

method
rekapNilaiSKP ()

dengan input
pegawai(idSKP)=2

4, |4 Kelas driver Operasi akan Operasi sukses Vali
memanggil method menjalankan menjalankan d
rekapSKP() dengan perulangan perulangan

input dimana data
pegawai !=null,
kemudian memanggil

method
getPegawaiMeranc
angSKP (tahun)

dengan input
tahun=2019,
kemudian memanggil

method
rekapNilaiSKP ()

dengan input
pegawai(idSKP)=2

6.3 Pengujian Validasi

Pengujian Validasi dapat diartikan sebagai pengujian blackbock dikarenakan
dapat membantu pembangunan sistem dengan melihat apakah sistem sudah
sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan dan pembangunan fungsi bekerja
sesuai dengan yang dikehendaki. Pada pengujian ini akan mencoba memasukkan
semua masukan untuk menguji sistem dan dapat menghasilkan kondisi yang
sudah diharapkan. Tahap ini dilaksanakan setelah tahap implementasi usai.

6.3.1 Pengujian Validasi Login
1. Kasus uji sukses melakukan login.

Tabel 6.5 Kasus uji sukses melakukan login
Nama Kasus Uji Kasus uji sukses melakukan login.

Prosedur 1. Mengisi kolom username.
2. Mengisi kolom password.
3. Menekan tombol login.

Hasil yang diharapkan Memperlihatkan halaman utama user.
Hasil Memperlihatkan halaman utama user.
Status Valid.
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2. Kasus uji gagal melakukan login dengan tidak mengisi kolom password.

Tabel 6.6 kasus uji gagal melakukan login dengan tidak mengisi kolom password

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal melakukan login.

Prosedur

1. Mengisi kolom username.
2. Tidak mengisi kolom password.
3. Menekan tombol login.

Hasil yang diharapkan

Menunjukkan pesan “Harap masukkan password” pada
kolom password.

Hasil Menunjukkan pesan “Harap masukkan password” pada
kolom password.
Status Valid.

3. Kasus uji gagal melakukan login dengan tidak mengisi kolom username.

Tabel 6.7 Kasus uji gagal melakukan login dengan tidak mengisi kolom username

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal melakukan login.

Prosedur

1. tidak mengisi kolom username.
2. Mengisi kolom password.
3. Menekan tombol login.

Hasil yang diharapkan

Menunjukkan pesan “Username tidak boleh kosong”
pada kolom username.

Hasil Menunjukkan pesan “Username tidak boleh kosong”
pada kolom username.
Status Valid.

4.  Kasus uji gagal melakukan login dengan masukan yang tidak sesuai pada

kolom username.

Tabel 6.8 Kasus uji gagal melakukan login dengan masukan yang tidak sesuai pada

kolom username

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal melakukan login admin.

Prosedur

1. Mengisi kolom username dengan nilai yang tidak
sesuai.

2. Mengisi kolom password.

3. Menekan tombol login.

Hasil yang diharapkan

Menunjukkan pesan “Login gagal username/password
tidak ditemukan”.

Hasil Menunjukkan pesan “Login gagal username/password
tidak ditemukan”.
Status Valid.
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5.  Kasus uji gagal melakukan login dengan masukan yang tidak sesuai pada

kolom password.

Tabel 6.9 Kasus uji gagal melakukan login dengan masukan yang tidak sesuai pada

kolom password

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal melakukan login.

Prosedur

1. Mengisi kolom username.

2. Mengisi kolom password dengan nilai yang tidak
sesuai.

3. Menekan tombol login.

Hasil yang diharapkan

Menampilkan pesan “Login gagal username/password
tidak ditemukan”.

Hasil Menampilkan pesan “Login gagal username/password
tidak ditemukan”.
Status Valid.

6.3.2 Pengujian Validasi Logout

1. Kasus uji sukses logout

Tabel 6.10 Kasus uji sukses logout

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil logout.

Prosedur

1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.

2. Memilih tombol bawah foto profil pada sebelah kiri
atas halaman atau sebelah kanan atas home.

3. Memilih tombol logout.

Hasil yang diharapkan

Aktor berhasil keluar dari dalam sistem.

Hasil

Aktor berhasil keluar dari dalam sistem.

Status

Valid.

6.3.3 Pengujian Validasi Melihat Notifikasi Kepegawaian

1. Kasus uji sukses Melihat Notifikasi Kepegawaian

Tabel 6.11 Kasus uji sukses melihat notifikasi kepegawaian

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil melihat notifikasi kepegawaian.

Prosedur

1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih tombol notifikasi sebelah kanan atas.
3. Memilih notifikasi yang diinginkan.

Hasil yang diharapkan

Memperlihatkan rincian notifikasi kenaikan pangkat, MPP
dan penilaian pegawai dan menampilkan halaman notifikasi
yang sesuai pilihan.

Hasil Menampilkan rincian notifikasi kenaikan pangkat, MPP dan
penilaian pegawai dan menampilkan halaman notifikasi
yang sesuai pilihan.

Status Valid.
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6.3.4 Pengujian Validasi Melihat Status Hasil Pengajuan

1. Kasus uji sukses melihat status hasil pengajuan kenaikan pangkat

Tabel 6.12 Kasus uji sukses melihat status hasil pengajuan kenaikan pangkat

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil melihat status hasil pengajuan kenaikan
pangkat

Prosedur

1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu kenaikan pangkat

Hasil yang diharapkan

Memperlihatkan status pengajuan berkas terdiri dari
menunggu upload berkas, menunggu verifikasi berkas,
menunggu proses selanjutnya, kenaikan pangkat ditolak,
dan kenaikan pangkat berhasil.

Hasil Menampilkan rincian pengajuan status dan tahapan
pengajuan kenaikan pangkat.
Status Valid.

2. Kasus uji sukses melihat status hasil pengajuan MPP

Tabel 6.13 Kasus uji sukses melihat status hasil pengajuan MPP

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil melihat status hasil pengajuan MPP

Prosedur

1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu MPP.

Hasil yang diharapkan

Memperlihatkan status pengajuan berkas terdiri dari
menunggu upload berkas, menunggu verifikasi berkas,
menunggu proses selanjutnya, MPP ditolak, dan MPP
berhasil.

Hasil Menampilkan rincian pengajuan status dan tahapan
pengajuan MPP.
Status Valid.

3. Kasus uji gagal melihat status hasil pengajuan kenaikan pangkat dengan bulan
belum memasuki bulan april dan oktober

Tabel 6.14 Kasus uji gagal melihat status hasil pengajuan kenaikan pangkat dengan
bulan belum memasuki bulan april dan oktober

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal melihat status hasil pengajuan kenaikan
pangkat

Prosedur

1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu kenaikan pangkat

Hasil yang diharapkan

Memperlihatkan pesan “Anda belum bisa menggunakan
menu ini”

Hasil Menampilkan pesan “Anda belum bisa menggunakan
menu ini”
Status Valid.
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4 Kasus uji gagal melihat status hasil pengajuan MPP dengan umur belum sesuai
regulasi

Tabel 6.15 Kasus uji gagal melihat status hasil pengajuan MPP dengan umur belum
sesuai regulasi

Nama Kasus Uji Kasus uji gagal melihat status hasil pengajuan MPP

Prosedur 1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu MPP

Hasil yang diharapkan Tombol ajukan MPP tidak ada.

Hasil Tombol ajukan MPP tidak ada.

Status Valid.

6.3.5 Pengujian Validasi Melihat Data Profil

1. Kasus uji sukses melihat data profil

Tabel 6.16 Kasus uji sukses melihat data profil

Nama Kasus Uji Kasus uji berhasil melihat data profil.

Prosedur 1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu profil.

Hasil yang diharapkan Menunjukkan data profil.

Hasil Menunjukkan data profil.

Status Valid.

6.3.6 Pengujian Validasi Mengajukan Kenaikan Pangkat

1. Kasus uji sukses mengajukan kenaikan pangkat

Tabel 6.17 Kasus uji sukses mengajukan kenaikan pangkat

Nama Kasus Uji Kasus uji berhasil mengajukan kenaikan pangkat
Prosedur 1. Masuk ke halaman kenaikan pangkat
2. Memilih upload berkas
Hasil yang diharapkan Berhasil mengajukan kenaikan pangkat
Hasil Berhasil mengajukan kenaikan pangkat
Status Valid.
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2. Kasus uji gagal mengajukan kenaikan pangkat dengan tidak ada notifikasi yang
sesuai regulasi dan bulan belum memasuki bulan april dan oktober

Tabel 6.18 Kasus uji gagal mengajukan kenaikan pangkat dengan tidak adan notifikasi
yang sesuai regulasi dan bulan belum memasuki bulan april dan oktober

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal mengajukan kenaikan pangkat

Prosedur

1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu kenaikan pangkat

Hasil yang diharapkan

Menampilkan pesan “Anda belum bisa menggunakan
menu ini”

Hasil Menampilkan pesan “Anda belum bisa menggunakan
menu ini”
Status Valid.

6.3.7 Pengujian Validasi Mengajukan MPP

1. Kasus uji sukses mengajukan MPP.

Tabel 6.19 Kasus uji sukses mengajukan MPP

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil mengajukan MPP.

Prosedur

1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.

2. Memilih menu MPP.

3. Tombol pengajuan aktif karena sudah ada notifikasi
yang sesuai regulasi.

4. Memilih tombol ajukan.

Hasil yang diharapkan

Berhasil mengajukan MPP.

Hasil

Berhasil mengajukan MPP.

Status

Valid.

2. Kasus uji gagal mengajukan mpp dengan tidak ada notifikasi yang sesuai

regulasi

Tabel 6.20 Kasus uji gagal mengajukan mpp dengan tidak ada notifikasi yang sesuai

regulasi

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal mengajukan mpp.

Prosedur

1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu MPP
3. Tidak dapat memilih tombol ajukan.

Hasil yang diharapkan

Tombol tidak akan tampil apabila tidak ada notifikasi
yang sesuai regulasi.

Hasil Tombol tidak akan tampil apabila tidak ada notifikasi
yang sesuai regulasi.
Status Valid.
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6.3.8 Pengujian Validasi Melihat Status Berkas

1. Kasus uji sukses melihat melihat status berkas pengajuan kenaikan pangkat

Tabel 6.21 Kasus uji sukses melihat status berkas pengajuan kenaikan pangkat

Nama Kasus Uji Kasus uji berhasil melihat status berkas pengajuan
kenaikan pangkat

Prosedur 1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu kenaikan pangkat

Hasil yang diharapkan Menampilkan status berkas pengajuan kenaikan pangkat

yaitu berkas terverifikasi ketika berkas sudah benar dan
status berkas belum upload ketika berkas harus upload
ulang.

Hasil Menampilkan status berkas pengajuan kenaikan pangkat
yaitu berkas terverifikasi ketika berkas sudah benar dan
status berkas belum upload ketika berkas harus upload
ulang.

Status Valid.

2. Kasus uji sukses melihat melihat status berkas pengajuan MPP

Tabel 6.22 Kasus uji sukses melihat status berkas pengajuan MPP

Nama Kasus Uji Kasus uji berhasil melihat status berkas pengajuan MPP

Prosedur 1. Login sebagai pegawai/kasubbag
umum/pimpinan.
2. Memilih menu MPP

Hasil yang diharapkan Menampilkan status berkas pengajuan MPP yaitu berkas
terverifikasi ketika berkas sudah benar dan status berkas
belum upload ketika berkas harus upload ulang.

Hasil Menampilkan status berkas pengajuan MPP yaitu berkas
terverifikasi ketika berkas sudah benar dan status berkas
belum upload ketika berkas harus upload ulang.

Status Valid.

6.3.9 Pengujian Validasi Melihat Pegawai Segolongan

1. Kasus uji sukses melihat pegawai segolongan

Tabel 6.23 Kasus uji sukses melihat pegawai segolongan

Nama Kasus Uji Kasus uji berhasil melihat pegawai segolongan

Prosedur 1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.

2. Memilih menu Nilai Teman.

3. Sistem masuk di halaman Teman segolongan dengan
menampilkan No, Nip, Nama, Action yaitu beri

penilaian.
Hasil yang diharapkan Menampilkan data pegawai segolongan.
Hasil Menampilkan data pegawai segolongan.
Status Valid.
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2. Kasus uji gagal melihat pegawai segolongan dengan pegawai belum mengisi
golongannya

Tabel 6.24 Kasus uji gagal melihat pegawai segolongan dengan pegawai belum mengisi
golongannya
Nama Kasus Uji Kasus uji gagal melihat pegawai segolongan
Prosedur 1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Memilih menu Nilai Teman.
3. Sistem masuk di halaman Teman segolongan dengan
menampilkan No, Nip, Nama, Action yaitu beri

penilaian.
Hasil yang diharapkan Menampilkan pop up “Anda belum mengisi golongan
anda, silahkan isi pada menu account”.
Hasil Menampilkan pop up “Anda belum mengisi golongan
anda, silahkan isi pada menu account”.
Status Valid.

3. Kasus uji gagal melihat pegawai segolongan jika kasubbag belum
menentukan pegawai segolongannya

Tabel 6.25 Kasus uji gagal melihat pegawai segolongan jika kasubbag belum
menentukan pegawai segolongannya

Nama Kasus Uji Kasus uji gagal melihat pegawai segolongan

Prosedur 1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.

1. Memilih menu Nilai Teman.

2. Sistem masuk di halaman Teman segolongan dengan
menampilkan No, Nip, Nama, Action yaitu beri

penilaian.
Hasil yang diharapkan Menampilkan daftar pegawai kosong.
Hasil Menampilkan daftar pegawai kosong.
Status Valid.

6.3.10 Pengujian Validasi Menilai Pegawai Segolongan
1. Kasus uji sukses menilai pegawai segolongan.

Tabel 6.26 Kasus uji sukses menilai pegawai segolongan.

Nama Kasus Uji Kasus uji berhasil menilai pegawai segolongan.

Prosedur 1. Aktor memilih menu Nilai Teman.

2. Sistem masuk di halaman Daftar Teman Segolongan
dengan menampilkan No, Nip, Nama dan Action yaitu
beri penilaian.

3. Aktor memilih Action Beri Penilaian

4. Sistem menampilkan form penilaian yang meliputi
orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin,
kerjasama, kepemimpinan dengan memberi nilai
pada setiap kategori penilaian yang ada dengan cara
memilih button yang berada pada form penilaian.
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5. Aktor memilih tombol submit.
6. Sistem akan menyimpan nilai tersebut.

Hasil yang diharapkan

Menyimpan penilaian.

Hasil

Menyimpan penilaian.

Status

Valid.

2. Kasus uji gagal menilai pegawai segolongan dengan pegawai belum mengisi

golongannya

Tabel 6.27 Kasus uji gagal menilai pegawai segolongan dengan pegawai belum mengisi

golongannya

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal menilai pegawai segolongan

Prosedur

1. Aktor memilih menu Nilai Teman.

Hasil yang diharapkan

Menampilkan pop up “Anda belum mengisi golongan
anda, silahkan isi pada menu account”.

Hasil Menampilkan pop up “Anda belum mengisi golongan
anda, silahkan isi pada menu account”.
Status Valid.

3. Kasus uji gagal

menilai pegawai segolongan jika kasubbag belum

menentukan pegawai segolongannya

Tabel 6.28 Kasus uji gagal menilai pegawai segolongan jika kasubbag belum

menentukan pegawai segolongannya

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal melihat pegawai segolongan

Prosedur

1. Aktor memilih menu Nilai Teman.

Hasil yang diharapkan

Menampilkan daftar pegawai kosong.

Hasil

Menampilkan daftar pegawai kosong.

Status

Valid.

6.3.11 Pengujian Validasi Mengunduh Hasil Penilaian Diri

1. Kasus uji sukses mengunduh hasil penilaian diri

Tabel 6.29 Kasus uji sukses mengunduh hasil penilaian diri

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil mengunduh hasil penilaian diri

Prosedur

1. Aktor memilih tombol lihat SKP.
2. Aktor memilih tombol download.

3. Sistem berhasil mengunduh penilaian berdasarkan
SKP.

Hasil yang diharapkan

Hasil penilaian diri berhasil diunduh.

Hasil

Hasil penilaian diri berhasil diunduh.

Status

Valid.
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6.3.12 Pengujian Validasi Menambah Rancangan SKP

1. Kasus uji sukses Menambah Rancangan SKP

Tabel 6.30 Kasus uji berhasil Menambah rancangan SKP

Nama Kasus Uji Kasus uji sukses Menambah rancangan SKP
Prosedur 1. Login sebagai pegawai/kasubbag umum/pimpinan.
2. Aktor memilih menu navigation SKP dan memilih
menu Rancangan.
3. Sistem mengakses halaman rancangan kerja pegawai.
4. Aktor memilih tambah rancangan kerja.
5. Sistem menampilkan form tambah rancangan kerja.
6. Aktor mengisi kegiatan, kuantitas, output, kualitas,
waktu, dan biaya
7. Aktor memilih tombol simpan.
8. Sistem akan menyimpan rancangan vyang telah
ditambahkan.
Hasil yang diharapkan Sukses menambah rancangan SKP.
Hasil Sukses menambah Rancangan SKP
Status Valid.

2. Kasus uji gagal menambah rancangan SKP dengan tidak mengisi form secara

lengkap
Tabel 6.31 Kasus uji gagal menambah rancangan SKP dengan tidak mengisi form secara
lengkap
Nama Kasus Uji Kasus uji gagal menambah rancangan SKP dengan tidak
mengisi form secara lengkap
Prosedur 1. Aktor memilih menu navigation SKP dan memilih menu
Rancangan.

Sistem mengakses halaman rancangan kerja pegawai.
Aktor memilih tambah rancangan kerja.

Sistem menampilkan form tambah rancangan kerja.
Aktor mengisi kegiatan, kuantitas, output, kualitas,
waktu, dan biaya

6. Aktor memilih tombol simpan.

Hasil yang diharapkan Menampilkan pesan “Masukkan Angka” pada kolom yang

vk wnN

kosong.

Hasil Menampilkan pesan “Masukkan Angka” pada kolom yang
kosong.

Status Valid.

3. Kasus uji gagal menambah rancangan SKP ketika kasubbag belum memulai
proses perancangan yang sesuai regulasi

Tabel 6.32 Kasus uji gagal menambah rancangan SKP ketika kasubbag belum memulai
proses perancangan yang sesuai regulasi

Nama Kasus Uji Kasus uji gagal menambah rancangan SKP ketika kasubbag
belum memulai proses perancangan yang sesuai regulasi

109



Prosedur 1. Aktor memilih menu navigation SKP dan memilih menu
Rancangan.
2. Sistem mengakses halaman rancangan kerja pegawai.

Hasil yang diharapkan Tombol tambah rancangan kerja tidak akan berfungsi dan
menampilkan pesan “Akses perancangan belum dibuka”.

Hasil Tombol tambah rancangan kerja tidak akan berfungsi dan
menampilkan pesan “Akses perancangan belum dibuka”.

Status Valid.

6.3.13 Pengujian Validasi Menambah Realisasi SKP
1. Kasus uji sukses Menambah Realisasi SKP

Tabel 6.33 Kasus uji berhasil Menambah Realisai SKP
Nama Kasus Uji Kasus uji sukses Menambah realisasi SKP

Prosedur 1. Aktor memilih menu navigation SKP dan memilih
menu Realisasi.

2. Sistem mengakses halaman realisasi rancangan kerja
pegawai.

3. Aktor memilih tambah realisasi kerja.

Sistem menampilkan form tambah realisai kerja kerja.

5. Aktor mengisi kegiatan, kuantitas, output, kualitas,
waktu, biaya dan berkas sebagai bukti telah
melakukan kegiatan tersebut.

6. Aktor memilih tombol simpan.

7. Sistem akan menyimpan realisasi yang telah
ditambahkan.

&

Hasil yang diharapkan Berhasil menambah realisasi SKP
Hasil Berhasil menambah realisasi SKP
Status Valid.

2. Kasus uji gagal Menambah realisasi SKP dengan tidak mengisi form secara lengkap

Tabel 6.34 Kasus uji gagal menambah realisasi SKP dengan tidak mengisi form secara
lengkap
Nama Kasus Uji Kasus uji gagal menambah realisasi SKP dengan tidak
mengisi form secara lengkap

Prosedur 1. Aktor memilih menu navigation SKP dan memilih
menu Realisasi.

3. Sistem mengakses halaman realisasi rancangan kerja
pegawai.

4. Aktor memilih tambah realisasi kerja.

Sistem menampilkan form tambah realisai kerja kerja.

6. Aktor mengisi kegiatan, kuantitas, output, kualitas,
waktu, biaya dan berkas sebagai bukti telah

b
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melakukan kegiatan tersebut.
7. Aktor memilih tombol simpan.

Hasil yang diharapkan

Menampilkan pesan “Masukkan Angka” pada kolom yang
kosong.

Hasil Menampilkan pesan “Masukkan Angka” pada kolom yang
kosong.
Status Valid.

3. Kasus uji gagal menambah realisasi SKP ketika kasubbag belum tutup akses

perancangan SKP

Tabel 6.35 Kasus uji gagal menambah realisasi SKP ketika kasubbag belum tutup akses

perancangan SKP

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal menambah realisasi SKP ketika kasubbag
belum tutup akses perancangan SKP

Prosedur

1. Aktor memilih menu navigation SKP dan memilih
menu Realisasi.
2. Sistem mengakses halaman realisasi rancangan

Hasil yang diharapkan

Tombol tambah realisasi kerja tidak akan berfungsi dan
menampilkan  pesan  “Anda  belum  melakukan
perencanaan SKP, Silahkan melakukan perencanaan
terlebih dahulu”.

Hasil Tombol tambah realisasi kerja tidak akan berfungsi dan
menampilkan  pesan  “Anda  belum  melakukan
perencanaan SKP, Silahkan melakukan perencanaan
terlebih dahulu”.

Status Valid.

6.3.14 Pengujian Validasi Melihat Daftar Pegawai Naik Pangkat

1. Kasus uji sukses melihat daftar pegawai naik pangkat reguler

Tabel 6.36 Kasus uji sukses melihat daftar pegawai naik pangkat reguler

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil melihat daftar pegawai naik pangkat
regular

Prosedur

2. Aktor memilih menu Naik Pangkat Pegawai.

3. Sistem akan mengakses halaman pegawai yang ingin
naik pangkat.

4. Aktor memilih tombol naik pangkat regular

5. Sistem menampilkan daftar Pegawai yang bisa
mengajukan kenaikan pangkat reguler.

Hasil yang diharapkan

Menampilkan semua daftar pegawai
mengajukan kenaikan pangkat.

yang Dbisa
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Hasil Menampilkan semua daftar pegawai vyang bisa
mengajukan kenaikan pangkat.
Status Valid.

2 Kasus uji sukses melihat daftar pegawai naik pangkat khusus

Tabel 6.37 Kasus uji sukses melihat daftar pegawai naik pangkat khusus

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil melihat daftar pegawai naik pangkat
khusu

Prosedur

1. Aktor memilih menu Naik Pangkat Pegawai.

2. Sistem akan mengakses halaman pegawai yang ingin
naik pangkat.

3. Aktor memilih tombol naik pangkat khusus.

4. Sistem menampilkan daftar Pegawai yang bisa
mengajukan kenaikan pangkat.

Hasil yang diharapkan

Menampilkan semua daftar
mengajukan kenaikan pangkat.

pegawai yang bisa

Hasil Menampilkan semua daftar pegawai yang bisa
mengajukan kenaikan pangkat.
Status Valid.

3. Kasus uji gagal melihat daftar pegawai naik pangkat karena bulan belum
memasuki bulan april dan oktober

Tabel 6.38 Kasus uji gagal melihat daftar pegawai naik pangkat karena bulan belum
memasuki bulan april dan oktober

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal melihat daftar pegawai naik pangkat
karena bulan belum memasuki bulan april dan oktober

Prosedur

1. Aktor memilih menu Naik Pangkat Pegawai.
2. Sistem akan mengakses halaman pegawai yang ingin
naik pangkat.

Hasil yang diharapkan

Tombol daftar pegawai yang bisa naik pangkat tidak

muncul.

Hasil Tombol daftar pegawai yang bisa naik pangkat tidak
muncul.

Status Valid.
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6.3.15 Pengujian Validasi Memverifikasi berkas

1. Kasus uji sukses memverifikasi berkas naik pangkat

Tabel 6.39 Kasus uji sukses memverifikasi berkas naik pangkat

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil memuverifikasi berkas naik pangkat

Prosedur

1 Aktor memilih menu naik pangkat pegawai

2. Sistem menampilkan halaman data pegawai yang
ingin naik pangkat

3. Aktor memilih action lihat detail berkas pegawai yang
statusnya menunggu verifikasi berkas.

4. Sistem menampilkan halaman berkas pengajuan naik

pangkat

5. Aktor memverifikasi berkas persyaratan pengajuan

kenaikan pangkat.

6. Aktor memilih tombol centang jika berkas telah

memenuhi syarat dan memilih tombol silang jika
berkas tidak memenuhi syarat maka tekan.

Hasil yang diharapkan

Sukses memverifikasi berkas kenaikan pangkat

Hasil

Sukses memverifikasi berkas kenaikan pangkat.

Status

Valid.

2 Kasus uji sukses memverifikasi berkas MPP

Tabel 6.40 Kasus uji sukses memverifikasi berkas MPP

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil memverifikasi berkas MPP

Prosedur

1. Aktor memilih menu MPP
2. Sistem menampilkan halaman data pegawai yang bisa

mengambil MPP

3. Aktor memilih action lihat detail berkas pegawai yang

statusnya menunggu verifikasi berkas.

4. Sistem menampilkan halaman berkas pengajuan MPP.

5. Aktor memverifikasi berkas persyaratan pengajuan
MPP.

6. Aktor memilih tombol centang jika berkas telah
memenuhi syarat dan memilih tombol silang jika
berkas tidak memenuhi syarat maka tekan.

Hasil yang diharapkan

Sukses memuverifikasi berkas MPP.

Hasil

Sukses memuverifikasi berkas MPP.

Status

Valid.
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6.3.16 Pengujian Validasi Melihat Daftar Berkas Pegawai
1. Kasus uji sukses melihat daftar berkas naik pangkat pegawai

Tabel 6.41 Kasus uji sukses melihat daftar berkas naik pangkat pegawai

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses melihat daftar berkas naik pangkat
pegawai.

Prosedur

1. Login sebagai kasubbag umum.

2. Memilih menu kenaikan pangkat

3. Menampilkan daftar berkas pengajuan kenaikan
pangkat

Hasil yang diharapkan

Sukses melihat semua daftar berkas pengajuan kenaikan
pangkat

Hasil Sukses melihat semua daftar berkas pengajuan kenaikan
pangkat
Status Valid.

2. Kasus uji sukses melihat daftar berkas MPP pegawai

Tabel 6.42 Kasus uji sukses melihat daftar berkas naik pangkat pegawai

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses melihat daftar berkas MPP pegawai.

Prosedur

1. Login sebagai kasubbag umum.

2. Memilih menu kenaikan pangkat

3. Menampilkan daftar berkas pengajuan kenaikan
pangkat

Hasil yang diharapkan

Sukses melihat semua daftar berkas pengajuan MPP

Hasil

Sukses melihat semua daftar berkas pengajuan MPP

Status

Valid.

6.3.17 Pengujian Validasi Mengirim Notifikasi Hasil Pengajuan

1. Kasus uji sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan kenaikan pangkat

Tabel 6.43 Kasus uji sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan kenaikan pangkat

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan
kenaikan pangkat

Prosedur

1. Login sebagai kasubbag umum.

2. Memilih menu kenaikan pangkat.

3. Mengirimkan notifikasi hasil pengajuan dengan
memilih salah satu tombol berhasil atau tombol tolak

Hasil yang diharapkan

Sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan.

Hasil

Sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan.

Status

Valid.

114




2. Kasus uji sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan MPP

Tabel 6.44 Kasus uji sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan MPP

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan MPP

Prosedur

1. Login sebagai kasubbag umum.

2. Memilih menu MPP.

3. Mengirimkan notifikasi hasil pengajuan dengan
memilih salah satu tombol berhasil atau tombol tolak

Hasil yang diharapkan

Sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan.

Hasil

Sukses mengirim notifikasi hasil pengajuan.

Status

Valid.

6.3.18 Pengujian Validasi Melihat Daftar Pegawai MPP

1. Kasus uji sukses melihat daftar pegawai MPP

Tabel 6.45 Kasus uji sukses melihat daftar pegawai MPP

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses melihat daftar pegawai MPP

Prosedur

1. Login sebagai kasubbag umum.

2. Memilih menu mpp.

3. Memilih menu daftar pegawai MPP.

4. Menampilkan semua pegawai yang bisa mengambil
MPP.

Hasil yang diharapkan

Melihat semua daftar pegawai yang bisa mengajukan
MPP.

Hasil Melihat semua daftar pegawai yang bisa mengajukan
MPP.
Status Valid.

6.3.19 Pengujian Validasi Melihat Daftar Pegawai Bawahan

1. Kasus uji sukses melihat daftar pegawai bawahan

Tabel 6.46 Kasus uji sukses melihat daftar pegawai bawahan

Nama Kasus Uji

Kasus uji berhasil melihat daftar pegawai bawahan

Prosedur

1. Aktor memilih menu Data Pegawai.

Hasil yang diharapkan

Melihat semua daftar pegawai bawahan.

Hasil

Melihat semua daftar pegawai bawahan.

Status

Valid.
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6.3.20 Pengujian Validasi Menilai Pegawai Bawahan

1. Kasus uji sukses menilai pegawai bawahan

Tabel 6.47 Kasus uji sukses menilai pegawai bawahan

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses menilai pegawai bawahan

Prosedur

1.
2.

5.
6.

Aktor membuka halaman data pegawai.

Sistem masuk di halaman Data Pegawai Bawahan
dengan menampilkan No, Nip, Nama dan Action yaitu
lihat detail pegawai dan beri penilaian.

Aktor memilih Action Beri Penilaian

Sistem menampilkan form penilaian yang meliputi
orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin,
kerjasama, kepemimpinan dengan memberi nilai pada
setiap kategori penilaian yang ada dengan cara
memilih button yang berada pada form penilaian.
Aktor memilih tombol submit.

Sistem akan menyimpan nilai tersebut.

Hasil yang diharapkan

Sukses menyimpan penilaian.

Hasil

Sukses menyimpan penilaian.

Status

Valid.

6.3.21 Pengujian Validasi Menambah Profil Pegawai

1. Kasus uji sukses menambah profil pegawai

Tabel 6.48 Kasus uji sukses menambah profil pegawai

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses menambah profil pegawai

Prosedur

1.

voRw N

6.

Aktor memilih menu Data Pegawai.

Sistem menampilkan halaman data pegawai.

Aktor memilih button Tambah Pegawai.

Sistem menampilkan formulir data pegawai baru.
Aktor mengisi kolom nama, gelar depan, gelar
belakang, NIP, agama, jenis kelamin, tempat lahir,
tanggal lahir, status kawin, alamat, kota, provinsi, dan
nomor handphone.

Aktor memilih tombol simpan.

Hasil yang diharapkan

Sukses menambahkan profil pegawai.

Hasil

Sukses menambahkan profil pegawai.

Status

Valid.
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2. Kasus uji gagal menambah profil pegawai dengan tidak mengisi form data
pegawai baru dengan lengkap

Tabel 6.49 Kasus uji gagal menambah profil pegawai dengan tidak mengisi form data
pegawai baru dengan lengkap

Nama Kasus Uji Kasus uji gagal menambah profil pegawai dengan tidak
mengisi form data pegawai baru dengan lengkap

Prosedur 1. Aktor memilih menu Data Pegawai.

Sistem menampilkan halaman data pegawai.
Aktor memilih button Tambah Pegawai.

Sistem menampilkan formulir data pegawai baru.

vk wnN

Aktor mengisi kolom nama, gelar depan, gelar
belakang, NIP, agama, jenis kelamin, tempat lahir,
tanggal lahir, status kawin, alamat, kota, provinsi, dan

nomor handphone.
7. Aktor memilih tombol simpan.
Hasil yang diharapkan Maka akan menampilkan pesan “please fill out this field”
Hasil Maka akan menampilkan pesan “please fill out this field”
Status Valid.

3.Kasus uji gagal menambah profil pegawai dengan data NIP yang sudah terdaftar

Tabel 6.50 Kasus uji gagal menambah profil pegawai dengan data NIP yang sudah
terdaftar

Nama Kasus Uji Kasus uji gagal menambah profil pegawai dengan data
NIP yang sudah terdaftar

Prosedur 1. Aktor memilih menu Data Pegawai.
. Sistem menampilkan halaman data pegawai.

w N

Aktor memilih button Tambah Pegawai.

o |

Sistem menampilkan formulir data pegawai baru.

u

Aktor mengisi kolom nama, gelar depan, gelar
belakang, NIP, agama, jenis kelamin, tempat lahir,
tanggal lahir, status kawin, alamat, kota, provinsi, dan
nomor handphone.

6. Aktor memilih tombol simpan.

Hasil yang diharapkan Menampilkan pesan “Tambah pegawai gagal, pegawai
dengan NIP tersebut sudah ada!”.

Hasil Menampilkan pesan “Tambah pegawai gagal, pegawai
dengan NIP tersebut sudah adal!”.

Status Valid.
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6.3.22 Pengujian Validasi Mengubah Profil Pegawai

1. Kasus uji sukses mengubah profil pegawai

Tabel 6.51 Kasus uji sukses mengubah profil pegawai

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses mengubah profil pegawai

Prosedur

1. Aktor memilih menu Data Pegawai.

2. Sistem menampilkan halaman data pegawai.

3. Aktor memilih button lihat detail pegawai sesuai
dengan pegawai yang ingin diubah datanya.

4. Sistem menampilkan biodata pegawai tersebut.

5. Aktor dapat mengubah data identitas, jabatan, dan
pangkat yang ingin diubah.

6. Memilih tombol simpan untuk menyimpan data yang
diubah dan memilih tombol batal untuk membatalkan
perubahan data.

Hasil yang diharapkan

Sukses mengubah profil pegawai.

Hasil

Sukses mengubah profil pegawai.

Status

Valid.

2. Kasus uji gagal mengubah profil pegawai dengan field masih ada yang kosong

Tabel 6.52 Kasus uji gagal mengubah profil pegawai dengan field masih ada yang

kosong

Nama Kasus Uji

Kasus uji gagal mengubah profil pegawai dengan field
masih ada yang kosong

Prosedur

1. Aktor memilih menu Data Pegawai.

2. Sistem menampilkan halaman data pegawai.

3. Aktor memilih button lihat detail pegawai sesuai
dengan pegawai yang ingin diubah datanya.

4. Sistem menampilkan biodata pegawai tersebut.

5. Aktor dapat mengubah data identitas, jabatan, dan
pangkat yang ingin diubah.

6. Memilih tombol simpan untuk menyimpan data yang
diubah dan memilih tombol batal untuk membatalkan
perubahan data.

Hasil yang diharapkan

Menunjukkan pesan “please fill out this field” pada
kolom yang kosong.

Hasil Menunjukkan pesan “please fill out this field” pada
kolom yang kosong.
Status Valid.
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6.3.23 Pengujian Validasi Melihat Daftar Profil Pegawai

1. Kasus uji sukses melihat daftar profil pegawai

Tabel 6.53 Kasus uji sukses melihat daftar profil pegawai

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses melihat daftar profil pegawai

Prosedur

1. Aktor memilih menu Data Pegawai.
2. Sistem masuk ke halaman data pegawai dan
menampilkan halaman daftar profil pegawai.

Hasil yang diharapkan

Sukses memperlihatkan profil pegawai.

Hasil

Sukses memperlihatkan profil pegawai.

Status

Valid.

6.3.24 Pengujian Validasi Memuverifikasi SKP

1. Kasus uji sukses memuverifikasi SKP

Tabel 6.54 Kasus uji sukses memverifikasi SKP

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses memverifikasi SKP

Prosedur

1. Aktor memilih navigation SKP pegawai dan memilih
menu realisasi.

2. Sistem mengakses halaman Data Realisasi Kerja
Pegawai

. Sistem menunjukkan halaman daftar nama pegawai

yang sudah mengisi realisasi rancangan SKP.

. Aktor memilih salah satu nama pegawai yang akan di

verifikasi SKPnya.

. Sistem menunjukkan data realisasi pegawai beserta

datanya yaitu kegiatan, output, kualitas, waktu, biaya,
berkas, dan tanggal submit.

. Aktor memuverifikasi SKP dengan cara memilih button

centang apabila kegiatan sesuai dengan bukti dan

tombol silang apabila bukti tidak sesuai.

Hasil yang diharapkan

Sukses memverifikasi SKP.

Hasil

Sukses memverifikasi SKP.

Status

Valid.

6.3.25 Pengujian Validasi Merekap Penilaian Pegawai

1. Kasus uji sukses merekap penilaian pegawai

Tabel 6.55 Kasus uji sukses merekap penilaian pegawai

Nama Kasus Uji

Kasus uji sukses merekap penilaian pegawai

Prosedur

1. Aktor memilih navigation menu yaitu SKP pegawai dan
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memilih menu realisasi.

2. Sistem menunjukkan halaman Data Realisasi Kerja
Pegawai

3. Aktor menekan tombol rekap SKP

Hasil yang diharapkan Sukses merekap penilaian pegawai

Hasil Sukses merekap penilaian pegawai

Status Valid.

2. Kasus uji gagal merekap penilaian pegawai dengan tidak memverifikasi setiap
realisasi SKP

Tabel 6.56 Kasus uji gagal merekap penilaian pegawai dengan tidak memverifikasi
setiap realisasi SKP

Nama Kasus Uji Kasus uji gagal merekap penilaian pegawai dengan tidak
memverifikasi setiap realisasi SKP

Prosedur 1. Aktor memilih navigation menu yaitu SKP pegawai dan
memilih menu realisasi.

2. Sistem menunjukkan halaman Data Realisasi Kerja
Pegawai

3. Aktor menekan tombol rekap SKP

Hasil yang diharapkan Tombol rekap SKP tidak akan berfungsi dan tidak akan

hilang

Hasil Tombol rekap SKP tidak akan berfungsi dan tidak akan
hilang

Status Valid.

6.3.26 Pengujian Validasi Menentukan Pegawai Segolongan
1. Kasus uji sukses menentukan pegawai segolongan

Tabel 6.57 Kasus uji sukses menentukan pegawai segolongan

Nama Kasus Uji Kasus uji sukses menentukan pegawai segolongan

Prosedur 1. Aktor memilih navigation menu data pegawai.

2. Sistem menampilkan halaman Data daftar pegawai.

3. Aktor menekan tombol tampilkan teman segolongan di
nama pegawai yang dipilih.

4. Sistem menampilkan data teman segolongan.

5. Aktor menentukan teman segolongan untuk dapat

dinilai.
6. Aktor menekan tombol (+) atau pilih.
Hasil yang diharapkan Sukses menentukan pegawai segolongan
Hasil Sukses menentukan pegawai segolongan
Status Valid.
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6.4 Pengujian Usabilitas

Pengujian usabilitas dilakukan setelah tahap implementasi telah selesai.
Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah sistem yang telah
dibagun dapat digunakan dengan baik dan memberi kepuasan dan manfaat
kepada pengguna dengan metode WebQual 4.0. Pada penelitian ini digunakan
kuisioner untuk melakukan pengujian usabilitas. Kuisioner yang digunakan
adalah USE questionnnaire yang mana kuisioner digunakan dengan cara
memberikan penilaian menggunakan skala likert untuk meyakinkan responden
menjawab dalam berbagai tinkatan pada setiap pertanyaan yang diberikan
(Rahadi, 2014). Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan yang
mengacu pada penelitian tiga area (dimensi) kualitas yang terdapat pada
WebQual 4.0. Pada penelitian ini digunakan kuisioner yang diambil dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farah Shofiatul Ummah, Fajar
Pradana, dan Adam Hendra Brata dengan berjudul “Pengembangan Sistem
Informasi Berbasis Web Penjurian Online Untuk Pengelolaan Data Kegiatan
Pupuk Kaltim Inovation Award pada Departement Inovasi dan Pengembangan
Manajemen PT. Pupuk Kalimantan Timur” (Ummah, et al., 2018). Pada penelitian
ini jumlah pertanyaan yang harus diisi oleh responden adalah 20 pertanyaan.
Minimum responden dari kuisioner pengujian usabilitas adalah 5 responden
(Nielsen, 2012). Pada penelitian ini responden tediri dari 5 pegawai BPKAD dan
menggunakan 5 pilihan jawaban dengan setiap jawaban memiliki bobot masing-
masing yang ditunjukkan pada Tabel 6.58.

Tabel 6.58 Bobot skala Likert untuk setiap pertanyaan

No. Keterangan Bobot
1. Sangat Tidak Setuju 5
2. Tidak Setuju 4
3. Netral 3
4, Setuju 2
5. Sangat Setuju 1

6.4.1 Hasil Pengujian Usabilitas

Hasil Pengujian diperoleh setalh kita melakukan aturan dari pengujian
usabilitas tersebut. Kemudian menghitung dan menganalisis data yang dihasilkan
dari pengisian kuisioner dengan 5 responden dan 20 pertanyaan yang dimuat
dengan bentuk USE questionnnarie. Setelah itu merekap hasil yang diperoleh
dari responden tersebut akan dijelaskan pada Tabel 6.59
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Tabel 6.59 Rekap Hasil Pengisian Kuisioner

Total Jawaban
Responden

STS TS N S SS

Responden 1 0 0 1 1 18
Responden 2 0 0 0 2 18
Responden 3 0 0 0 7 13
Responden 4 0 0 1 3 16
Responden 5 0 0 0 0 20
Total 0 0 2 13 85

Hasil dari rekapan pengisian kuisioner pada Tabel 6.59 maka diperoleh skor
penilaian kuisioner dari responden tersebut, yang dituliskan sebagai persamaan
6.1:

Skorrotal = (Jss X 5) + (Js x 4) + (Jn x 3) + (Jrs X 2) + (Jsts X 1) (6.1)
Skorotal = (85x5) + (13 x4) +(2x3)+(0x 2)+ (0x 2)
Skortotai=425+52+6+0+0

Dari skor total yang diperoleh maka persentase skor untuk interpretasi hasil
pengujian usabilitas dapat dihasilkan sebagai berikut, yang dituliskan sebagai
persamaan 6.2:

skor = % x 100% (6.2)
skor = 483 x 100%
20x5x5

skor =96,6%

Didapatkan hasil pengujian usabilitas yang diperoleh dari 5 responden
menghasilkan jawaban SS (Sangat setuju) sebanyak 85, S (Setuju) sebanyak 13, N
(Netral) sebanyak 2, dan TS (Tidak Setuju) sebanyak 0, Data ini diperoleh dari
pengisian kuisioner pada Tabel 6.59. Sehingga dapat disimpulkan skor akhir
pengujian usabilitas yaitu 96,6%.
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6.5 Analisi Hasil Pengujian

Tahapan ini akan menganalisis hasil dari pengujian yang sudah terjadi. Hal
ini dapat membantu mengetahui apakah sistem yang telah di uji sudah berhasil
dan sudah terpenuhinya kebutuhan yang telah dideskripsikan sebelumnya.

6.5.1 Pengujian Unit

Pengujian ini melakukan berbagai kasus uji dengan tahapan vyaitu
melakukan basis path testing dan akan mengetahui independent path yaitu tiap
jalur yang telah diuji dapat terlewati dan melakukan pengujian setiap
methodnya. Setelah itu dapat menentukan kasus uji sebagai pengujian unit.
Kesimpulannya yaitu menghasilkan pengujian unit di tiap-tiap kasusnya valid
dimana menjelaskan bahwa sistem telah berjalan dengan baik. Pengujian unit

yang dilakukan yaitu pengujian pada method rekapSKP (), rekapNilai (), dan
updateBerkasNaikPangkat (

6.5.2 Pengujian Integrasi

Pengujian ini melakukan sebuah kasus uji dengan menjalankan method,
setelah itu melakukan perbandingan dengan melihat kesesuaian antara hasil
yang didapat dengan hasil yang diinginkan terhadap kebutuhan yang telah
didefinisikan. Kesimpulannya yaitu menghasilkan output yang valid dimana dapat
dijelaskan bahwa method yang di uji tersebut sudah berjalan dengan baik.
Pengujian Integrasi dilakukan pada method rekapskp(), method
getPegawaiMerancangSKP ()dan method hitungNilaiSKP() pada kelas
kasubag

6.5.3 Pengujian Validasi

Pengujian ini melakukan sebuah kasus uji dengan mencoba berbagai
kemungkinan input yang akan dijalankan pada sistem yang telah dibangun
berdasarkan setiap kebutuhan fungsional pada sistem aplikasi kepegawaian.
Kesimpulannya yaitu menghasilkan pengujian validasi pada Tabel 6.3.1 sampai
Tabel 6.3.26 dengan menjalankan 26 fungsional sehingga mempunyai status valid
dimana dapat dijelaskan bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang
sudah didefinisikan pada analisis kebutuhan

6.5.4 Pengujian Usabilitas

Pengujian ini melakukan sebuah kasus uji dengan memakai metode
WEBQUEL 4.0 dan memakai USE questionnaire dengan mencari responden
sejumlah 5 orang yang diambil dari pegawai BPKAD untuk mengisi kuisioner
tersebut agar mengetahui tepat atau tidaknya pembangunan sistem yang telah
dibuat dengan kebutuhan pegawai yang didefinisikan sebelumnya dan dapat
mengetahui pengukuran mudah atau tidaknya sistem. Kesimpulannya yaitu
pengujian usabilitas menghasilkan skor 96,6% merupakan kategori baik karena
sudah terpenuhinya kebutuhan.
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini sudah melakukan berbagai tahapan yaitu kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan pengujian maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Setelah melakukan tahap analisis kebutuhan dalam pembangunan sistem
aplikasi kepegawaian menghasilkan 26 kebutuhan fungsional dan 1
kebutuhan non fungsional. Dalam proses perancangan membutuhkan
pemodelan kebutuhan dengan menggunakan use case diagram vyaitu
menghasilkan 26 use case yang mendasar pada use case scenario

Tahap perancangan dilakukan sesuai analisis kebutuhan dan akan
menghasilkan perancangan arsitektur MVC, sequence diagram yaitu
menjalankan proses dari fungsionalitas sistem, serta perancangan class
diagram. Perancangan data yang memperoleh suatu rancangan basis data
berupa ERD dan PDM yang menghasilkan 29 tabel yaitu tabel anak,
berkasmpp, berkas_naik_pangkat, dm_agama, dm_eselon,
dm_jenis_kelamin, dm_kegiatan _skp, dm_kota, dm_pangkat_golongan,
dm_pendidikan, dm_provinsi, dm_soal_perilaku, dm_status_nikah, jabatan,
mpp, naik_pangkat, nilai_pegawai, nilai_perilaku, nilai_skp, notifikasi,
pangkat, pasangan, pegawai, pendidikan, rancangan_skp, realisasi_skp, skp,
teman_ternilai, dan user. Setelah itu dalam proses implementasi akan
digunakan perancangan algoritma dan gambaran antarmuka dilakukan pada
proses perancangan antarmuka.

Tahap implementasi dalam mengembangkan sistem aplikasi kepegawaian
ini memperoleh hasil spesifikasi pengembangan sistem tentang perangkat
keras maupun perangkat lunak yang dipakai untuk implementasi sistem
tersebut. Implementasi data berupa Data Definition Language (DDL),
Pengkodean program yang diperolaeh dari proses perancangan algoritma,
dan perancangan antarmuka akan menghasilkan implementasi antarmuka.

Tahap pengujian menghasilkan beberapa kasus uji yaitu dengan melakukan
pengujian unit menggunakan metode whitebox testing dihasilkan semua
kasus uji valid. Setelah itu melakukan pengujian integrasi dihasilkan semua
method-method yang diuji terintegrasi. Selanjutnya melakukan pengujian
validasi menggunakan metode blackbox testing dan menghasilkan 53 kasus
uji dan semua kasus uji dikatakan valid. Sedangkan pengujian usability yang
digunakan untuk mengetahui apakah sistem dapat mempermudah proses
kepegawaian memperoleh skor 96,6%.
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7.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka akan memperoleh
berbagai saran, seperti:

1. Sistem bisa memberikan notifikasi kenaikan pangkat dan MPP lewat SMS
(Short Message Service) ke nomor handphone pegawai.
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LAMPIRAN B HASIL KUISIONER, HASIL WAWANCARA DAN
KATEGORI PENILAIAN PERILAKU KERJA

KUISIONER SISTEM APLIKASI KEPEGAWAIAN
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH DI KABUPATEN BLITAR

Kuisioner ini akan digunakan dalam rangka penelitian skripsi mengenai sistem
aplikasi kepegawaian. Tujuan dari kuisioner ini adalah memperoleh tanggapan atau
penilaian dari berbagai pihak yang terkait.

Nama : Knusna Undarti Umur : SO

Pekerjaan : Pimpinan  BRERD

Pilih pada bagian jawaban yang anda anggap sesuai dengan tanda centang!

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)

NO URAIAN STS| TS[ N[ S [SS
1 Sistem ini memberi saya control lebih besar terhadap J
proses tersebut (proses kegiatan kepegawaian)
2 Sistem ini bekerja sesuai dengan yang saya inginkan J
3 Sistem ini mempermudah pekerjaan saya J
4 Sistem ini mempercepat pekerjaan saya v
5 Sistem ini sesuai dengan kebutuhan dalam pekerjaan
saya v
6 Desain tampilan website Aplikasi kepegawaian atraktif J
dan menarik
7 Halaman website aplikasi kepegawaian mencerminkan
informasi yang ingin disampaikan yaitu tentang
pengajuan kenaikan pangkat, pengajuan Masa v
Persiapan Pensiun (MPP) dan penilaian pegawai
berdasarkan SKP.
8 Mudah bagi saya untuk mengoperasikan website 4

aplikasi kepegawaian

9 Saya mudah mencari informasi di halaman website
aplikasi kepegawaian dengan mengikuti tombol- Vv
tombol yang disediakan pada website

10 | Penggunaan gambar dapat menambah kejelasan serta
kegunaan informasi pada  website  aplikasi v
kepegawaian

11 | Website aplikasi kepegawaian menyediakan informasi

yang akurat dan terbaru d
12 | Saya mendapatkan informasi yang saya minati dengan

detail dalam website aplikasi kepegawaian v
13 | Fitur yang disediakan website aplikasi kepegawaian J

sesuai dengan apa yang saya butuhkan

14 | Saya dapat menemukan informasi yang saya cari pada
website aplikasi kepegawaian sesuai dengan topik v
yang saya minati karena adanya fitur pencarian

15 | Website aplikasi kepegawaian selalu memperbarui

informasi yang ada pada website v
16 | Saya mendapatkan informasi terkini tentang topik

yang saya minati dalam website aplikasi kepegawaian v
17 | Informasi tentang kepegawaian yang ada pada website v
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aplikasi kepegawaian terjamin kebenarannya

18

Saya mendapatkan informasi yang saya butuhkan
dengan detail dalam website aplikasi kepegawaian

19

Website aplikasi kepegawaian terpercaya dan memiliki
reputasi yang baik dalam hal penyampaian informasi
tentang pengajuan kenaikan pangkat, MPP dan
penilaian pegawai

20

Saya merasa yakin bahwa informasi yang ditampilkan
di website aplikasi kepegawaian benar dan sesuai
dengan fakta
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KUISIONER SISTEM APLIKASI KEPEGAWAIAN
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH DI KABUPATEN BLITAR

Kuisioner ini akan digunakan dalam rangka penelitian skripsi mengenai sistem
aplikasi kepegawaian. Tujuan dari kuisioner ini adalah memperoleh tanggapan atau
penilaian dari berbagai pihak yang terkait.

Nama . Anun Juaadaby Umur Y

Pekerjaan : Kasubbay umum k kepegaw alon
Pilih pada bagian jawaban yang anda anggap sesuai dengan tanda centang!
STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)

NO URAIAN STS|TS | N [ S | SS

1 Sistem inl memberi saya control lebih besar terhadap
proses tersebut (proses kegiatan kepegawaian)

Sistem ini bekerja sesuai dengan yang saya inginkan

Sistem ini mempermudah pekerjaan saya

Sistem ini mempercepat pekerjaan saya

v wiN

Sistem ini sesuai dengan kebutuhan dalam pekerjaan
saya

< e |el = &~

(<2}

Desain tampilan website Aplikasi kepegawaian atraktif
dan menarik

-

7 Halaman website aplikasi kepegawaian mencerminkan
informasi yang ingin disampaikan yaitu tentang
pengajuan kenaikan pangkat, pengajuan Masa J
Persiapan Pensiun (MPP) dan penilaian pegawai
berdasarkan SKP,

8 Mudah bagi saya untuk mengoperasikan website J
aplikasi kepegawaian

g Saya mudah mencari informasi di halaman website
aplikasi kepegawaian dengan mengikuti tombol- v
tombol yang disediakan pada website

10 | Penggunaan gambar dapat menambah kejelasan serta
kegunaan  informasi pada  website  aplikasi v
kepegawaian

11 | Website aplikasi kepegawaian menyediakan informasi

yang akurat dan terbaru v
12 | Saya mendapatkan informasi yang saya minati dengan

detail dalam website aplikasi kepegawaian y
13 | Fitur yang disediakan website aplikasi kepegawaian

sesuai dengan apa yang saya butuhkan v
14 | Saya dapat menemukan informasi yang saya cari pada

website aplikasi kepegawaian sesuai dengan topik Vv

yang saya minati karena adanya fitur pencarian
15 | Website aplikasi kepegawaian selalu memperbarui

informasi yang ada pada website v
16 | Saya mendapatkan informasi terkini tentang topik y

yang saya minati dalam website aplikasi kepegawaian
17 | Informasi tentang kepegawaian yang ada pada website v
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aplikasi kepegawaian terjamin kebenarannya

18

Saya mendapatkan informasi yang saya butuhkan
dengan detail dalam website aplikasi kepegawaian

19

Website aplikasi kepegawaian terpercaya dan memiliki
reputasi yang baik dalam hal penyampaian informasi
tentang pengajuan kenaikan pangkat, MPP dan
penilaian pegawai

20

Saya merasa yakin bahwa informasi yang ditampilkan
di website aplikasi kepegawaian benar dan sesuai
dengan fakta
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KUISIONER SISTEM APLIKASI KEPEGAWAIAN
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH DI KABUPATEN BLITAR

Kuisioner ini akan digunakan dalam rangka penelitian skripsi mengenai sistem
aplikasi kepegawaian. Tujuan dari kuisioner ini adalah memperoleh tanggapan atau
penilaian dari berbagai pihak yang terkait.

Nama ? Hery g Umur :%3

Pekerjaan : fegawai BPxAD

Pilih pada bagian jawaban yang anda anggap sesuai dengan tanda centang!

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)

NO URAIAN SIS| TS| N|S

<~ |8

1 Sistem ini memberi saya control lebih besar terhadap
proses tersebut (proses kegiatan kepegawaian)

Sistem ini bekerja sesuai dengan yang saya inginkan

Sistemn ini mempermudah pekerjaan saya

Sistem ini mempercepat pekerjaan saya

s lwN

Sistem ini sesuai dengan kebutuhan dalam pekerjaan
saya

o |&]«|e

6 Desain tampilan website Aplikasi kepegawaian atraktif
dan menarik

7 Halaman website aplikasi kepegawaian mencerminkan
informasi yang ingin disampaikan vyaitu tentang
pengajuan kenaikan pangkat, pengajuan Masa v
Persiapan Pensiun (MPP) dan penilaian pegawai
berdasarkan SKP.

8 Mudah bagi saya untuk mengoperasikan website J
aplikasi kepegawaian

9 Saya mudah mencari informasi di halaman website
aplikasi kepegawaian dengan mengikuti tombol- \/
tombol yang disediakan pada website

10 | Penggunaan gambar dapat menambah kejelasan serta
kegunaan informasi pada  website  aplikasi v
kepegawaian

11 | Website aplikasi kepegawaian menyediakan informasi

yang akurat dan terbaru v
12 | Saya mendapatkan informasi yang saya minati dengan v
detail dalam website aplikasi kepegawaian
13 | Fitur yang disediakan website aplikasi kepegawaian
sesuai dengan apa yang saya butuhkan v
14 | Saya dapat menemukan informasi yang saya cari pada
website aplikasi kepegawaian sesuai dengan topik v
yang saya minati karena adanya fitur pencarian
15 | Website aplikasi kepegawaian selalu memperbarui v
informasi yang ada pada website
16 | Saya mendapatkan informasi terkini tentang topik J
yang saya minati dalam website aplikasi kepegawaian
17 | Informasi tentang kepegawaian yang ada pada website v
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aplikasi kepegawaian terjamin kebenarannya

18

Saya mendapatkan informasi yang saya butuhkan
dengan detail dalam website aplikasi kepegawaian

19

Website aplikasi kepegawaian terpercaya dan memiliki
reputasi yang baik dalam hal penyampaian informasi
tentang pengajuan kenaikan pangkat, MPP dan
penilaian pegawai

20

Saya merasa yakin bahwa informasi yang ditampilkan
di website aplikasi kepegawaian benar dan sesuai
dengan fakta
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KUISIONER SISTEM APLIKASI KEPEGAWAIAN
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH DI KABUPATEN BLITAR

Kuisioner ini akan digunakan dalam rangka penelitian skripsi mengenai sistem
aplikasi kepegawaian. Tujuan dari kuisioner ini adalah memperoleh tanggapan atau
penilaian dari berbagai pihak yang terkait.

Nama : Ulies  morammi Umur : g

Pekerjaan : fegawal BPKAD

Pilih pada bagian jawaban yang anda anggap sesuai dengan tanda centang!

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)

NO URAIAN SIS(TS | N[ S |SS

1 Sistem ini memberi saya control lebih besar terhadap
proses tersebut (proses kegiatan kepegawaian)

Sistem ini bekerja sesuai dengan yang saya inginkan

Sistem ini mempermudah pekerjaan saya

<<

Sistem ini mempercepat pekerjaan saya

viibhwN

Sistem ini sesuai dengan kebutuhan dalam pekerjaan
saya

(=]

Desain tampilan website Aplikasi kepegawaian atraktif
dan menarik

7 Halaman website aplikasi kepegawaian mencerminkan
informasi yang ingin disampaikan vyaitu tentang
pengajuan kenaikan pangkat, pengajuan Masa J
Persiapan Pensiun (MPP) dan penilaian pegawai
berdasarkan SKP.

8 Mudah bagi saya untuk mengoperasikan website
aplikasi kepegawaian v

9 Saya mudah mencari informasi di halaman website
aplikasi kepegawaian dengan mengikuti tombol- v
tombol yang disediakan pada website

10 | Penggunaan gambar dapat menambah kejelasan serta
kegunaan informasi pada  website  aplikasi v
kepegawaian

11 | Website aplikasi kepegawaian menyediakan informasi
yang akurat dan terbaru

12 | Saya mendapatkan informasi yang saya minati dengan J
detail dalam website aplikasi kepegawaian

13 | Fitur yang disediakan website aplikasi kepegawaian J
sesuai dengan apa yang saya butuhkan

14 | Saya dapat menemukan informasi yang saya cari pada
website aplikasi kepegawaian sesuai dengan topik v
yang saya minati karena adanya fitur pencarian

15 | Website aplikasi kepegawaian selalu memperbarui J
informasi yang ada pada website

16 | Saya mendapatkan informasi terkini tentang topik J
yang saya minati dalam website aplikasi kepegawaian

17 | Informasi tentang kepegawaian yang ada pada website v
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aplikasi kepegawaian terjamin kebenarannya

18

Saya mendapatkan informasi yang saya butuhkan
dengan detail dalam website aplikasi kepegawaian

19

Website aplikasi kepegawaian terpercaya dan memiliki
reputasi yang baik dalam hal penyampaian informasi
tentang pengajuan kenaikan pangkat, MPP dan
penilaian pegawai

20

Saya merasa yakin bahwa informasi yang ditampilkan
di website aplikasi kepegawaian benar dan sesuai
dengan fakta

TandaTangan
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KUISIONER SISTEM APLIKASI KEPEGAWAIAN
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH DI KABUPATEN BLITAR

Kuisioner ini akan digunakan dalam rangka penelitian skripsi mengenai sistem
aplikasi kepegawaian. Tujuan dari kuisioner ini adalah memperoleh tanggapan atau
penilaian dari berbagai pihak yang terkait.

Nama :EY  Llachani Umur : \«7

Pekerjaan : Pegawai  BPUAD

Pilih pada bagian jawaban yang anda anggap sesuai dengan tanda centang!

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)

NO URAIAN SIS | TS| N | S |SS

1 Sistem ini memberi saya control lebih besar terhadap
proses tersebut (proses kegiatan kepegawaian)

Sistem ini bekerja sesuai dengan yang saya inginkan

Sistem ini mempermudah pekerjaan saya

Sistem ini mempercepat pekerjaan saya

b lwin

Sistem ini sesuai dengan kebutuhan dalam pekerjaan
saya

=]

Desain tampilan website Aplikasi kepegawaian atraktif
dan menarik

& LS PR RS

7 Halaman website aplikasi kepegawaian mencerminkan
informasi yang ingin disampaikan yaitu tentang
pengajuan kenaikan pangkat, pengajuan Masa v
Persiapan Pensiun (MPP) dan penilaian pegawali
berdasarkan SKP.

8 Mudah bagi saya untuk mengoperasikan website
aplikasi kepegawaian

9 Saya mudah mencari informasi di halaman website
aplikasi kepegawaian dengan mengikuti tombol- Vv
tombol yang disediakan pada website

10 | Penggunaan gambar dapat menambah kejelasan serta
kegunaan informasi pada  website aplikasi v
kepegawaian

11 | Website aplikasi kepegawaian menyediakan informasi

yang akurat dan terbaru v
12 | Saya mendapatkan informasi yang saya minati dengan
detail dalam website aplikasi kepegawaian /
13 | Fitur yang disediakan website aplikasi kepegawaian
sesuai dengan apa yang saya butuhkan v
14 | Saya dapat menemukan informasi yang saya cari pada
website aplikasi kepegawaian sesuai dengan topik K
yang saya minati karena adanya fitur pencarian
15 | Website aplikasi kepegawaian selalu memperbarui
informasi yang ada pada website
16 | Saya mendapatkan informasi terkini tentang topik v
yang saya minati dalam website aplikasi kepegawaian
17 | Informasi tentang kepegawaian yang ada pada website 4
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aplikasi kepegawaian terjamin kebenarannya

18

Saya mendapatkan informasi yang saya butuhkan
dengan detail dalam website aplikasi kepegawaian

19

Website aplikasi kepegawaian terpercaya dan memiliki
reputasi yang baik dalam hal penyampaian informasi
tentang pengajuan kenaikan pangkat, MPP dan
penilaian pegawai

20

Saya merasa yakin bahwa informasi yang ditampilkan
di website aplikasi kepegawaian benar dan sesuai
dengan fakta
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HASIL WAWANCARA

Berikut hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Badan Pengelola Keuangan
dan Asset Daerah Kabupaten Blitar.

Narasumber  : Ainun Junaidah

Jabatan : Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

1. | Bagaimana sistem kepegawaian di kantor BPKAD?

Sistem Kepegawaiannya masih manual, tidak up to date dan tidak cepat dalam
mendapatkan data pegawai yang sewaktu-waktu diperlukan dalam pembinaan yang
berkaitan dengan usaha meningkatkan kualitas pegawai, selain lambat juga tidak
dapat mencakup secara merata sehingga tidak memiliki Data Kepegawaian yang
akurat, kurang terkontrol dan data informasi pegawai yang terbatas dan sulitnya
menghimpun data pegawai yang dibutuhkan seperti data pegawai berdasarkan
identitas, jabatan, pangkat, penilaian pegawai berdasarkan SKP dan perilaku pegawai
dimana penilaian perilaku pegawai dinilai oleh atasan langsung dan pegawai yang
mempunyai golongan sama dan data pegawal yang dapat naik pangkat maupun
pegawai yang mengajukan Masa Persiapan Pensiun (MPP). Ditambah lagi pegawai
yang bersangkutan juga tidak memiliki inisiatif untuk melaporkan perubahan status
pangkatnya. Akhirnya sering terjadi kekeliruan terhadap data pegawai.

2. | Bagaimana proses pengajuan kenaikan pangkat yang sekarang ini bu?

BPKAD ini menerima surat dari BKP SDM tentang surat permintaan usulan kenaikan
pangkat. Surat masuk diagendakan dan dibawa ke pimpinan. Setelah itu surat dibawa
ke Kasubbag umum. Surat usulan kenaikan pangkat difotocopy dan disebarkan ke
bidang-bidang. Setelah itu bidang-bidang mengusulkan pegawai yang mau naik
pangkat kepada Kasubbag Umum. Sehingga Kasubbag umum mengajukan nama
pegawai yang mau naik pangkat kepada pimpinan, setelah itu Kasubbag Umum
memberitahu apa aja berkas yang harus disiapkan sehingga pegawai menyiapkan
berkas kenaikan pangkat sesuai persyaratan. Pegawai melengkapi berkas dan dikirim
ke Kasubbag Umum. Kasubbag umum memverifikasi berkas sesuai persyaratan dan
memberikan hasil kepada pegawai yang bersangkutan.

2. | Apakah ada permasalahan selama inl dalam proses pengajuan kenaikan pangkat?

Ada, Tidak diketahuinya pembaruan Kenaikan Pangkat dapat menyebabkan
terlambatnya kenaikan pangkat setelah lewat dari masa empat tahun (melebihi masa
kenaikan pangkat reguler) dapat mempengaruhi motivasi kerja pegawai yang
bersangkutan dan juga berpengaruh terhadap produktivitas organisasi. Selain itu
diketahui juga bahwa terdapat sejumlah butir kegiatan dan persyaratan kenaikan
pangkat yang tidak sesuai dengan pekerjaan di lapangan, beberapa hal yang menjadi
penyebabnya yaitu personal pegawai, seperti halnya motivasi berprestasi, kreativitas,
serta kemandirian kerja para pegawai di BPKAD yang belum memadai. Serta pegawai
tidak mengetahui tindaklanjut dari proses pengajuan berkas kenaikan pangkat yang
disampaikan.
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Bagaimana proses pengajuan MPP yang sekarang ini bu?

Pegawai yang ingin mengambil Masa Persiapan Pensiun mengajukan surat
permohonan kepada pimpinan, dilanjutkan wawancara oleh pimpinan dan proses
pengajuan diberikan ke Kasubbag Umum, setelah itu Kasubbag Umum memberitahu
apa aja berkas yang harus disiapkan sehingga pegawai menyiapkan berkas persyaratan
pengajuan MPP. Pegawai melengkapi berkas dan dikirim ke Kasubbag Umum.
Kasubbag umum memverifikasi berkas sesuai persyaratan dan memberikan hasil
kepada pegawai yang bersangkutan.

Apakah ada permasalahan selama ini dalam proses pengajuan MPP?

Ada, Banyak Ketidaktahuan adanya program MPP. Padahal dengan
membebastugaskan pegawai yang 1 tahun kedepan akan pensiun dan tetap menerima
gaji pokok. Fungsi dan kegunaan dari diadakannya program MPP di instansi BPKAD
adalah untuk memberikan keleluasaan kepada para pegawai yang ingin
mempersiapkan pensiun. Fenomena yang terjadi di BPKAD pegawai tidak mengambil
MPP dan memilih untuk tetap bekerja di sisa-sisa waktu sebelum masuk masa pensiun.
Hal ini dikarenakan, mereka memilih untuk menyelesaikan kewajiban dan
tanggungjawab yang masih ada sebelum mereka pensiun. Selain itu, supaya mereka
tetap beraktifitas sehariharinya dan juga mendapat uang tambahan dari pekerjaan
lapangan. Pemilihan untuk tetap bekerja dengan giat walaupun sebentar lagi
memasuki masa pensiun merupakan salah satu penerapan prinsip hidup agar terus
berkembang untuk menentukan langkah hidup yang tepat kedepannya. Namun
tanggungjawab untuk tetap bekerja masih ada meskipun berbagai masalah sering
muncul. Selain itu, juga ada pegawai yang memilih untuk bekerja tetapi performansi
kerja, semangat kerja, dan kinerjanya di kantor menurun karena mereka mempunyai
anggapan bahwa dirinya sudah tua dan kalah bersaing dengan pegawai yang lebih
muda. Serta pegawai tidak mengetahui tindaklanjut dari proses pengajuan berkas MPP
yang disampaikan.

Bagaimana penilaian kinerja pegawai di kantor BPKAD bu? Apakah ada
permasalahan?

Penilaian kinerja pegawai saat ini masih dilakukan secara manual menggunakan
Microsoft Office Excell sebagai media penilaian. Pejabat penilai dalam melakukan
perhitungan nilai menggunakan cara copy paste rumus sehingga sering terjadi
kesalahan dalam penulisan (human error) dan penilaian perilaku kerja masih bersifat
subyektif. Hal tersebut terjadi dikarenakan belum adanya suatu sistem informasi yang
dapat mendukung proses penilaian. Dan penilaian perilaku kerja bersifat subyektif
sehingga terlihat tidak adil dalam proses penilaian.

Bagaimana cara untuk melakukan pengukuran kinerja pegawainya bu?

Salah satu cara untuk melakukan pengukuran kinerja pegawai adalah dengan
menggunakan Sasaran Kerja Pegawai(SKP) dan penilaian perilaku kerja yang dinilai
oleh teman segolongan dan atasan langsung, Sehingga penilaian secara objektif dapat
terwujud. Yang pada akhirnya rencana pemberian renumerasi bagi pegawai di BPKAD
Kabupaten Blitar tidak sekedar menghambur-hamburkan uang tetapi juga tepat
sasaran serta dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Selain itu, apakah ada masalah lain dalam proses kepegawaian yang berlaku
sekarang ini, bu?

Ada, distribusi ke OPD terkait berkas usul kenaikan pangkat yang diajukan masih
manual, sehingga prosesnya lebih lama.
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Bagaimana menurut Bapak apabila dilakukan pengembangan aplikasi kepegawaian?

Saya kira apabila sistem kepegawaian bisa ditingkatkan menjadi aplikasi pasti akan
sangat membantu.

Apa yang Ibu harapkan apabila dilakukan pengembangan aplikasi kepegawaian?

Saya berharap adanya sistem aplikasi kepegawaian vyaitu untuk
mengetahui data setiap pegawai secara lengkap. Proses Pengajuan berkas Kenalkan
Pangkat dimana mengetahui daftar pegawal yang akan naik pangkat dibulan april atau
oktober secara otomatis, sehingga pegawai bisa langsung menyiapkan persyaratan
kenaikan pangkat tersebut. Yang kedua adalah Proses Pengajuan MPP yang berfungsi
untuk menyiapkan berkasberkas persyaratan agar bisa cepat mengetahui prosesnya.
Yang Ketiga adalah Penilaian Pegawai berdasarkan SKP yang terdiri dari rancangan SKP
dan realisasi SKP, dan juga penilaian perilaku yang berfungsi untuk menilai Pegawai
Negeri, penilaian perilaku dinilai oleh pegawai segolongan dan atasan langsung agar
tidak memakan waktu yang lama dalam proses penilaian dan penilaian tidak lagi
subyektif. Yang nantinya semua itu akan digunakan sebagai data Kepegawaian.

Basis aplikasi apa yang Ibu harapkan?

Web ya, karena web akan lebih mudah diakses oleh pegawai.
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KATEGORI PENILAIAN PERILAKU KERJA

Berikut Penilaian Perilaku Kerja Pegawai dari berbagai aspek yang diambil dan

dijabarkan dari tugas dan fungsi BPKAD :

1 | Memfasilitasi pelayanan urusan kepegawaian seperti pangkat dan cuti, memfasilitasi
urusan perkantoran bagi pegawai BPKAD

2 | Memproses pelayanan dokumen pengajuan pencairan dana SKPD se Kabupaten
Blitar yang meliputi SPP-SPM UP, GU, TU, LS, SPP Nihil, SPP Non Anggaran dan SPP,
SPM untuk penerbitan SP2D.

3 | Memproses pelayanan dokumen pengajuan pencairan pembayaran gaji SKPD dan
iuran JKK JKMSKPD se Kabupaten Blitar

4 | Menyiapkan bahan pembinaan /bimbingan teknis penatausahaan pengelolaan
keuangan dan penatausahaan

5 | Melakukan rekonsiliasi pembukuan kas dengan bank penyimpanan uang daerah,
mengoreksi dan memvalidasi laporan rekonsiliasi bank.

6 | Memproses penerimaan pajak dan bukan pajak ke kas negara sesuai dengan
ketentuan yang berlaku; mengoreksi dan memvalidasi rekapitulasi penyetoran pajak
SKPD

7 | Mengkoordinasi dalam pengelolaan penempatan deposito pada Bank Jatim, Mandiri,
BNI, BRI dan Bank BTN

8 | Menyelenggaran pelayanan pengendalian evaluasi dan pelaporan realisasi dana
transfer

9 | Memfasilitasi dan memproses SP3B dana JKN

10 | Memproses buku kas umum daerah terkait dengan penerimaan dan belanja daerah

1 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melaksanakan Penatausahaan pengelolaan keuangan daerah SKPD se Kabupaten
Blitar

2 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melaksanakan penatausahaan pengelolaan gaji SKPD se Kabupaten Blitar meliputi
pengelolaan gaji, mutasi gaji, kenaikan dan penurunan gaji, gaji terusan, uang duka
maupun gaji pindahan PNS dari luar daerah

3 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melakukan administrasi secara tertib atas semua jenis penerimaan dan pengeluaran
keuangan daerah baik berupa uang tunai maupun surat berharga

4 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam

melaksanakan administrasi realisasi penyerapan dan evaluasi penanggungjawaban

anggaran transfer dana dari pemerintah pusat dan pemerintah provinsi, koordinasi,
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rekonsiliasi dengan SKPD penerima dana transfer.

5 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melaksanakan Perhitungan uang persediaan (UP)

6 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melaksanakan pelaporan realisasi dana transfer

7 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melaksanakan pencairan dana kegiatan

8 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melaksanakan pengajuan pembayaran gaji

9 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melaksanakan penyusunan laporan keuangan melalui perhitungan kas

10 | Bersikap jujur, ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan wewenang dalam
melaksanakan pertanggungjawaban pengelolaan dana (SP2B)

1 | Melaksanakan penatausahaan pengelolaan keuangan sesuai peraturan yang berlaku
secara efektif dan efiesien.

2 | Meningkatkan pelayanan pencairan dana secara real time
Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pedoman yang ada (SOP)

4 | Mementingkan Tugas kedinasan daripada kepentingan pribadi

1 | Selalu mengikuti rapat rekonsiliasi hasil pungutan TAPERUM setiap semester dan

akhir tahun

Tepat waktu dalam mengikuti kegiatan rapat

Tidak pernah mengambil cuti

Selalu datang tepat waktu sesuai jadwal

Selalu pulang tepat waktu sesuai jadwal

| | A& W N

Selalu mengikuti rapat rekonsiliasi hasil pungutan TAPERUM setiap semester dan
akhir tahun Mampu bekerjasama dalam menyusun dan membuat buku peraturan-
peraturan bupati tentang pedoman pelaksanaan APBD Kabupaten Blitar

1 | Mampu bekerjasama dalam mengikuti pengadaan rekonsiliasi jumlah PNS dan

realisasi belanja pegawai setiap 3 bulan sekali

Mampu bekerjasama dalam menerbitkan SP2D pencairan dana termasuk
pembayaran gaji PNS SKPD se Kabupaten Blitar
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3 | Mampu bekerjasama dalam pelayanan urusan kepegawaian seperti pangkat dan
cuti, memfasilitasi urusan perkantoran bagi pegawai BPKAD

4 | Mampu bekerjasama dalam pelayanan dokumen pengajuan pencairan dana SKPD se
Kabupaten Blitar yang meliputi SPP-SPM UP, GU, TU, LS, SPP Nihil, SPP Non
Anggaran dan SPP, SPM untuk penerbitan SP2D.

5 | Mampu bekerjasama dalam memproses pelayanan dokumen pengajuan pencairan
pembayaran gaji SKPD dan iuran JKK JKMSKPD se Kabupaten Blitar

1 | Melakukan koordinasi dengan seksi lainnya dalam pelaksanaan tugas kedinasan

2 | Melaksanakan pembinaan dan pengendalian intern kepada pelaksana pengelola
keuangan SKPD se kabupaten blitar

3 | Pernah memimpin kegiatan rapat

Awmbdn  Junaideh
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